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Manusia merupakan makhluk yang bisa dibilang unik. Dia sama 
sekali berbeda dengan binatang maupun malaikat. Manusia 
ndak bisa dikatakan sebagai manusia apabila dia tidak miliki 
unsur "ktbinatangan ' maupun 'kemalmkatan \ Yang kami maksud dengan unsur 
'ktbtnatangan ' adalah dimensi fisiologis (1) beserta berbagai kebutuhannya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan unsur 'kemalaikatan' adalah dimensi 
psikologis (2 ' beserta berbagai kebutuhannya. 

Kenka manusia hanya memenuhi kebutuhan fisiologis, maka sebagaimana 
yang disebutkan di dalam firman Allah dalam surat Al An'aam 179, manusia 
diibaratkan sepern hewan ternak, bahkan masih lebih sesat lagi. Begitu juga 
sebahknya apabila manusia hanya memenuhi kebutuhan psikologisnya dengan 
mengabaikan kebutuhan fisiologis, maka cara hidup seperti ini benar-benar 
ikecam ai aran Islam. Misalnya saja, syan'at Islam dengan tegas melarang seseorang 
yang ingin menempuh cara hidup monastic. Islam melarang cara hidup seperti 
mi karena bertentangan dengan fi trah manusia yang memiliki morivasi seksual. 

^^^^^ *** ««-) 

2- bers^at nsikolo.n H,h V P n ang ***»«»» den 8 an ^^ dan ke 8 ,atan ^^P™ atau at hidup 
Psikoloe, adalah ,il, T ^^ Bahasa Indonesia, edisi ketiga, ed.) 

P-npruhnwrTn^l^ deng5U1 P rOSCS mentaI ' baik n0rmal maUpUfl ^^"^ *" 
Bahasa Indonesia, edlsi k "- P^Setahuan tentang gejala dan kegiatan jiwa. (lih. Kamus Besar 

3. membujang seumur hidjp.^ 8 ^ &L) 
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Dengan mengkaji ajaran Islam secara mendalam, seseorang sebenarn 
akan sampai pada pemahaman yang benar tentang manusia. Hanya saja realit 
hal tersebut sering diabaikan, bahkan ditinggalkan manusia. Mereka lebih memiljk 
untuk memahami manusia dengan pendekatan ilmu jiwa yang dikembangU 
dengan prosedur ilmiah. Ilmu jiwa — yang sering disebut dengan istilah 
psikologi — dianggap sebagai disiplin ilmu yang paling representatif dan kompeten. 
untuk berbicara tentang hakikat manusia. Dari beberapa hasil eksperinie 
psikologis, disiplin ilmu ini dianggap berhasil memberikan terapi kejiwaan untuk 
manusia yang mengalami penyimpangan perilaku. Berangkat dari kenyataan inilah 
muncul persepsi bahwa pemahaman yang utuh tentang manusia terdapat dalam 
teori maupun materi yang telah disusun dalam studi Psikologi. 

Ternyata faham materialis sangat mempengaruhi berbagai metode 
pembahasan maupun metode penelitian yang ditempuh sebuah disiplin ilmu, begitu 
juga dengan Psikologi. Sesuatu tidak akan diangap ilmiah apabila tidak bisa 
diobservasi secara empiris. (4) Hal-hal yang bersifat intuitu^ dianggap tidak mewakili 
kntena ilmiah. Bermula dari kriteria ilmiah inilah akhirnya timbul beberapa 
kekecewaan di antara pemerhati studi Psikologi yang memang lahir di dunia Barat. 
Ilmu yang semula mereka anggap mampu memberikan solusi tuntas seputar kejiwaan 
manusia, malah memunculkan masalah baru. Hal ini tidak lain karena mereka 
menggunakan metode yang tidak tuntas untuk memahami manusia. Mereka hanya 
menggunakan parameter ilmiah yang instrumen ukurnya harus bersifat empiris. 
Dengan kata lam, disiplin ilmu ini hanya meneliti dan memahami unsur 
'kebinatangan' manusia dan mengabaikan unsur 'kemalaikatan' yang dimilikinya. 
Oleh karena itu, tidak heran kalau produk ilmu yang tersusun hanya bersifat parsial. 

Alih-alih dari kekecewaan tersebut, lahirlah inisiatif di kalangan psikolog 
muslim untuk merubah metode yang dipergunakan studi Psikologi. Mereka 
benmsiatif untuk menggunakan instrumen yang tidak hanya bersifat empiris. 
Menurut mereka, kalau hanya menggunakan instrumen yang bersifat empiris, 
beraru disiplin psikologi hanya mampu memahami manusia dan sisi fisiologis. 
D^an demikian, sisi spiritual* 6 * manusia sama sekali tidak bisa disentuh. Sebab 
siSL spiritual sangat sulit diteUti hanya dengan instrumen empiris dan juga susah 
diobservasi dengan ukuran-ukuran nominal. 

4. Scrdasarkan pengalarnan [terutama diperoleh dari penemuan, percobaan, pengamatan yang telah 
o'akukan]). (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, ed.) 
rter-Jasarkan bisikan hati. (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edis. ketiga, ed.) 
tferhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin). (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
»o si ketiga, ed.) 
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udah cukup lama saya memiliki kecenderungan untuk 
mempelajari aspek-aspek psikologi yang terkandung dalam Al 
Qur^anul Karim dan Hadits Nabawi. Tujuannya ridak lain supaya 
mampu memahami secara detail bagaimana Islam mendeskripsikan manusia, 
bagaimana Islam menjelaskan faktor-faktor utama yang membentuk kepribadian 
utuh manusia dan kesehatan mental, untuk mengetahui sebab-sebab 
penyimpangan jiwa dan penyakit jiwa, untuk mengetahui bagaimana metode yang 
tepat untuk membina penlaku dan melakukan terapi psikologi, untuk mengetahui 
beberapa faktor yang menyebabkan kebahagiaan dan ketidakbahagiaan manusia, 
serta unmk mengetahui cara hidup yang sempurna bagi manusia agar mere 
bisa hidup tentram dan bahagia. 

Berbagai pengetahuan yang baru saja disebutkan, menurut saya 
merupakan beberapa hal yang harus diketahui. Dengan denuki *^ ^ 
memahami kepribadian manusia secara utuh dan benar. Send .^ bahagiaaflj 
mengetahui apa yang menjadi faktor penyimpangan jiwa, .^ a ^ mafflpu ' 
dan penyakit jiwa yang menimpa manusia. Di samping itu, lata j g ^^ g 
membenkan bimbingan, konselmg (penyuluhan), dan terapi ^^^ dengan 
mengalami masalah kejiwaan. Bahkan tidak perlu disangsikan ^# ^ seberap a 
mengetahui beberapa pengetahuan di atas, kita akan bisa ^ ^ kejiwaan 

jauh studi psikologi modern membicarakan masala rn 
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makhluk tersebut Pada gilirannya, kita bisa mengetahui konsep psikologi 
modern mana saja yang sesuai dan yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
Dengan demikian, kita akan sadar bahwa kha2anah keilmuan Islam milik kita 
sebenarnya sangat memahami hakikat kejiwaan manusia. 

Perlu diketahui bahwa studi psikologi yang dewasa ini dikuliahkan di 
berbagai Universitas Arab dan Islam sebenarnya masih sangat berorientasi pada 
konsep psikologi Barat. Materi-materi yang menjadi pokok bahasannya lagi-lagi 
seputar tema-tema yang telah saya sebutkan di atas. Pada umumnya, yang menjadi 
sampel studi psikologi Barat adalah masyarakat Barat itu sendiri, bukan masyarakat 
Islam. Jadi wajar kalau mereka memiliki pandangan yang khas tentang makhluk 
hidup yang bernama manusia. Bahkan mereka juga memiliki filosofi tentang 
kehidupan, kebudayaan, dan standar nilai yang sama sekali berbeda dengan milik 
masyarakat Islam. Semua faktor yang bam saja disebutkan tentu sangat mewarnai 
produk studi psikologi yang berkembang di tengah-tengah masyarakat tersebut. 
Teristimewa beberapa materi yang berkaitan dengan perilaku manusia, misi dan 
tujuan hidup manusia, serta sistem budaya, sistem nilai, maupun filofosi hidup. 

Pendapat Sigmund Freud misalnya, menyimpulkan bahwa Hbido seksual 
merupakan sesuatu yangmenyebabkan beberapa penyakit kejiwaan. Kesimpulan 
seperti ini tidak terlepas dari nilai budaya pada masa Freud yang menganggap 
bahwa dorongan seks sebagai hal yang hina dan rendah. Aktifitas seks juga 
dianggap sebagai hal buruk yang seyogyanya dilawan oleh manusia yang mulia. 
Berdasarkan pertimbangan seperti inilah akhirnya Freud berkesimpulan tentang 
perlunya mengendalikan instink seksual dengan perhatian ekstra. Karena dia 
menganggap berbagai penyakit jiwa muncul karena adanya dorongan seksual. 

Namun yang perlu diperhatikan, budaya Amerika modern yang begitu 
menghargai prestasi kerja dan begitu memperhatikan kompetisi maupun 
kesuksesan kerja, ternyata memunculkan berbagai macam studi tentang motivasi 
seseorang untuk berprestasi, ambisi, dan keinginan untuk kompetisi. Dalam 
niacyarakat Barat yang begitu dikuasai oleh paham materiaHs dan menjauhi 
d -ensi religius maupun spiritual ternyata juga muncul berbagai studi psikologis 
yang memikh tema-tema seputar perilaku manusia dilihat dan dimensi 
ma^enalisme, biologis, dan sosial kemayarakatan. Anehnya, dalam hal im mereka 
™iah melalaikan studi tentang dimensi spiritual dan pengaruhnya pada perilaku 
m^msia. Seinng dengan kecenderungan materialsme yang mewarnai falsafah 
t" ■■ -up mereka, para psikolog modern juga mengabaikan studi tentang pengaruh 
'* iman, dan aktifitas rohaniyah terhadap kesehatan mental. 
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Para psikolog Barat lebih memfokuskan studi mereka seputar efek kesehatan 
mental pada semangat dan efektifitas kerja sehari-hari. Misalnya, studi tentang 
kemampuan inividu untuk beradaptasi dengan masyarakat, kemampuannya untuk 
memenuhi kebutuhan material dan duniawi, sukses dalam bekerja, dan sukses 
dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Karena pengaruh falsafah hidup yang 
materialistis, maka mereka tidak lagi memperhatikan adanya beberapa model terapi 
psikologi, misalnya terapi kejiwaan melalui pendekatan agama. 

Dan beberapa contoh di atas terlihat dengan jelas bahwa psikologi modern 
yang berkembang di negara Barat bukan psikologi yang Islami. Bisa saja 
beberapa konsepnya tidak sesuai dengan pandangan Islam tentang manusia. 
Itulah sebabnya kita sangat butuh menelaah ulang beberapa konsep psikologi 
Barat dan menakarnya dengan perspektif Islam. Dengan demikian, kita bisa 
melakukan kritik dan perubahan sehingga konsep tersebut sesuai dengan ajaran 
Islam. Atau setidaknya tidak bertentangan dengan pandangan-pandangan Islam. 

Sesungguhnya dua sumber utama ajaran agama islam, yaitu Al Qur'anul 
Karim dan Hadits Nabawi, bisa dijadikan pedoman untuk menghasilkan 
deskripsi yang benar tentang manusia. Dengan mengkaji kedua sumber utama 
ajaran Islam tersebut, saya merasa mampu mengetahui konsep-konsep kejiwaan 
dan hakekat kehidupan jiwa manusia secara benar. Saya juga sangat optimis 
bahwa kita sebenarnya bisa menciptakan konsep Islam tentang manusia. 
Sehingga konsep baru ini akan kita jadikan sebagai titik tolak untuk menggali 
studi-studi baru tentang psikologi. Dengan banyaknya studi-studi tentang 
psikologi Islam yang bermunculan, bukan sebuah hal yang mustahil kalau 
rangkaian studi tersebut menjadi sebuah aliran psikologi Islam. 

Sejak tahun 1982, saya sebenarnya telah meluncurkan buku cetakan 
pertama dengan judul AlQufaan iva Vmun-Nafs (Al Qur^an dan Psikologi). 
Kitab ini banyak sekali memuat konsep-konsep kejiwaan yang disebutkan secara 
tersebar di dalam Al Qur v anul Karim. Sejak itulah saya berkonsentrasi untuk 
menggali konsep-konsep kejiwaan yang terdapat dalam Hadits Nabawi. Hasil 
dari jerih payah tersebut adalah rampungnya sebuah karya baru yang sekarang 
bisa saya persembahkan dengan judul Al Hadiitsun-Nabawiy wa 'Ilmun-Nafs. 
Kitab ini sebenarnya sebuah karya untuk menyempurnakan karya sebelumnya 
yang ber judul Al Qur^aan wa Vmun-Nafs. Melalui kedua kitab ini mudah- 
mudahan kita bisa menangkap deskripsi Islam tentang manusia secara benar. 
Kitab ini akan menyuguhkan beberapa pembahasan seputar perilaku 
manusia yang terdapat dalam Hadits Nabawi. Di antara pembahasan yang 
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dimaksud adalah masalah motivasi perilaku manusia, emosi, pengindera 
aktifitas berfikir, fase perkembangan, kepribadian, kesehatan mental, d ' 
psikoterapiP Saya berusaha sebisa mungkin untuk memaparkan suat 
perbandingan antara keterangan hadits dengan beberapa tema yang baru sa' 
disebutkan. Setelah itu saya akan membenturkannya dengan kajian yang a d 
dalam studi pikologi modern. 

Dalam mengkaji studi hadits, saya merujuk kitab-kitab hadits babonyzng 
sudah masyhur, seperti Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud 
Sunan At-Turmudzi, Sunan An-Nasa^i, Sunan Ibnu Majah, Sunan Ad-Darimi' 
dan Musnad Ahmad. Jika saya langsung menukil hadits dari salah satu kitab 
rujukan dimaksud, maka saya akan menyebutkan nama penyusun, nomor iuz 
(volume), nomor halaman, dan nomor haditsnya kalau ada. Jika hadits yang 
saya kutip merupakan hadits muttafaq 'alaih, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dan Muslim, maka saya akan menyebutkannya sebagai hadits yang 
diriwayatkan oleh Asy-Syaikhaan. Di samping itu, saya juga menggunakan 
beberapa kitab rujukan hadits yang lain, di antaranya adalah: 

1 . Dr. Mushthafa Sa'id Al Khin, et al, Nu^hatulMuttaqiin Syarbur-Riyaadhush- 

Shaalihiin Min Kalaami SayyidilMursaliin, karya Abu Zakariya Muhyiddin 
Yahya An-Nawawi, Beirut: Mu'assasatur-Risaalah, 1985, cet. ke-7. Kitab 
mi selanjutnya akan saya sebutkan dengan istilah An-Nawawi. 

2. Abdurrahman bin AJi yang lebih terkenal dengan sebutan Ibnud-Daiba' 
Asy-Syaibani, Taisiirul Wushuul llaa Jaami'il Ushuul Min Hadiitsir-Rasuul, 
Beirut Daarul Ma'rifah, 1977. Kitab ini selanjutkan saya sebutkan dengan 
istilah Asy-Syaibani 

3. Asy-Syaikh Manshur AM Nashif, At-Taajul Jaam' HI Ushum fti Ahaadutsir- 

R*Wshallallaahu 'alaihi wa sallam, Kairo: Daarul Fikr, 1975, cet. ke-4. 
Kitab ini selanjutnya saya sebutkan dengan istilah Nashif. 

4. Al Harlzh Al Mundziri, Mukhtashar Shahiib Muslim, tahqiiq Muhammad 
Nashiruddm Al Albani, Kuwait: Ad-Daarul Kuwaitiyyah lith-Thibaa'ah 
wan-Nasyr wat-Tauzii', 1969. Kitab im selanjutnya saya sebutkan dengan 

__ istilah ,4/ Mundz iri. ' J 

'' C Z^T^TZ ^^^^^^^^^bati^dokteratasjiwa^ohanijpendenta, 

hipnoTis dsb Mih " em P er | unak ^ u °^t-obatan, tctapi dengan metode sugest,, nasehat hibun*. 

ZT£ i t v , KamUS BeSar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, ed.) 

-ah pt^uh o^n 5 ^^ 1 t,dUr K karena su 8 esti > *»S Pada taraf permulaan orang itu berada di 

T^^XmiT* m R embe o k u n SU8eStmya ' tCtapi P ada taraf benkutnyamenjadi tid«* 

sama sekah. (|,h. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, ed.) 
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5. Wensinck, AIMu'jawl Mufahras li Alfaa&l Hadmun-Nabanny, Leiden- 
Maktabatu Bnll. Kitab ini selanjutnya saya sebutkan dengan .stilah 
Wensinck. 

Akhirnya, saya berharap diberi kemampuan untuk membenkan penjelasan 
secara benar tentang gambaran Islam tentang manusia melalui perspektif Hadits 
Nabawi. Jika memang keterangan yang saya sampaikan benar, maka dengan 
izin Allah Ta'aala saya akan mendapatkan dua pahala. Namun jika saya 
melakukan kesalahan, maka saya akan memperoleh satu pahala, yaitu buah 
dari jerih payah yang saya lakukan. Sesungguhnya saya memohon kepada Allah 
Subhaanahu lva Ta'aala agar menjadikan kitab ini sebagai sebuah amal baik di 
sisi-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengabulkan permohonan. Dan hanya Allah Yang mampu memberi taufiq. 
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Pasal Pertama 

Beterapa Motivasi Perilaku dalam 

Hadits 



Manusia memiliki banyak sekali kebutuhan. Di antaranya ada yang 
disebut dengan kebutuhan primer. Kebutuhan ini tidak boleh 
tidak harus dipenuhi. Karena kebutuhan jenis ini menyangkut 
masalah mempertahankan eksistensi diri dan memeiihara kelanggengan spesies. 
Ada juga kebutuhan yang sifatnya penting dan lazim. Kebutuhan ini menyangkut 
masalah rasa aman dan kebahagiaan jiwa. Dari beberapa kebutuhan inilah 
akhirnya muncul berbagai macam motivasi yang mendorong manusia untuk 
melakukan penyesuaian diri guna memenuhi semua kebutuhannya. 

Kebutuhan manusia yang bersifat fisiologis terkadang sangat berhubungan 
dengan reaksi organ tubuh. Pada umumnya, kebutuhan tersebut muncul untu 
memeiihara keseimbangan organik dan kimiawi tubuh. Misalnya saja kekurangan 
kadar makanan atau kekurangan kadar air dalam organ tubuh dapat membu * 
seseorang termouvasi untuk berakovitas agar bisa mendapatkan makanan maup 
mmuman. Selain itu, aktivitas tersebut bertujuan untuk - en g emba ^ 
keseimbangan kondisi tubuh. Motivasi seperti ini dinamakan dengan mottv* 
fisiologis yang bersifat nalunah dan tidak perlu lagi untuk dimunculkan [karena 
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■ maupun hewan memiliki motivasi ini. Di 
ada dengan sendirinya, ed]. Manas* J haus> bernafas> istirahat (dd 
antarajemsmorivas.fis.ologisadalah^ : ^ aupun keen, menghmdau 

rasa sakit pada organ tubuh, hasrat seks, aan 

D 1 sLmgkebutuhanfis,ologis ; manasm,agamen^beberapakebutuha„ 

ESKS^" 2 * — butuh untuk mengena, AU;h 
XlLI/-.Man U s, m e m butuhkanrasaa m andan t en tt a my a„ gQdak 
tomerupakanefekdanmengendTuhannya.Halmrsebaga^anamanusiajuga 
butuhunt^rndupsecarasosHbutuhuntukbisaditer^adandiantaiolehsesama 
individu dalam komumtasnya dan butuh dihargai serta dihormao; karena itu semua 
bisa menimbulkan rasa aman dan bahagia di tengah-tengah masyarakatnya. 

Manusia butuh untuk meraih prestasi, sukses, unggul dari yang lain, dan 
merealisasikan ambisinya. Karena semua itu akan menghidupkan tasa percaya 
diri, puas, dan bahagia. Bahkan manusia masih memiliki banyak kebutuhan 
psikologis yang akan muncul di tengah-tengah pergumulannya dengan 
masyarakat. Al Qur'anul Karim sangat sering menyebutkan aneka motivasi 
manusia, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun spiritual. Saya 
menyebutkan keterangan mengenai masalah ini di dalam kitab yang berjudul 
AlQufaan wal llmun-Nafs. (1 > Hadits Nabawi juga banyak menjelaskan beberapa 
motivasi fisiologis, psikologis, maupun spiritual yang dimiliki manusia. 
Pembahasan inilah yang akan saya jelaskan dalam pasal ini. 

I. Motivasi Fisiologis 

Di antara motivasi fisiologis adalah sesuatu yang berhubungan dengan 
masalah mempertahankan eksistensi diri dan menjaga kelanggengan spesies, 
sebagaimana yang telah saya singgung sebelumnya. Motivasi seksual dan instink 
keibuan sangar erat hubungannya dengan kepentingan menjaga kelanggengan 
•-nosies^Adapun motivasi biologis yang lainnya, maka erat hubungannya dengan 
»a]ah mempertahankan eksistensi diri. Beberapa hadits Nabi telah menyingguflg 
mlah monvasr fisiologis yang pada akhirnya memunculkan keingman untuk 
empertahankan eksistensi diri danmenjaga kelanggengan spesies. 
•■ ;, *^»N,, ti ,^, M wal v;mu ~ Baimt; Daanjsy , Syuruuq ml cel kc .,, 

IfeW^-UmTrnjauaniabNatiS 





A, Motivasi Memperiahankan Ek&isttensi Diri 

Hadits Nabi telah memberikan isyarat tentang adanya beberapa motivasi 
mempertahankan eksistensi diri. Misalnya hadits yang membicarakan tentang 
adanya rasa lapar, haus, lelah, dan kemampuan untuk merasakan suhu panas 
maupun dingin. Diriwayatkan dari 'Utsman bin Affan bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaibi wa sallam bersabda, 

tf j£ %>% fc ci JCaJi oii ^> ^ J^ f?J jft ^4 

^.uJlj jI^Jl t-iJ^-j ^J*" 

!M«tf>fe ^tf*tf tidak memiliki hak kecuali dalam beberapa hal berikut 
iniipapanyang akan diajadikan sebagai tempat tinggal, sandangyang dia 
pergunakan untuk menutup auratnya, dan roti maupun airminum. '& 
Diriwayatkan dari Ibnu Khaddasy, dari seorang laki-laki shahabat 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam dari kalangan Muhajirin bahwa Rasulullah 
shallallaahu ( alaihi wa sallam bersabda, 

^ *liJlj 'y&\ J o^f J itf"Jz J^lillJl 

"Orang-orang muslim itu mempunyai kepemilikan holektif dalam tiga 
hal: air, rumput, dan apt. '* 3) 
Diriwayatkan dari Al Mustaurid bin Syaddad, dia berkata, aku telah 
mendengar Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

<c Barangsiapa bekerja untuk kami (mendapatkan gaji dariBaitid Maal 
penerj.), maka hendaklah dia mencari istri! Jika dia tidak memiliki pelqyan, 
maka hendaklah dia mencari seorang pelayan! Jika dia tidak memilikt 
tempat tinggal, maka hendaklah dia mencari tempat tinggal! 



2. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi, Ahmad, dan Al Hakim. Sedangtam ^ js ^ ^ 
atas adalah riwayat At-Turmudzi. Lihat juga Asy-Syaibani, vol. IV, haL 14 
Sedangkan yang dimaksud dengan lafazh a/ytf/adalah roti yang tidak diben u . ^.^ ^^ 

3. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam pembahasan Al > 
3477; Ahmad, vol. V, hal. 364; dan Ibnu Majah (Wensinck, vol. VI, nah 5lj . ^^ ^^ 

4. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam pembahasan Al Ana j 
nomor2945. 
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■ f hadits di atas menjelaskan pentingnya berbagai 
Beberapa nwayat hadits ^^ primer . Manusia memerlukan 

kebutuhan feiologis ™ msl \]* '/ butoh air untuk menghilangkan rasa haus, 
m akanan untuk mengus^ rasa p^ ^ cuaca d ■ 

butuhtempatunggaluntukb«Un J5 t ^^ bisa pula mekndung, 

tidak kepanasan maupun Ke 6 hewan buas> dan sebagai tempat 

m anus,a dari gangguan musu ' ^ . Manusia juga membutuhkan 

pensmahatan setdai klah ^e ^^ ^^ tenk matahan 

pakaian untuk menutupt auratny^, ^ ^^ ^ Kedka 

di musim kemarau, dan mekndung, £*» , g- ^ ^ 

sebagaimana manusia. 

HaditsNabimenyebutkanbeberapahalya^^ 
kepemiUkan kolektif (bersama). Di antaranya addah rumput yang dibutuhkan 
untuk makanan unta dan hewan ternak mink manusia. Selam rumput yang 
kepemilikannya merupakan kepemilikan bersama, hadits Nabi ,uga 
menyebutkan dua benda yang lainnya, yaitu air dan api. KeUga benda yang 
disebutkan dalam hadits tersebut memang menjadi kebutuhan yang la2im untuk 
kehidupan pedesaan di Jazirah Arab pada masa itu. 

Sementara hadits ketiga yang disebutkan di atas, secara tidak langsung 
mengisyaratkan adanya^asalekh. Hal ini bisa diketahui dari potongan sabda 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, "Jika dia tidak memiliki pelayan, maka 
hendaklah dia mencari seorang pelayan!" Itulah sebabnya, fungsi pembantu 
adalah untuk membantu agar bisa memenuhi kebutuhan yang terlalu banyak 
kalau ditangani seorang diri. Tentu saja semua urusan yang ditangani seorang 
diri bisa mengakibatkan fisiknya terlalu payah. Sama halnya dengan hadits yang 
menjelaskan tentang dorongan seksual yang akan kami sampaikan pada 
pembahasan yang akan datang. 

Telah kami sebutkan bahwa motivasi fisiologis muncul sebagai akibat tidak 
adanya keseimbangan organik maupun kimiawi dalam tubuh manusia. Dalam 
studi ilmu psikologi modem, keseimbangan berbagai unsur dalam tubuh manusia 
discbut dengan istilah homeostatis. JCetika sebuah motivasi muncul, maka motivasi 
itu akan mendorong manusia maupun hewan untuk melakukan upaya adaptasi 
-" bertujuan untuk memuaskan kebutuhannya. Upaya pemuasan ini bertujuan 

4 I^aJo^iiLwTiiijauaniyiteNak^ 
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untuk menyeimbangkan kembali kondisi tubuh makhluk hidup. Oleh karena itu 
Walter Cannon, seorang dokter bet kebangsaan Amerika yang cukup kondang 
berpendapat bahwa tubuh manusia sebenarnya memiliki kecenderungan yang 
mengarah pada upaya kenyesuaian din guna mempertahankan tingkat konsentrasi 
dzat dalam tubuh agar tetap konstan (homestatis).® 

Beberapa eksperimen mutakhir membuktikan bahwa adanya kekurangan 
unsur makanan dalam tubuh manusia menyebabkan fisik memiliki 
kecenderungan untuk mencari menu makanan tertentu yang bisa membuat 
kekurangannya tersebut terpenuhi. Sebuah eksperimen membuktikan, dengan 
membuang kelenjar adrenal 'pada beberapa ekor tikus bisa mengakibatkan hewan- 
hewan itu kehilangan kadar garam sangat banyak. Lalu diletakkan beberapa 
wadah yang berisi air tawar dan beberapa wadah yang berisi air asin di hadapan 
tikus-tikus tersebut. Setelah dibuang kelenjar adrena/nyz, ternyata binatang 
pengerat tersebut lebih memilih wadah yang berisi air asin dan meneguknya 
dengan kapasitas cukup banyak. Binatang-binatang tersebut meneguk air asin 
dua kali lebih banyak dibandingkan sebelum kelenjar adrenafayz dibuang. Ini 
membuktikan bahwa kurangnya kadar garam dalam tubuh tikus mendorong 
hewan itu mengonsumsi air asin lebih banyak, dimana dorongan seperti ini 
ridak dimiliki sebelum kelenjar adrena fay a dibuang. 

Dilakukan juga eksperimen pada beberapa anak kecil yang sedang dalam 
proses penyapihan. Sebelumnya, kondisi kesehatan mereka dipenksa secara 
cermat. Begitu juga dengan berat badannya dicatat dengan teliti. Kemudian 
mereka diben kebebasan untuk memilih makanan yang disukai di antara ane*a 
menu makanan yang tersedia di hadapan mereka. Beberapa saat kemu^an 
terbuktikalaukonchsl kesehatan beberapa anak «^^^*£^ 
ini terbukti bahwa tidak adanya konsentrasi dzat dalam * h f^^ 
mengakibatkan kekurangan unsur makananan tertentu ^^^ g 
seseorang memiliki kecenderungan untuk ^^^^^S^n 
banyak mengandimgunlurBzat yang dipefManTu^unny^ ^^ 

dapat diketahui dengan jelas bahwa menu ™^ g ^ asih dirasakurang. 
berfungsi untuk memenuhi unsur gizi dalam tubunnya y 5^^ h ^ Qfgan 
Dia memilih menu makanan tersebut karena dirasa i 



tubuhnya dan juga akan membantu memp 



.erbaiki kondisi kesehatan. 




■nmun-NafsfiiUayatinaal Yaumiyyah Kuwa^Daaru. 
6. Muhammad 'UtsmanNajati, op. cit., hal. /«>-'*• 



^^•irf-^^ 
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11.1, RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa saltan 
Berdasarkan kenyataan «ubh*» ^^ ^^^ ^ 

^Jaii t& '^^ J*ij* J^ s 

"Sesunggubnya Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menjenguk 
seorang laki-laki. Lantas beliau bersabda, "Apayang kamu inginkan?" 
Orang itu berkata, "Aku ingin roti gandum. —Dalam sebuah nwayat 
dia berkata [dengan menggunakan redaksi], "Aku ingin roti. "—. Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa memiliki roti 
gandum, hendaklah dia memberikan makanan itu kepada saudaranya 
[inijr Kemudian Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "jika 
salah seorangpenderita sakit di antara kalian menginginhan sesuatu, maka 
berilah dia makanan [yang dia inginkan tersebut]!" 
Dalam riwayat hadits lain yang berasal dari Anas bin Malik radhiyallaahu 
anhu disebutkan bahwa dia berkata, 

*», -* A ' " >* ^, * ', , *, , *', * *V J i> " ' ' 

\iJ* ^&& JUi aijjj Jfitif J^ jU^J Alip a\S\ { J1& ^Jl J>i 

"Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam datang untuk menjenguk seseorang 
yangmenderita sakit Lantas beliau bersabda, " ' 



sesuatu? Apakah kamu menginginkan roti?" Orangyang sakit itu berkata, 

"lya. "Maka orang-orangmencarikan roti untuknya. '^ 
Potongan sabda RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa sallam, "Jika salah seorang 
i-^ndenta sakit di antara kalian meginginkan sesuatu, maka berilah dia makanan 
[yang dia inginkan tersebut]!" sebenarnya menunjukkan adanya kebutuhan fisik 
yang memang telah ditetapkan oleh Allah M-ga wajalla. Itulah sebabnya manusia 
clan binatang memiliki naf su makan yang menjadi kebutuhan fisiknya. Adanya 

T Kedua hadits di atas d.riwayatkan oleh Ibnu Majah pada vol. I, hadits nomor. 1439, 1440, 3440, dan 
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ketvtuh^n fisik tereebut telah diungkap oleh Walter Cannon pada permulaan 
abad keduu puluh dalam studinya tentang aktifitas adaptasi makhluk hidup 
untuk mempertahankan homeostatis. 

Sementara sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihiwasallam, "Jika salah seorang 
penderita sakit di antara kalian menginginkan sesuatu, maka berilah dia makan 
dengan sesuatu [yang dia inginkan tersebut]!" sebenarnya menunjukkan bahwa 
makanan yang diinginkan oleh orang yang sedang sakit akan sangat bermanfaat 
bagi kondisi fisiknya. Karena tubuh orang itulah yang merasa butuh pada 
makanan tersebut. Menu makanan itu akan sangat bermanfaat bagi kesembuhan 
dan kesehatan tubuhnya. (8) 

Sebuah pemikiran tentang adanya kecenderungan fisik dalam tubuh 
manusia maupun binatang untuk memelihara keseimbangan kondisi tubuhnya 
merupakan sebuah pemikiran yang dianggap ide orisinal Walter Cannon. Ide 
ini menerangkan baEwa timbulhya ketidakseimbangan dalam tubuh 
menyebabkan timbulnya kebutuhan yang mendorong seseorang maupun 
binatang untuk melakukan upaya adaptasi. Tujuannya tidak lain untuk 
mempertahankan tingkat konsentasi dzat dalam tubuh. Di dalam kitab Al 
Qufaan wal 'Ilmun-Nafs telah saya jelaskan bahwa ide mempertahankan 
keseimbangan konsentrasi dzat dalam tubuh manusia maupun binatang, bahkan 
ide keseimbangan dalam kosmos, bukan sebuah ide yang baru. Ide tersebut 
sudah tercantum di dalam Al Qur'anul Karim empat belas abad lebih dulu, 
jauh sebelum Walter Cannon mencetuskan ide homestatimyz..^ 

Di antara motivasi untuk mempertahankan eksistensi diri yang lain adalah 
motivasi untuk buang air besar m aupun buang air kecil. Jika manusia tidak bisa 
melampiaskan motivasi ini, maka kesehatannya bisa dipastikan akan terganggu. 

Rasulullah shallallaahu l alaihi wa sallam telah mengisyaratkan adanya limbah 
tinja maupun air kencing dalam tubuh manusia. Hal ini bisa diketahui dan 
formula dzikir yang beliau ucapkan seusai buang hajat sebagai berikut, 

"Segalapuji bagi Allah yang telah menghilangkan kotoran dari [dalam 
tubuh] ku dan telah kembali menyehatkan diriku. ' KW) 



8- Ibn.il Qayyim Al Jauziyyah, Ath-Thibbun-Nabawiy, Bairut: Daaru Maktabatil Haayaah, 1405 H./ 

1985, hal. 103-104. 
9 Muhammad 'Utsman Najati, Al Quraan wa 'Ilmun-Nafs, op. cit hal. 27. 
1 0. Hadits tersebut diriwayaLi olehlbnu Majah dari shahabat Anas b.n Mahk, vol. I, had.ts nomor. 
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Dalam doa ter sebut Rasulullah shallallaahu 'alaibi wa sallam memuji Allah 
Ta'aala atas nikmat yang diberikan kepada beliau berupa kemampuan untuk buang 
air kecil maupun besar, dan segala jenis kotoran yang terdapat dalam badan. 

Hadits ini juga mengisyaratkan adanya kondisi batin yang menyertai berbagi 
macam motivasi. Beberapa motivasi fisiologis biasanya dibarengi dengan kondisi 
batin yang tidak nyaman. Kondisi batin yang dimaksud adalah perasaan tegang, 
tidak nyaman, dan juga tidak tenang. Bisa memenuhi motivasi akan menimbulkan 
perasaan lega dalam diri seseorang Sebab dia telah terbebas dari kondisi tegang 
dan tidak nyaman. Oleh karena itu, Rasulullah shallallaahu 'alaihiwa sallam memuji 
Allah Ta'aala atas nikmat berupa kemampuan membuang limbah tubuh dan 
mengembalikan kodisi batinnya menjadi lega dan nyaman setelah buang hajat 

Rasa lapar danjakutjuga memiliki pengaruh penting dalam mewarnai 
kehidupan manusia. Rasa lapar mampu membuat manusia merasa lelah 
sepanjang hidupnya karena mencari sesuap makanan untuk menghilangkan 
rasa lapar tersebut. Sama halnya dia juga akan merasa lelah ketika terus berusaha 
menghilangkan rasa takut yang menghantui kehidupannya. Oleh karena itu, 
manusia tidak akan pernah berhenti memburu rasa aman yang bisa membuat 
dirinya tenang, tentram, dan bahagia. Al Qufanul Karim telah meberikan isyarat 
mengenai adanya rasa lapar dan rasa takut yang cukup mewarnai kehidupan 
keseharian manusia. Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah berfirman, 

'Van sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit htakutan, 
kelaparan, kekurangan hartajiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orangyang sabar. " Qs. Al Baqarah (2): 1 55. 
Di dalam ayat yang lain Allah Ta'aala berfirman, 

ZZ A//ah ^ membuatsua *Pe™>»P™«an (dengan) sebuah negeriyang 
;™1T ntagit : n T > ^^^^^^yameUmpahruahdari 

leZkaZ IV* T kapakalan ***»"» d «» ***** 

^babkanapayangselalumerekaperbuat "Qs. An-Nafcl (16): 112. 
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i Lj£ n YAala menyebutkan nikmat yang telah Dia berikan kepada orang- 

Ouraisy, yakni memberi mereka makan ketika merasa lapar dan memberi 

^aman ketika mereka merasa takut Hal ini benar-benar membuktikan bahwa 

* S 1 oar dan takut bukan merupakan hal sepele dalam kehidupan manusia. 

^ % VS^haan^uwa Ta'aala juga berfirman, 

"Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Kabbah). 
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mmgamankan mereka dan ketakutan. "Qs. Quraisy (106): 3-4. 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menyebutkan bahwa rasa lapar dan 
takut bukan sesuatu yang main-main dalam kehidupan manusia. Diriwayatkan 
dan 'Abdullah bin Mihshan Al Anshari Al Khathmi bahwa RasuluUah shallallaahu 
'alaibi wa sallam bersabda, # *,„*•■* 

&jj\j^j. CjS\ iS °^'y~>- 

"S tafia di antara kalian merasa tenang di tengah anggota keluarganya, memiHki 
badanyangsehat, dan mempunyai [cukup] bahan makanan pada ban [yang dia 
jalani], maka dia samasaja telah memiliki dunia beserta segala isinya. 
Haditsmatasmenjelaskan bahwa ra^^ 
merupakan sesuatu yang urgen dalam kehidupan manusia. D *™™ ^ 
WuUah )U ga mengisyaratkan akan penungnya ^^^ *L* 
^yangdianggap beliau sebagai faktor utama penyebab tebp 
* ^a. g O r ang S ya P ng merasa aman di ^^X^ ** 
«ksa dengan perasaan takut. Orang yang , memrUa b ^^ ^ 
ha * Vang dia jalani, ridak akan merasa lapar. Dan orang y J ^sakan 

j^akanmerasakan pahimy a sakit. Dialah oran^ ;ym ^ ' 
^aha^aan. Dia minp dengan penguasa dunia dengan « ^ 

RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa sallam ^^///bersarnaan dengan dua 
be ^af as . Beliau menyebutkan motivasi bernatas se penjelasan tersebut 

^v asi yang laln , yaku mo tivasi lapar dan ^ larangan m engonsurnsi 
^W mangkandalamS ebuahhaditsyangmenemig ^^ mengap a behau 
^anan: maupun minuman^ara^berle i ^^ ^^ ^ % ha| 

1 "^^ dl da,am ^ 



bad^ebu^ ^ ^rurRiwayathad.tsyi^Cfe 

*Ja Ix'j **»>J ^3 ^^ ^^ ^^ ^ oir 

"T/dfofe oab sebuah wadahyang dipenuhi oleh seorang anak [keturunan] 
Adamyang lebih buruk dari pada perutnya. [Hendaklah] seorang anak 
[keturunan] Adam [hanya mengonsumsi] makananyang bisa menegakkan 
punggungnya [bisa memberikan kekuatan baginya]. Jika tidak, maka 
[hendaklah dia membagi [ruang perutnya] sepertiga untuk makanan 
sepertiga untuk minuman, dan sepertiga lagi untuk udara. 'W 

Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa terlalu banyak makan dan minum 
bisa membuat perut terisi penuh. Kondisi seperti itu akan menyebabkan perut 
menjadi gendut dan organ paru-paru terhimpit sehingga tidak bisa bekeria 
dengan normal. Oleh karena itu, Rasulullah shallallaahu 'alaiki wa salL 

kelanggengan vJZ r ^^^ 8 i et ^ aa PCntin 8 "^ mempertahan 
1-MotivasiSetsual ■*•»■ *»-»*» kdbu-. 
Motivasi seksual merupakan w 
makluk ya „g berjenJS ^^^yangmendptakanLr^anan^ 
^c^anantarjenis^terciptasetit 1 ,' 1 "' 1 P« em P»»"- Berangkat dan 
sxki" ^ dan Pada P&*nnnT **&■ ^uargaakan^^ 
«**» -per, „, kebetadaa^S p!" T^*" «*»>* generasi. D* 
PeS,£Sbisa <%e«aha„kan 

• IX ' hal. 224, Ahmad, dan Al Hakim (^ 



mjauan 



^tsNati^ 




Al Qur'anul Karin, tela , 
Di dalam ayat yang lain AUah Ta'aala juga betfcman, 

^jj £* 'j* 3 s^o cA f ^ ^ tfi ^ iys ^i3i ^% 

frUjj Ij^iT V^rj ll4l* £jj 

"Hat sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-muyang telah menciptakan 
kamu dari diriyang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan 
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki danperempuan 
yang banyak. " Qs. An-Nisaa' (4): 1 . 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menganjurkan kaum muslimin 
agar menikah. Bahkan kelak pada hari kiamat Rasulullah akan merasa bangga 
terhadap jumlah kaum muslimin [secara kuantitas] yang sangat banyak. Dalam 
hal ini Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

>C lii i^rjjj} Ja Ij*$ J^. ]pi p o*> <£* > c^ 

arena sesungg* j „,„„,}/;£>; kemampuan secara ekonomi, maka 

inyak. Barangsiapa sudah memihk ^ ^^^Yto^^^/^ 
^klahdtamenkahlDanba^ 
kahendakhhdiaberpuasall^^sesun^my p 

,dam (untuk menahan nafsu seksua/J. 

— ■ TT— ^-^T^yah, vol. I, hadits nomor 1 846 

HaditstersebutdinwayatkanolehlbnuMaj . ., 
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agar menikahi wanita yang dicintai dan tidak mandul. Dalam hal mi he ^ 

bersabda, i • t i, +±>> */> ' \" \\ ' I'll i ' tf '.- 

^Vl ;& >£* ^ ^ w* ^^ 

"Nikahilah [wanita] yang akan sangat mencintai [dirimu] serta tidak 
mandul! Karena sesungguhnya aku merasa bangga terhadap kalian [kalau] 
menjadi umatyang banyakjumlahnya. " 
Bisa melahirkan anak laki-laki maupun perempuan merupakan anugerah 
dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Kelahiran anak akan membuat kedua orang 
tuanya merasa bahagia dan gembira. Anak-anak itulah yang akan melanjutkan 
masa depan keluarga. Anak-anak merupakan sumber kekuatan dan aset berharea 
bagi sebuah keluarga. Bahkan anak adalah faktor utama sebagai penolong dan 
pemberi manfaat kedua orang tuanya. Senada dengan pengertian ini Ibnu 
Qayyim Al Jauziyyah berkata, "Sesungguhnya anak [keturunan] itu memiliki 
faedah yang sangat banyak, baik mereka terus hidup atau mati. Jika mereka 
hidup, maka akan berfungsi sebagai penolong dan pemberi manfaat bagi kedua 
orang tuanya. Dan jika mati ketika masih berusia kecil, maka akan memberikan 
manfaat bagi kedua orang tuanya. Karena anak inilah yang akan menyebabkan 
kedua orang tuanya masuk surga." (I4 > 

Dalam kaca mata Islam, hubungan seksual yang halal antara suami ism 
tuZ! e ^^ ra ^ Calikenikmatandanke P Uasanbirahibel ^Na m u 11 
hubungan .tulebmbersAt.katan rasa cinta, kasih sayang, dan kedamaian yang 
mey^bkan manu S1 a merasa aman dan tentram. AJsuhhaanahu m T Ll 

%r 'M J^3 Q ufca te$ £j]f y # & y ^ y } 

'Vwdantaratanda-tandahkuasaan-NvaiLh^- -\ ' , 

"tri-tstridarijenismusendiri S J"" ^ lM Dia ^^^ untuhnu 

^^mdandtjadiJkan-Nyadianiara Cmderun & dan ™™a tentram 

padayang demikian itu benar benarTT^ ^^ *"" *&""& Sesu m uh V a 
'"Pikir. »Q S . Ar-Ruum (3 ) : 21. ' tmda ' tanda %' kaumyang 

M ft^-^mTmjauanHadibNatii 




yangbxsamendatangkanganZn^ 

shallallaahu <aiai h i JsallamZll^I ^ " * ***** 

Jj Djfe Jf# Ufc.f ^-tf J,, j ^ ^ ^ J^ ^ ^ ^ 

i4j iui£ ^ ^ 4, Sirf f i> ^ t- J y -y j u >f £ 

'Melakukan hubungan tntzm [dengan istnyang dilakukan oleh] salah seorang 

dan kalian merupakan sedekah. "Parashahabatberkata, 'Wahai Rasulullah, 

apakah kalau salah seorang di antara kita melampiaskan nafsu syahwatnya, 

fmakaj halitu dihargai dengan pabala?" Rasulullah bersabda, iC Bagaimana 

pendapat kalian, seandainya seseorang melampiaskan syahwatnya pada halyang 

haram ? Apakah dia akan mendapatkan dosa? Begitujugajika dia menyalurkan 

hasrat birahinya pada halyang halal, maka dia akan mendapatkan pabala. W 

Hubungan seksual antara suami istri bukan hanya dinilai sebagai sedekah, 

namun disamakan dengan level ibadah yang bisa mengantarkan pelakunya ke 

dalam surga. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

X>jl r *iJ& l^jai \y>\L SJJI J& 01 Sf,! ^i 

"Barangsiapa ingin bertemu Allah dalam keadaan bersih dan disucikan, hendaklah 
dia menikah dengan wanita baik-baik!'* 16 * 

Hubungan seksual antara suami istri dalam pandangan Islam dianggap 
sebagai hubungan kemanusiaan yang sarat dengan ungkapan rasa cinta kasih dan 
saling menghargai. Hubungan tersebut harus senantiasa diawali dengan rayuan 
yang manis dan perlakuan yang lemah lembut. Bahkan hubungan seksual juga 
harus diwarnai dengan untaian kata yang indah dan ungkapan cinta di antara 
suami istri. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menasehati para shahabatnya 
n*uhiyallaahu 'anhum agar mengawali hubungan intim dengan cumbu dan rayuan 
yang manis. Telah disebutkan riwayat dari Jabir bin 'Abdillah radhiyallaahu l anhu 
~~ t * wa dia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang [seseorangj 
iuk [langsung] menggauli istrinya sebelum melakukan cumbu rayu.'^' 



riadits tersebut d.riwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzarr, vol VII, hal. 91-92, Abu Dawud. dan 
ah dari shahabat Malik bin Anas, vol. I, hadtts nomor. 1 862. 
Nabawiy, op. cit.. hal. 234. 
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•bnu Qayyim Al Jauziyyah, Ath-Thibbun-Nabawiy, op. at., hal. w. 




Telah d.sebutkan bahwa Rasu.ullah shallallaahu 'alaihi »a sallam 
I «.„ shahabatnya untuk melakukan cumbu rayu dengan ,stn 
SK'SSt^^ Banyak sekali ul ama ahH hadi. y? 
LenlTkarya seputar masalah hubungan seksual antara suann 1S tn. Mereka 
m enerangkan tentang urgenskas melakukan cumbu rayu sebelum terjacUnya 
hubungan intim. Di antara manfaat cumbu rayu sebelum hubungan intim adalah 
bisa semakin membangkitkan nafsu birahi yang pada akhxrnya bisa 
mengantarkan masing-masing dari suami istri mencapai titik klimaks. Adapun 
kalau seseorang langsung melakukan hubungan intim tanpa diawali dengan 
cumbu rayu, tidak jarang hanya memuaskan pihak suami saja, sementar pihak 
istri tidak sampai merasakan kepuasan seksual. Hal ini bisa mengakibatkan 
pihak istri menjadi stres dan tidak nyaman. Pada gilirannya, hal itu menjadi 
faktor ketidakharmonisan kehidupan rumah tangga. 

2. Motivasi Keituan 

Motivasi keibuan nampak jelas pada perilaku ibu kepada anaknya yang 
masih berusia balita. Sang ibu akan menunjukkan rasa cinta, kasih sayang, 
kelembutan, dan perlindungan. Perilaku naluriah seorang ibu juga akan terlihat 
jelas pada sikap kebanyakan hewan yang memiliki anak, lebih-lebih hewan yang 
memiliki kantong susu. Sang induk akan menyusui anak-anaknya dan nampak 
sangat melindungi mereka. Bahkah sang induk akan membela mati-matian 
anaknya apabila mereka dalam kondisi bahaya. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menjelaskan adanya motivasi 
keibuan pada induk burung yang terus merawat dan mempertahankan anaknya 
yang masih kecil. Sang induk akan merasa gelisah ketika anaknya sakit atau 
tersakiti. Diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Abdillah radhiyallaahu ( anhu, dia 
berkata, 

J^ 1 j^-j J'j > iij s^iJi ^;uj v^. -j£ Q. -^ 

'v '^ J^ a* £j #f ju ^uf ^- ^3 '& i, 

jj *$ pi & is, j^ jj, j^ s j^ ^ ^ ,^( hi ^ 

^^ AU Tmjauan Hacks Nak £ 



'Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa saUam stnggah di sebuah tempat. U ntas 

aJaseseorangyangpergimenujutempatyangbanyak dHumbuhi pepohonan Dia 

^F^' e ' U : b " n "^ i P ttdarikm P atit «-^»^burun g p i pi, da t att! , 

samb^berkehhngdiataskepala Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 

dan para shahabatnya. Maka beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda 

Siapa di antara kahanyang telah menyakiti burung iniV Ada salah seoranz 

y^&^V^k'Akutehhmengambiltelurnya-Rasukllah.hm^^'^A 

wa sallam bersabda, "Kembalikan telur itu!" Dalam sebuah riwayat beliau 

bersabda, "Kemba/ikan telur inisebagai bentuk kasih sayangkepadanya "<•» 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mengisyaratkan penderitaan yang 

dialami lbu ketika mengandung, melahirkan, menyusui, dan harus tidak tidur 

pada malam hari untuk merawat dan memperhatikan anaknya. Pernah ada 

seorang laki-laki mengadu kepada Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam mengenai 

akhlak ibunya yang buruk. Maka Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

jj Jli j*UJl ^ l^Jl Jli j£A xLz iillli. "J^ jikSi a^ jgj p 

^J jj Jli jliJl ixL e Jli JS^ d&^°j "J^- iJUUT lp 

U- J\i 'Cfrj^r IxiJ Jli i^ji^i oillM} \^b °<l/^J\ "J^ IDiIr 

4-aJLLs» jJj \l$Lj\>r C* Jli ^jti^ ^J* 1-gJ C~*J*i- Jli ?LgJ C-i*J 

"Dz# #<&/& berakhlak buruk ketika telah mengandungmu selama sembilan 
bulan. "Ljelaki itu kembali berkata, "Sesungguhnya [sekarang ini] akhlaknya 
buruk. " Rasulullah bersabda, "Akhlaknya juga tidak buruk ketika dia 
telah menyusuimu selama dua tahun. "ljelaki itu berkata, "Sesungguhnya 
[sekarangini] akhlaknya buruk. " Rasulullah bersabda, Akhlaknya tidak 
buruk ketika dia tidak tidur pada malam hari untuk [merawat] mu dan 
dia harus merasa dahaga di siang hari. " Ulaki itu berkata, "Aku telah 
membalas [budi baik] nya. " Rasulullah bersabda, 'Memang, afiayang telah 
kamuperbuat untuknya?" Lelakz itu berkata, Aku telah menghajzkan 
dtadengancaramemanggulnyadtpundakku^Rasulullahbersabda, <Kamu 

tidak bisa membalas [budi baiknya] sedikitpun. ' 



oadits tersebut dinwayatkan oleh Ahmad, vol I h^ 404 , Khawariznil> Al Kasysyaaf fii 

tafsir surat Al Israa' 
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II. Mo«v.» WkJorf. *"****? 

. ■ ^tfvasi vane bersifetpsikologis dan spirit 
Manusiamen^berbagaimo^ ^ ^^ sebagaimana ^ 

yang ndak berhubungan dengw M > ^ ^ 

f-log-MoW^ atau untuk memeU ^ 

Ituhan^wa'dan n* Sekalipun dernikian, mouvas, mi ,uga men )ad i 
kebutuhan pokok bag! manusia. Karena motrvasi inilah yang bisa membenkan 
kepuasan hidup, rasa aman, tentram, dan bahagia. Jika scscorang tidak 
mendapatkan motivasi psikologis dan spiritual, maka dia tidak akan merasakan 
ketcnangan jiwa. Bahkan sebaliknya, dia akan merasa gelisah dan dihantui 
pcrasaan bahwa kelak dia akan celaka. Di antara beberapa motivasi psikologis 
dan spiritual yang penting dalam kehidupan manusia adalah motivasi beragama. 

A. Motivasi Beragama 

Secara fitrah (20) manusia memiliki kesiapan (potensi) untuk mengenal dan 
benman kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aa/a. Secara fitrah manusia juga 
berpotensi untuk bertauhid, pl) mendekatkan diri kepada Allah, kembali kepada- 
Nya, dan meminta pertolongan kepada-Nya ketika dalam situasi genting. Al 
Qur'anul Kanm telah mengisyaratkan adanya potensi dasar yang dimiliki 
manusia untuk beragama. AUah Ta'aala berfirman, 

A & Jrf * & ^1 £ J J,, fy (^ ^ ^ ^ 

o& Si ^ ■&, 'jtij ^ii 'Jji\ z& 

"daperubahanpadafitiahAUah. £l™* manu ™ ™"»r«t fitrah itu. Tidak 
manusia tidak mnatahui " O \ n &ama y an & lt <rus; tetapi ksbanyakan 
i-, i , ' V!> ' At ' Ruw i (30): 30 
DaJammcnafsTkanavat^AlOur^K, , 
<1 —1 pcnciptaan dan abut dasar man" ' " Sesun 8g"hnya pack fflateO 

- AUah, mengmaru, dan metauh"^' ' Crkandu,1 8 potensi untuk mengetah" 1 
natan ,„hadap makhluk- ma l^ k ah"!^' Hal *" bisa ** P eroleh **** 
an (lih"K^75rrT-; . ~| >" an g sangat mengagumkan " '"' 




Dl d*» surat Al A'raaf Allah Ta'aala juga berfirman, 

^ ui y> £• 4 coii # ,;> y ^ j; ^ ^ -j 

'Van (ingatlak), ketika Tuhanmu mengeluarkan teturunan anak-anak Adam 

dan sulbi mereka dan Allah mengambil kesa&ian terhadapjwa mereka (seraya 

berfirman): "BukankahAku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau 

Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukanyang demikian itu) agar di 

ban kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (baniAdam) adalah 

orang-orangyanglengahterbadapini(keesaan Tuhan). "Qs. AlA'raaf (7): 172. 

Melalui ayat tersebut Allah Ta'aala menerangkan bahwa Dia telah 

mengadakan perjanjian dengan anak keturunan Adam. Allah Ta'aala megambil 

persaksian mereka atas kemahakuasaan-Nya. Mereka berada di alam ruh sebelum 

diciptakan di alam dunia. Oleh karena itu, pada hari kiamat nanti mereka tidak 

akan bisa mengingkari keesaan Allah Ta'aala, karena mereka akan dikategorikan 

sebagai orang-orang yang lalai. Dengan kata lain, ayat ini menerangkan bahwa 

manusia dilahirkan dengan memiliki kesiapan secara fitrah untuk mengenal Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala, beriman, dan mentauhidkan-Nya. (23) 

Rasulullah ternyata juga telah menjelaskan bahwa manusia dilahirkan di 
atas fitrah dan agama yang lurus. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 
( anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

tfyi ( i^l* 'j&\ > ^ Jju> > ^ jHflu ^S v-> 

'T/'^/fc rf<& seorang bayipun kecuali dia terlahir berdasarkan fitrah. Lantas 
kedua orang tuanyayang menjadikan anak itu seorang Yahudi, Nashrani, maupun 
Majusi. Sebagaimana binatangyangmelahirkan see kor anak secara sempurna, 
apakah kalian rasa terdapat cacatpada anak binatang tersebut?" Kemudian 
Abu Hurairah berkata, "Kalau kalian mau, bacalah [firman Allah] , "(Tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. "< 24) 

23. Lihat dialog kami seputar tema ini dalam: Muhammad 'Utsman Najati, Al Quraan wa 'Ilmun-Nqfi, 
op. cit., hal. 47-49. , , 4 _ . "\ ' . ... 

24. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan At-Turmudz. (Nashif, vol. V, 
hal 196) Yangdimaksuddenganlafazhyam'aa'adalahterlahkdenganbentuksempi^aseluruhanggota 
tubuhnya. Sedangkan yang dimaksud dengan lafazhjad 'aa ' adalah mengandung cacat. 
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Dalam hadits tersebut RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa sallam menjelaskan 

bahwa setiap jabang bayi terlahir berdasarkan fitrah. Yang dimaksud dengan 

fitrah di sini adalah agama yang lurus. Hanya saja pada fase perkembangannya, 

jabang bayi tersebut akan sangat terwarnai dengan perilaku kedua orang tua, 

faktor pendidikan, dan faktor budaya yang ada di tempat tumbuh kembangnya. 

Kedua orang tua bayi itu yang menyebabkan dia menjadi pemeluk agama Yahudi, 

Nashrani, atau Majusi. Dengan kata lain, kedua orang tua yang melemahkan 

fitrah seorang anak yang dibawa sejak lahir. Kedua orang tua bisa mengarahkan 

analm^pada keyakinan maupun ideologi tertentu. RasuluUah shallallaahu 'alaihi 

wa sallam memberikan contoh kongkrit kepada para shahabatnya untuk masalah 

ini dengan fenomena keseharian yang biasa mereka jumpai. Contoh yang beliau 

gambarkan adalah anak binatang yang terlahir dengan sempurna tanpa cacat 

fisik sedikit pun. Menurut RasuluUah, hal seperti ini juga terjadi pada jabang 

bayi yang terlahir dengan membawa keyakinan agama yang lurus. Dia sama 

sekaU tidak terkontaminasi berbagai keyakinan menyimpang ataupun ideologic 

sesat RasuluUah juga menyebutkan sabda lain yang semakna dengan hadits di 

atas sebagai berikut, 

V^j6%i <d$* V^JtJ l** H>jf« J^ ^J^ J* *^J **r~* <¥ 

"Setiap jiwa terlahir berdasarkan fitrah. Ketika lisannya sudah mampu 
berbicara dengan fashik, maka kedua orang tuanyayangakan membuatnya 
menjadi orang Yahudi maupun Nashrani. '* 26) 
Jika demikian, jabang bayi terlahir dengan memUiki kesiapan secara fitrah 
untuk beriman dan mentauhidkan AUah TYaala. Hanya saja kesiapan ini 
membutuhkan arahan, bimbingan, dan pengajaran orang-orang yang 
memperhatikan proses tumbuh kembang anak tersebut. Kedua hadits Nabi di 
atas dengan jelas menunjukkan bahwa bentuk pendidikan yang diberikan kepada 
anak sangat beragam. Ada yang berupa pendidikan agama Islam, agama Yahudi, 
atau agama Kristen. 






25. Paham, teori, dan tujuan yang merupakan satu program, (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia. OfflU 
ketiga, ed.) 

26. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dari Al Aswad bin Sari', vol. Ill, hal. 435. Di dalam 
riwayat yang lain discbutkan dengan menggunakan rcdaksi, "Sesungguhnya tidak ada satu jiwa pun 
kecuali terlahir berdasarkan fitrah. Dia akan terus seperti itu sampai lisannya bisa berbicara fashia- 
Kedua orang tuanya yang akan menjadikan anak itu sebagai orang Yahudi maupun Nashrani." Hadits 
ini diriwayatkan olch Ahmad dari shahabat Nabi yang sama, vol. IV, hal. 24. 

38 ^nlo^cUmTmjauanHatlibiNakt 



Kalaumemangsepcrtitu.bcrartiagamayanglurusmetupakanfittahyang 
telah d.bawa manusta se,ak lahit. Namun di sisi lain, manusia juga akan menerima 
berbaga, masukan dan lingkungan tempat dia tinggal. Kenyataan ini telah 
disampaikan olch Rasulullah sbaUaU.hu -alaihiwasallam. Keterangan yangdimaksud 
berasal dan nwayat Hudzaifah bin Al Yaman radhiyallaabu 'anbu, dia berkata, 

"Kswv/ /fc&A diberitahu dua badits oleh Rasulullah shallaliaahu 'alaihi 

wa sallam. A.ku menyaksikan [bahwa] salah satu dari kedua badits 

tersebut [sudah terjadi]. Dan aku masih menunggu [terbuktinya badits] 

yangsatu lag. [Pada badits pertama] beliau telah memberitahu kami bahwa 

amanat turun di relung hati orang-orang [sejak dilahirkan, ed.]. Kemudian 

AlQur^an turun, sehingga mereka bisa mengetahui [ajaran agama] dari 

A^lQur^an dan juga mengetahui dari sunnah... >K27) 

Hadits ini menjelaskan bahwa amanat itu sudah ada di dalam hati manusia 

sejak lahir. Amanat yang dimaksud adalah akidah tauhid dan kecenderungan 

untuk beribadah kepada Allah Subhaanahu wa Taaala. Hanya saja kesiapan yang 

bersifat fitrah atas keyakinan lurus tersebut tetap membutuhkan proses 

pembelajaran dari lingkungan tempat seseorang hidup. Itulah sebabnya dia 

perlu belajar Al Qur^anul Karim dan sunnah Nabi. Dengan demikian, kesiapan 

akidah yang lurus dalam diri masing-masing individu bisa semakin matang dan 

berkembang dengan baik. 

Terkadang pelajaran yang diterima anak dari lingkungannya merupakan 
pelajaran yang benar, yakni pelajaran maupun pendidikan yang --garahkan 
Leka untuk bertaulud dan terbebas dari berbaga, £rj£f£*£ 
penchdikan mi terdapat dalam masyarakat Islam,, yakru sebu^ peng£ nm 

danperntldran-pen^laranyang^-ua^ g^^ ^ ^ ^ ^ 
atau akidah tauhid yang ben ar. Kasuiun 

— „ hA , B uktori dan Muslim (An-Nawawi vol. 1. hal. 222). 

27. Hadto tersebut diriwayatkan oleh AlBuKiam 
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mengisyaratkan adanya pengaruh syaithan yang senantiasa meracuni umat 
manusia dengan berbagai bentuk penyimpangan dalam agama. Hal ini 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari 'Iyadh bin Hammar bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

Jd J5" lii ^^ JA* U>. fL$* L. pvlUl 01 ^ja\ ^jj jl V» 

jJ^dJl j^l j^ij 'p+JS *L«U- <^ll* oJli. ^J)} J%- ialp ld£J 

"Sesungguhnya Tuhanku memerintahkan diriku untuk mengajari sesuatu 
yang belum kalian ketahui, [yaitu] sesuatu yang telah Dia ajarkan 
kepadakupada bari ini. [Pelajaranyang dimaksud adalah firman Allah]: 
Setiap hartayangAku (Allah) berikan kepada seorang hamba adalah 
halal. Sesungguhnya Aku telah menciptakan semua hamba-Ku [berada di 
atas keyakinan] yang lurus. Sebenarnya mereka telah didatangi syaithan. 
Syaithan itulahyang membuat keyakinan agama mereka menjadi pudar. 
Syaithan mengharamkan pada orang-orang sesuatu yang Aku halalkan. 
Syaithan juga menyuruh mereka untuk menyekutukan Aku dengan benda 
yang tidak Aku beri kemampuan apapun... ,,(2g > 

Dalam hadits ini Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menjelaskan bahwa 
Allah Ta'aala telah menciptakan semua manusia dalam keadaan membawa 
keyakinan agama yang lurus. Maksudnya, Allah menciptakan mereka dengan 
membenkan potensi untuk mengenal Allah Subhaanahu wa Ta'aala, beriman, 
bertaumd, dan benbadah kepada-Nya. Hanya saja syaithan mempengaruhi 
mereka dan menjauhkan mereka dari jalan yang benar, yaitu jalan yang ditempuh 
oleh fitrah mereka yang lurus. Syaithan menipu mereka dengan praktek syink 
kepada Allah, menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah, dan mengharamkan 
sesuatu yang dihalalkan Allah. 6 



*S. wadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (Asy-Syaibani vol FV hal in Vo„„ a- t, * * 

'.3fazh ijtaalathumusv-svavnntha* ,h,i u 1 ymomu > VOJ - 1V ' hal - 32 )- Yang dimaksud dengan 
crang L pada ^LZ^"£ *** , mem P°"*-P°™dakan keyakinan agama orang- 
youa aMiirnya berjalan bersama-sama dengan makhluk terkutuk itu. 

ftil^^UTn^auanHaJitsNalii^ 
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B Mott'vasi Berkornpetisi 

' Morivasi berkompetensi merupakan salah satu morivasi psikologis yan K 
Hulah Xuliki oleh orang yang unggal di tengah masyarakat Buday, 
^X*M^ -tern Li yang berlaku akan membatas* beberap* 
Sfiw ba * untuk ^ompetisikan. Komumtas seal akan memacu 
SS. unmk berkompeus! dalam semua hal. Al Qur anul Kanm sendm 
Smenganj^kan kaum muslimin untuk berkompeusi dalam hal penmgkatan 
kualitas takwa, mendekatkan diri kepada Allah dengan cata benbadah, da. 
beramal shalih- Allah Ta'aala berfirman, 

"Sesungguhnya orangyang berbaktiitu benar-benar berada dalam hmikmatan 

yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 

Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup yang penuh 

henikmatan. Mereka diberi minum dari kbamar murniyangdilak (tempatnya), 

laknya adabh kesturi; dan untukyang demikian itu hendaknya manusia berbmba- 

lomba. " Qs. Al Muthaffifiin (83): 22-26.< 29) 

Mayoritas manusia biasanya cenderung untuk melakukan kompetisi dalam 

urusan materi dan dunia yang fana. Mereka lebih senang berkompetisi untuk 

menumpuk harta, tanah, dan perabot rumah tangga. Kompetisi dalam bidang ini 

tidak terlalu jauh berbeda dengan kompetisi mereka dalam mencari popularitas, 

jabatan, kekuasaan, dan ambisi duniawi yang sejenis. Itulah sebabnya Rasulullah 

shallaiiaahu alaihi wa sallam memperingatkan kaum muslimin agar tidak berkompetisi 

dalam urusan dunia. Sebab kompetisi jenis ini tergolong kompetisi tercela yang 

bisa menimbulkan rasa id dan dengki dalam had masing-masing idividu. Kompetisi 

jems ini juga akan memutuskan tali persaudaraan dan ikatan cinta kasih di antara 

kaum muslimin. Persaingan tidak sehat yang telah disebutkan bisa menjauhkan 

mereka dan aktifitas dzikir kepada Allah, memperlemah kekuatan jihad/ sabilillah, 

dan mengendorkan semangat dakwah untuk menyebarluaskan kalimat Allah. 

Diriwayatkan dari shahabat 'Uqbah bin 'Amir radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, 



29. Lihat juga ayat lain yang senada di dalam Muhammad 'Utsman Najati, Al Qur'aan wa , Ilmun-Nafs, 
op. cit., hal 46. 
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£ j&j jfc eX# b^ ^ ^* ^ b^ ^' Jo 

li-i l^li^ Ji JI>5p !>&f j£Jj <£■£? ^^i Of [JcIp Jj&f 

'£fcdk x&uft/ &iw Rasuiullah shallallaahu 'alaihi wa sallam keluar untuk 
menunaikan shalat [gbaib] bagipara syuhada % perang Ufrud seperti cava 
beliau mengerjakan shalatjena^ah. Lalu beliau berpaling dari mimbardan 
setelah itu bersabda, "Sesungguhnya aku akan mendahului kalian [tiba di 
telaga]. A.kuakan bersaksi untuk kalian semua. Demi Allah, sesungguhnya 
aku sekarang ini memandang telagaku. Aku sebenarnya telah diberi beberapa 
kunci kha^anah burnt. Demi Allah, akujuga tidak mengkhawatirkan 
kalian untuk melakukan kemusyrikan sepeninggalku. Akan tetapi aku 
khawatir kalau kalian akan berkompetisi dalam urusan dunia. " (30) 

Di dalam hadits yang lain disebutkan riwayat dan Amr bin 'Auf Al Anshari, 
dari Rasuiullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Disebutkan bahwa beliau bersabda, 

iJJlSi ^i ilj 0» ^££ J&t "^Jj jJ^ip- J&-' ')& V ^> 

'Demi Allah, bukan kekafiranyang aku khawatirkan atas kalian. Akan 
tetapi aku khawatir kalau dunia disodorkan kepada kalian sebagaimana telah 
disodorkan kepada orang-orang sebelum kalian. Lzintas kalian berkompetisi 
sebagaimana mereka telah melakukannya juga. Akhirnya, dunia akan 
menghancurkan kalian sebagaimana telah membinasakan mereka semua. >(31) 
Alasan mengapa Rasuiullah shallallaahu 'alaihi wa sallam memperingatkan 
kaum muslirnin agar tidak saling bersaing dalam urusan dunia adalah karena 
hal itu bisa menyebabkan madharat dan bahaya. Namun Rasuiullah memotivasi 
kaum muslirnin untuk berkompetisi dalam hal takwa kepada Allah dan 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 183). Yang 
dimaksud dengan k&l&faratk adalah lebih dahulu sampai di telaga. Dengan kata lain, Sesungguhnya 
aku (Rasuiullah) akan lebih dahulu sampai di telaga dibanding kalian. Jika kalian datang kepadaku, 
maka kalian akan mcnjumpaiku sedang menungggu kalian semua. Lihat dalam Ibnud-Daiba' Asy- 
Syaibani, op. cit., vol. IV, hal. 183. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam pembahasan Fardhul Khumus pada bab Al 
Juzyah wal Muwaada 'ah. Redaksi hadits di atas adalah riwayat Al Bukhari. Diriwayatkan pula oleh 
Muslim dalam permulaan pembahasan Az-Zuhd war-Raqaa 'iq (An-Nawawi, vol. I, hal. 411). 

BriWogi cUam Tinjauan Hadits Nalri & 



mendekatkan din kepada-Nya dengan cara melakukan amal shaUh. Dengan 
dem.k.an mercka akan sukses di alam akhirat dengan mcraih ridha AUah 

SubQoanahuwa laaala. 

Dinwayatkan dari Yazid bin Al Akhasy bahwa RasuluUah shallallaahu 'alaihi 
wa sat/am bersabda, 

^iW Ja ft of y fo j^ ^ c; ££ jiiai ^Tj jii ;« * 
j4 & vi; in Sifcif ji^ jj f ^ nr <u f ^ i&i Jiif is jL 

'Jangan/ah kamu saling berkompetisi kecuali dalam dua hah seorang laki- 
lakiyang diberi oleh Allah 'Azza wa Jalla [kemampuan membaca dan 
menghayati] AlQur"an. Lantas dia membacanya dalam shalat di tengah 
malam dan pada waktu slang bolong. Diajuga mengikuti ajaranyang 
terdapat di dalamnya. Lantas ada seseorang berkata, ( Andai saja Allah 
Taaala membehku seperti apayang telah Allah berikan kepada sifulan. 
Sehingga aku dapat shalat sambil membaca Al Qur^an sepertinya. "Dan 
seseorangyang diberi harta oleh Allah untuk kemudian dia infaqkan dan 
dia sedekahkan. Lalu ada orangyang berkata, ( Andai saja Allah 
memberiku seperti apayang telah diberikan kepada sifulan. Sehingga aku 
bis a bersedekah dengan harta itu. ' r32J 

RasuluUah shallallaahu alaihi wa sallam mendorong kaum muslimin agar 
berkompetisi dengan perbuatan-perbuatan bermanfaat yang bisa memperkokoh 
semangat kepahlawanan. Beliau telah memotivasi mereka untuk berkompetisi 
untuk melakukan pacuan kuda. Bahkan RasuluUah shallallaahu alaihi wa sallam 
ikut terjun langsung dalam kancah tersebut. Diriwayatkan dari shahabat Ibnu 
'Umar radhiyallaahu anhumaa bahwa dia berkata, 

\^i <JjC~j J^\ j^H d\f '«X*'} 4^ ^ ^J^ ^ ^ M 

"S esungguhnya Nabi shaUallaahu £ alaihi wa saUam mengurus kuda 
untuk dipergunakan berpacu. " (33) 



32 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, vol. IV, hal. 105 

>awud (Asy-Syaiba 
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33. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud (Asy-Syaibani, vol. II, ha'. 1 





Diriwayatkan juga dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhutnaa bahwa d 
berkata, a 

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menunggangi kuda 
yang dirawat dengan baik dari kawasan Haifa x sampai Tsaniyyatul Wada \ 
BeHaujuga menunggangi kudayang tidak dirawat dari kawasan Tsaniyyah 
sampai masjid Bani Ru^aiq. 'W 

Diriwayatkan dari Salamah bin Al Akwa' radhiyallaahu 'anhu, dia berkata 

^ i# &rj air ^%1 ju jjo ^ s£ p 5 & ^v 

r«~ Mi yv *w J^-i k' iyui o^y v J&' i; (JLj <£ Jii 

^Ir ^£u of} i^ji ju 

W«fc- shallallaahu 'alaihi wa sallam mhmaA beberapa orang dari 
L^hhliamJAslamyangsalingberkompetisimembidikkananakpanah. 
tt * shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

Sidtkkanlah [anakpanab] kalian! Karena sesungguhnya ayah kalian 
Mseorangpemanah. Bidikkanlah [anakpanah] kalian sementara 
aku akanbersama Bani Fulan. "Maka salah satu dari kedua kelompok 
ttumenahan [bidikan anak panahnya]. Maka Rasulullah bersabda, 
IfrTT-t ^t memMika " ["""kpanab katian]?" Mereka 

^£r* m 77l ^ aka " membidik ™<™ *** *»*»*» 
Ztl Ramlumhersabda ' "****** [anak panah] kaUan! Aku 
atom bersama mastng-masing dari kalian. '<"> 



Hadits tersebut diriwayatkan nfph aid u • 

(/sy-Syaibani, vol. II, hal 163) YanL d^Tr' ^ USHm ' Al>U ° aWud ' At-Ttomudzi. dan An-Nasa'i 

i- luar Madinah. Jarak antara Haifa' iTrf .?" ' afazh Haifa ' ada,ah nama sebuah kawasan 



C. Motivasi Kepemilikan 

Manusia memiliki kecenderungan untuk memiliki harta benda, peraboi 
rumah tangga, tanah, maupun proper* yang lainnya. Al Qur^anul Kanm telah 
mengisyaratkan bahwa manusia senang memiliki harta benda. Allah Subhaanahu 
wa Taaala berfirman, 

iaip ilr, i#ji sijJi £& ^ ^^ C a ^ ^^ ^' 3 '^f J 

"Dijadikan indabpada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apayang 
diingini,yaitu: wanita-wanita, anak-anak, hartayang banyak darijems emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
hsenangan htdup dt dunia dan di sisiAllah-lah tempat hmbaliyang batk (surga). " 
Qs. Aali 'Imraan (3): 14. 
Allah Subhaanahu wa Ta'aa/a di dalam surat yang lain berfirman, 

"Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan." 

Qs. Al Fajr (89): 20. 
Rasulullah shaMlaahu 'alaihi wa sallam telah memberikan isyarat bahwa 
manusia senang memiliki harta benda. Diriwayatkan dari Anas bin Mahk 
radhiyallaahu <*«*« bahwa Rasulullah shaMlaahu 'alaihi wa sallambcM, 

"Seandainyaanak[tetumnan]Adammemihkiduabuahkmbahjang[pemh 

terisi] emas,pastidiasenangmemilikikmbah htiga. RonggaanakAdam ttdak 
akanpernahpenuhhcuaktanahfkub^ryangakanmemenuhironggatersebutj. 

Dan Allah memberikan taubat untuk orangyangmau bertaubat. 
Dalam hadits tersebut Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menjelaskan 
bahwa manusia sangat suka mempunya* harta benda. Keinginannya sangat kuat 

^^^^^^^ 

IX, hal. 205 . Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, Ad-Danmi, dan Ahmad, vol 1, nal. V 

voi, I, hal. 266). 
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untuk menghimpun kekayaan duniawi. Ambisinya untuk memburu duma tidak 
akanpema^pupussampaimautyangakanmenghent.kannya.Pengeruanhad,,, 
ini sama dengan riwayat hadits lain yang disebutkan oleh Abu Huraix^ 
radhiyallaahu W«bahwa RasuluUah shallallaahu 'alaihi rva Wtebetsabda, 



jdi ;>r; *£■* J> o& ^" ^ ^ P^' • 

S S S s ' 

«[Gehra]hatiorangyangtekhushhnjutmenjadibersemangrt 
muda karena mencintai dm hahpanjang umur dan hartayang mekmpak «»> 
Peringatan RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa sallam yang disampaikan kepada 
kaum muslimin agar tidak berkompetisi dalam urusan duniawi yang tercantum 
dalam beberapa riwayat hadits yang telah kami sampaikan sebenatnya juga 
mengisyaratkan pula adanya motivasi kepemilikan. Misalnya saja dalam hadits 
riwayat TJqbah bin 'Amir radhiyallaahu 'anhumaa yang menerangkan adanya motivasi 
berkompetensi. Persaingan dalam mengumpulkan harta benda pada hakikatnya 
adalah berkompetisi untuk memilikinya. Kekhawatiran RasuluUah shallallaahu alaihi 
wa sallam pada kaum muslimin sepeninggal beliau tidak lain adalah kekhawatiran 
beliau kalau sampai kaum muslimin dikuasai motivasi kepemilikan. Dengan 
demikin, rasa gundah setiap individu muslim hanya berkutat seputar kepemilikan 
harta. Hal itu akan membuat mereka semua lalai untuk berdzikir kepada Allah, 
bertakwa, dan menunaikan ibadah. Alangkah memprihatinkan kondisi kaum 
muslimin dewasa ini, mereka telah melakukan sesuatu yang telah diperingatkan 
RasuluUah shallallaahu alaihi wa sallam kepada kita. 

III. Korelasi Axitara Motivasi dan Emosi 

Ada korelasi^ positif antara motivasi dengan kondisi emosi dan situasi 
perasaan seseorang. Ketika sebuah motivasi muncul, maka motivasi itupun 
akan membuat kondisi kejiwaan seseorang menjadi tegang, tidak tenang, dan 
gehsah.MisaJnyasajarasalapar^^ 

^TZ-^ r dVaS1 ltU tdah ter P Uaskan ™ k * sitSasi perasaan 

a^ 
lapar akan membuat seseorang merasa sangat nikmat dan lega. 

H RasuluUah xW/tf/^/, 'alaihi™*, // 

Yang tidak nyaman selalu ~ 

^ertaimotivasi yang muncul dan dalam d* 

37. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At t I 

38. Huo U „ g a„ limbal ba„ k y a,a„ 8 :!, e a h b ^™^^ W> A z . ZuM vol . lx , ha| .,,, 

HA-MUm TmjauanlUbNakS, 



seseorang. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu anhu, dia bcrkata bahwa 
Rasuiullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Yasl/lah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari rasa lapar. Karena 
sesungguhnya rasa lapar merupakan teman di atas pembaringanyang sangat 
buruk W 

Di dalam hadits ini terdapat isyarat yang sangat jelas bahwa suasana 
perasaan yang tidak nyaman sebenarnya menyertai seseorang ketika dia merasa 
lapar. Orang yang lapar akan merasakan sakit dan juga mengalami situasi jiwa 
yang tidak nyaman. Rasuiullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga mengisyaratkan 
bahwa ketika seseorang bisa memenuhi rasa lapar dan dahaga, maka dia akan 
merasa nikmat dan lega. Diriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu 
'anhu bahwa Rasuiullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"SesungguhnyaA.llab Tabaaraka wa Ta'aala berfirman, "Ibadahpuasa 
itu adalah milik-Ku. Dan aku sendiriyang akan membalasnya. Orang 
yang berpuasa itu memiliki dua kebahagiaan: ketika dia berbuka dan 
ketika dia berjumpa dengan Tuhannya. '* 40) 
Perasaan bahagia yang dialami oleh orang yang berpuasa ketika dia 
berbuka merupakan ungkapan bahagia karena rasa laparnya bisa terpenuhi. 



IV Konflik Motivasi 

Jika seseorang berada di bawah pengaruh dua motivasi yang sama kuatnya, 
maka kedua motivasi itu akan sama-sama mengajaknya memenuhi apa yang 
diinginkan. Tujuan masing-masing motivasi yang membayangi din orang itu akan 
saling berlawanan. Ketika itulah dia merasa bingung dan gelisah. Dia tidak mampu 
menjatuhkan pilihan, motivasi mana yang hams dia penuhi terlebih dahulu. Apabila 
dia melayani keinginan motivasi yang pertama, maka kekuatan motivasi yang kedua 
akan menariknya sangat kuat Kekuatan baru ini akan mengajaknya kepada tujuan 

39. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud (An-Nawawi, vol. II, hal. 1013). 

40. Hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasai, vol. IV, hal. 159-160. 
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yang berlawanan. Demikianlah perasaan bingung dan gelisah yang di^ 
seseorang ketika dia tidak mampu menguasai dua motivasi yang bergejolak dalam 
dirinya. Inilah yang disebut dengan konflik batin. 

Al Qur an telah menggambarkan adanya konflik batin yang dialami oU 
orang-orang munafik. Mereka selalu merasa bingung dan bimbang antar 
keimanan dan kekufuran. Mereka juga bingung antara bergabung dengan 
kelompok kaum muslim atau lebur dengan kelompok kaum kafir. Allah Ta'aab 
telah berfirman, 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas 
tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksudriya v (dengan shalat) dihadapan manusia. Dan tidaklab 
mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. Mereka dalam keadaan ragu-ragu 
antarayang demikian (iman atau kafir): tidak masuk kspadagolongan ini (orang- 
orang beriman) dan tidak (pula) kepadagobngan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa 
yangdisesatkan Allah, makakamusekah-kali tidak akan mendapatjalan (untuk 
mcmberipetunjuk) baginya. "Qs. An-Nisaa' (4): 142-1 43. <^ 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga telah menggambarkan konflik 
batin yang dialami orang munafik ketika mereka merasa bimbang anta* 
bergabung dengan komumtas muslimin atau bersatu dengan kelompok kafir- 
Rasulullah menyerupakan orang munafik semacam mi seperti seekor domba 

yang ada DiriwCl u L ^"^ P° S1S1 teta P * **** dua kel ° mP ° 

USSttZ S^~ Umar radh ^ *1 

e J!> # ai J ij ,-tf g .^ ;iij( ^ ^ dl ^ 

_. , , ' • >QUr •"" »» *■•«* „,. „,. hal . 5I -52. 



dua [ktlompok] kambtng. Kadang-kadang dia bergabung dengan kelompok 
yang ini dan kadang-kadang bergabung dengan kelompok yang itu. >K4?) 

Pada umumnya, konflik batin yang menimpa seseorang rimbul karena 
adanya motivasi fisiologis, nafsu birahi, ambisi duniawi, dan adanya motivasi 
religius (43) maupun spiritual. Motivasi yang disebutkan terakhir, yaitu motivasi 
religius dan spiritual akan mengarahkan seseorang agar mampu mengendalikan 
motivasi yang bersifat fisiologis maupun nafsu birahi. Motivasi tersebut akan 
berusaha menekan keinginan hawa nafsu dan ambisi duniawi supaya bisa meraih 
kebahagiaan hidup akhirat yang kekal abadi. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam telah menggambarkan bagaimana konflik batin antara dimensi material 
dan dimensi spiritual dalam diri manusia. Beliau telah memberikan gambaran 
sangat rinci dengan menyertakan contoh konkrit yang terjadi di tengah 
kehidupan nyata. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

'Verumpamaan diriku [dengan kalian] ibarat seorang laki-laki yang 
menyalakan api Ketika api tersebut menerangi daerah sekitarnya, maka 
hewan-hewan kecil dan spesies sejenis akan masuk ke dalam kobaran api 
tersebut. Orang laki-laki tadi berusaha menghalangi hewan-hewan itu. 
Hanya saja dia tidak kuasa menghalangi hewan-hewan itu sampai akhirnya 
mereka masuk ke dalam kobaran api " Rasulullah kembali bersabda, 
"Demikdanlahperumpamaan diriku dengan kalian. Aku memegang lipatan 
sarung kalian [agar kalian terhtndar] dari api neraka. Menjauhlah dan 
api neraka! Menjauhlah dari api neraka! Namun kalian mengalahkan 
aku dan kalian tetap saja masuk ke dalam api tersebut ' K44} 

42Haditster S ebutdinwayatkanolehMu S limdalampe m bahasan^/M««^u«n (Nashif, vol. V, hal. 45). 
43 . bersifat keagamaan. (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edis. ketiga, ed.) ,„ tanahhamM 

44.Had.ts tersebut dinwayatkan oleh Muslim, vol. XV, hal. 49. ^f^^^f^^ 

adalah mendatangi. Sedangkan kata hujaz merupakan bentuk plural dan kata hujzah. Makna 

tersebut adalah lipatan tempat mengikat kain sarung. 
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Dalam hadits di atas terdapat gambaran yang sangat detail mengenai 
adanya konflik antara dorongan syahwat dan ambisi duniawi dengan dorongan 
religius dan spiritual yang menganjurkan orang untuk tidak larut dalam syahwat 
dan dorongan hawa nafsu. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam memberikan 
gambaran lain tentang adanya konflik batin melalui perumpamaan dua orang 
yang sangat berbeda antara yang satu dengan yang lain. Salah satu dari dua 
orang itu cerdik dan menggunakan akalnya untuk mengekang syahwat dan 
mengendalikan dorongan hawa nafsunya. Dia lebih memilih untuk melakukan 
sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan akhiratnya. Sedangkan lelaki yang 
lain tidak berfikir panjang. Dia sangat lemah untuk berfikir secara jernih. Dia 
malah menuruti kemauan hawa nafsu dan syahwatnya. Dia sama sekali tidak 
memiliki orientasi akhirat Diriwayatkan dari Syaddad bin Aus bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

* ' * 

"Orangyang cerdik adalah orangyang mengendalikan nafsunya dan beramal 
untuk kepentingan [hidup] setelah mati. Sedangkan orangyang lemah 
adalah orangyang menuruti hawa nafsunya dan hanya berangan-angan 
kalauA.llah [akan memberikan ampunan untuknya]. >1(45) 
Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam mengisyaratkan pula adanya konflik 

batin ketika beliau memperingatkan kaum mukmin agar mereka tidak menuruti 

keinginan hawa nafsu dan syahwatnya. Lebih-lebih dorongan libido seksual. 

Dalam hal ini beliau memperingatkan mereka bahwa wanita bisa menjadi sumber 

fitnah. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

O^JUjJ eJuS" ^iali C$_j p$Ji}j>*X~~* <ijl j^j o -*a>- d_^i>- llj^Oi l>\ 

*CJl J* cJVT JJt^l-! ^A & Jj! OU ftdJl \j*\j CJjlS! Iji& 

"Sesungguhnya dunia itu [ibarat buah-buahan] manisyang berwarna hijau 
[namun mudahfana]. Sesungguhnya A.llah telah menjadikan kalian sebagai 
khalifah di muka dunia. Maka A.llah akan melihat apa yang kalian 
lakukan. Oleh karena itu, takutlah kalian kepada dunia dan takutlah 



5. Hadits tcrsebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi, Ahmad, dan Ibnu Majah (Asy-Syaibani, vol. I v < 
* 184-185. LihatjugaWensinck, vol. II, hal. 163 dan Nashif vol. V, hal. 212-213). 
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kalian kepada wanita! Karena fitnah yangpertama kali menimpa orang- 
orang Bani Isra *ii adalah fitnah wanita. " <* 6) 

Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 

'Mku tidak meninggalkan sebuah fitnah sepeninggalkuyang kbih berbahaya 
me lebihi fitnah [ketertarikan] kaum laki-laki kepada kaum wanita. " f47) 

Diriwayatkan dari Abu Barzah Al Aslami bahwa Rasulullah shallallaahu 
alaihi wa sallam bersabda, 

"Sesungguhnya di antara hal yang aku khawatirkan atas kalian adalah 
syahwat menjerumuskan [yang timbul dari] dalamperut kalian, dari alat 
kelamin kalian, dan berbagai fitnah yang menyesatkan. ,<48) 

Para psikolog modern telah mempelajari konflik antara beberapa motivasi 
dalam diri seseorang. Menurut mereka, konflik batin seperti itu masih mungkin 
untuk diatasi jika memang kondisi salah satu motivasi yang kontradiksi tersebut 
ada yang memiliki kadar lebih kuat dibandingkan dengan motivasi yang lainnya. 
Dalam kondisi seperti itu seseorang akan lebih cenderung pada motivasi yang 
lebih kuat. Sebab seseorang akan mampu menekan keinginan motivasi yang 
lainnya sehingga bisa mengatasi kebingungan yang dia rasakan sebelumnya. 

Cara pemecahan konflik batin seperti disebutkan di atas banyak sekali 
diterapkan pada konflik motivasi yang terjadi dalam kehidupan keseharian 
manusia. Misalnya saja, salah seorang pelajar memiliki anggapan bahwa dia 
harus menghabiskan sebagian besar waktu malamnya di dalam kamar untuk 
menelaah pelajaran-pelajaran sebagai persiapan ujian yang akan dia hadapi. 
Namun di sisi lain, ada serial acara televisi kegemarannya yang sedang 
ditayangkan. Tentu saja dia sangat ingin mengikuti kelanjutan cerita dari acara 
'ersebut. Dalam kondisi seperti ini, tidak jarang seorang pelajar mengalami 
konflik motivasi antara menelaah pelajaran namun ketinggalan lanjutan cerita 
kesayangannya, atau dia menyaksikan televisi namun terpaksa tidak belajar untuk 

46. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (An-Nawawi, vol. I, hal, 103-104). 

47. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (An-Nawawi, vol. I, hal. 290). 

48. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Razin (Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 309). 
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persiapan ujian. Koflik motivasi seperti ini bisa diatasi dengan mudah kalau 
salah satu dari motivasi tersebut memiliki kekuatan yang lebih besar. Misalnya 
saja ketika itu dia dikunjungi temannya yang mengajak belajar bersama. Maka 
salah satu motivasi yang ada dalam dirinya bertambah kuat sehingga dia berhasil 
mengatasi konflik motivasi tersebut. Namun apabila yang datang adalah 
rekannya yang ingin mengajaknya bersama-sama menonton televisi, maka dia 
pun juga bisa mengatasi konflik motivasinya. Yakni dengan lebih memilih 
menonton kelanjutan cerita serial di televisi daripada belajar. 

Upaya untuk menyelesaikan konflik batin dengan cara yang telah kami 
sebutkan bisa dibilang sangat mungkin diterapkan untuk berbagai motivasi 
yang mewarnai kehidupan manusia sehari-hari. Hanya saja masalahnya, apabila 
terjadi konflik antara dua motivasi yang sama-sama dianggap mendasar dan 
penting oleh seseorang, dan usaha penyelesaiannya dengan cara mengabaikan 
salah satu motivasi yang ada, maka cara itu bukan sebuah solusi yang tuntas. 
Sebab cara penyelesaian seperti ini terkadang masih menyisakan rasa gelisah 
yang menyebabkan kesehatan mental seseorang terganggu. 

Orang yang terlalu memperhatikan pemuasan motivasi fisiologis dan 
syahwatnya, serta terlalu disetir oleh hawa nafsu duniawi sehingga melalaikan 
kewajiban-kewajiban religius dan spiritualnya, tidak akan merasa tentram, damai, 
dan bahagia. Allah Subhaanahu wa Taaala berfirman, 

tc Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya bagtnya 
penghidupanyang sempit, dan Kami akan menghimpunkannyapada hart kiamat 
dalam keadaan buta. " Qs. Thaaha (20): 124. 
Begitu juga sebaliknya, kalau seseorang terlalu memperhatikan pemuasan 
motivasi spiritualnya dengan mengabaikan motivasi fisiologis, maka dia tiaaK 
bisa dikatakan sebagai manusia yang sehat secara jasmani maupun rohani. Sebab 
Kabila motivasi fisiologis seseorang tidak terpenuhi, maka kehidupannya tida 
bisa dikatakan normal. Bahkan tidak bisa dikatakan menjalankan fitrah manusia 
yang telah ditetapkan oleh Allah Subhaanahu n>a Ta'aala. 

Cara penanganan yang paling baik untuk konflik yang terjadi antfl* 8 
motivasi material dengan spiritual dalam diri manusia adalah deng* 
menyeimbangkan keduanya. Hendaklah seseorang memenuhi motrv* 
fisiologisnya dalam batas~yahg diizinkan oleh syari'at Islam, sebagaimaoa &■ 

Ifeiw Jogi dalam Tuijauan Iladits Nak % 



tei^ 1 *^ untuk " hl "~ *i— 

gans kehidupan yang telah d.tetapkan Allah bag, lata. Allah Ta'aala berfiLn, 

'Kaw carilahpada apayang telah dianugerabkan Allah kepadamu (kebaba&aan) 
negen akbirat, danjanganlah kamu melupakan bahagianmu dan (kenikmatan) 
dumarn dan berbuat baiklah (tepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
balk kepadamu, danjanganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangyang berbuat kerusakan " 
Qs. Al Qashash (28):77. 

Rasulullah shallallaahu ( alaihi wa sallam merupakan figur ideal yang 
berkepnbadian luhur. Beliau memenuhi kebutuhan fisiologis dan spkitualnya 
secara seimbang. Rasulullah senantiasa memenuhi motivasi fisiologisnya yang 
memang merupakan fitrah manusia. Beliau juga makan, minum, tidur, menikah, 
sebagaimana beliau juga memenuhi kebutuhan spkitualnya. Beliau menyembah 
AUah Ta'aala dengan jiwa yang jernih dan hati yang bersih. Beliau menghadap 
Allah Ta'aala dengan hati dan seluruh anggota tubuhnya disertai perasaan tunduk 
dan khusyu'. Diriwayatkan dari Anas radhiyallaahu l anhu bahwa Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 

"[Darz urusan dunia], aku dibuat senang terhadap wanita dan parfum. 
[Namun dalam urusan akbirat], aku dibuat senang melakukan ibadah 
shako. '#» 

Dengan cara sama-sama memberikan perhatian seimbang antara dimensi 
mated dan spiritual, seseorang sangat mungkin untuk bisa sama-sama memenuhi 
motivasi fisiologis dan motivasi spkitualnya secara seimbang tanpa harus berat 
sebelah. Sebab Islam sendiri melarang seseorang hanya memenuhi motivasi 
fisiologisnya. Islam memerintahkan agar seseorang bisa mengendalikan motivasi 
fisiologis dan memenuhinya pada batasan yang dkzinkan oleh syari'at. Islam 



49. Hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ahmad, dan Al Hakim (Nashif, vol. II, hal. 279). 
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la sekali tidak mengenal konsep kerahiban yang mengharamkan seseot an? 
tuk memenuhi motivasi fisiologisnya. Diriwayatkan dari 'Urwah radhiyal^ 



sama 

um 

'anhu, dia berkata ; 




J± ^ cJ, if> *^» i^f J^ J ^Ci* fy c&S 
f>*0 jil \yi ^jj °^^ ^& ^ ^^ ^ * ilj ' ^j iiflS 

•>,j£j ;£&■( j ^ r^' Jl ^ y ^ ^ ^ ^ s-& 

"fr/77" %Jtsman bin Ma^h'un — aku kira wanita itu bernama Khalah 
binti Hakim — berkunjung kepada Aisyah dengan kondisiyang buruk. 
Maka 'Aisyah bertanya kepadanya, 'Ada apa dengan dirimu?" Wanita 
itu menjawab, "Suamiku senantiasa menunaikan ibadah sbalat sunnah 
pada malam hari dan berpuasa pada siang hari. " Tidak lama kemudian 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam datang. Aisyah melaporkan 
masalah tersebut kepada beliau. Maka Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam menemui IJtsman sembari bersabda, "Wahai IJtsman, 
sesungguhnya praktek kerahiban tidak diajarkan kepada kita. Apakah 
kamu meneladani hal tersebut dariku? Demi Allah, sesungguhnya aku 
adalah seseorang di antara kalian yang paling takut kepada Allah dan 
yangpaling memelihara batasan-batasan-Nya. ,K50) 

Diriwayatkan dari shahabat Anas radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, 

*j* "oJL: jJL j 4^ -Jin j^> ^ i r-oM &J* J\ ^ *x *** 
'Jj \j<£ lijWf *$& ij>f ilii jJLj 4^ & j^ y» ! Sl f 

Si j >iJ\ f>i ut >t ju} ill jii J^f Ju of i5f jJ^- f > 

Ji» J^ Jj\ j^ ;uj r4 * c y/\ Su ;cSi j>f of >t j^ >' 

^hitSi Ji 4&0 d lirj ur ^li ^jJi p2i jui ^ ^j & 



«D. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, vol. VI, hal. 226. 
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^ ;ca #ft td% jJi >f, f> f J? * '&*> * 

'Ada tiga kelompok orang datang ke rumah istri-istriNabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam untuk bertanya mengenai ibadah Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam. Ketika mereka diberitahu [bagaimana aktifitas ibadah 
beUau], sepertinya mereka menganggap kalau ibadah mereka masih sangat 
kurang. Maka mereka pun berkata, "Apa artinya posisi kita kalau 
dibandingkan dengan posisi Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam? 
Padahal dosa-dosa beliau yang lampau dan yang akan datang telah 
diampuni? [Namun ternyata beliau masih saja banyak beribadahj. " 
Salah seorang diantara mereka berkata, 'Adapun aku, maka senantiasa 
akan menunaikan shalat di waktu malam. " Orangyang lain berkata, 
'Aku akan menunaikan ibadah puasa sepanjang tahun dan tidakpernah 
berbuka. " Orangyang lain lagi berkata, 'Aku akan menjauhipara wanita 
dan selamanya tidak akan menikah. " Maka Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam datang sambil bersabda, "Kalian telah berbicara begini 
dan begitu. Adapun diriku, demi Allah adalah orang di antara kalian 
yangpaling takut dan paling bertakwa kepada Allah. Namun demikian, 
aku berpuasa dan berbuka, aku menunaikan shalat dan tidur, bahkan 
akujuga menikahi perempuan. Barangsiapa enggan [mempraktekkan] 
sunnahku, maka bukan termasuk golonganku. ,p1) 
Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Amr bin Al 'Ash bahwa Rasulullah 
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda kepadanya, 

41 j^} i; Ji L& jft f^} j0 f ^ itf >f $ f& $ 

ib^3 ot} &■ && ^^^ W J£ & >^J r* ft* ^ ^ 

\j^ ii& '£>jjy 01} vk- 'S& SJU-}3| °b ^ : ^ 

'Wahai Abdullah, benarkah beritayang aku terima bahwa kamu selalu 
berpuasa di siang hari dan mengerjakan shalat sunnahpada malam hari 
[sehingga mengabaikan hak dirimu sehagai manusia]?" Aku berkata, 
"Benar wahai Rasulullah. " Rasulullah bersabda, Janganlah kamu berbuat 
seperti itu! Berpuasalah dan berbukalah! Kerjakan shalat [sunnahpada 

5 1 . Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i (Nashif, vol. II, hal. 278). 
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malar* hurt] Jau vJurlahl Karena sesungguhnyajasadmu memiliki hak. 
Sesungguhnya matamu memiliki hak. Dan sesungguhnya istnmu jug a 
memiliki hak.'* 52 * 
Abu Juhaifah Wahb bin 'Abdillah berkata, 

4 Sub '/? f> J) ^ ^ fa&^J* i? J* 

Jli JT JUi liliL il ^i ^6jil* Ji ] ^ ^ 1/ *^ ^ lr4 

Lis jii ovsr ££ jr(i jii jrfe JS* jn* uf i; ju. jX, Ju 

^T ^ jlS" llli jU JUi ^' Lii jU fl3 JU Jti ^' ^GjjJl ^1 

ik- iiip sj£j 01 oiiL ii Jul o^ai <yyi pi oiiL jii jii 

" ,* * * * v * " i * . ' * 

^U 4i>- ,j>- (^i JT Ja^li U>- illip iU^Vj U*~ iQp dJL-iUj 

^Lj 4^ aLi Jk yji jui ii iui y& j& 3 4^ aLi Jt* *J}\ 

"Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam telah mempersaudarakan Salman 
dan Abud-Darda\ Maka Salman mengunjungi Abud-Darda\ Dia 
melihat Ummud-Darda K dalam kondisiyang lusuh. Maka Salman berkata, 
"Ada apa dengan dirimu?" Istri Abud-Darda* berkata, "Saudaramu 
Abud-Darda^tidaklagimempunyaikebutuhanterhadap dunia. "Lantas 
Abud-Darda* datang dan membuatkan hidangan makanan untuknya. 
l^luAbud-Darda' berkata kepada Salman, "Makanlah kamu, karena 
akusedangberpuasa." Salman berkata, "Aku tidak akan makan sampai 
kamujuga ,kut makan. " Maka Abud-Darda* pun makan 
T« a n„2 l 7 , h 7? a ' ? hud - Dard "' «kan menaikan ibadah shalat 
TlatfsZnTZ ^KT^^^aliakanmenunaikan ibadah 

■ maMa ka ™ mengerjakan shalat [suttnak 

52. Hadits tersebut dinwayatkan oleh Al Bukh ~ . ' 

hadits nomor 628). Serneruar redaksi hadUs T*£ %%£* n ° m ° r 5 ' " **" Mus,im(A ' ^^ 
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malum} bersama-sama. lutntas Salman berkata kepada Abud-Darda', 
"Sesunggihnya 7 uhanmu memiliki hak atas dirimu. Sesungguhnya dirimu 
memiliki hak atasmu. Dan sesungguhnya heluargamujuga memiliki hak 
atas dirimu. Maka berikanlah hak kepada masing-masingpemiliknya!" 
Kemudian Abud-Darda' datang kepada Nabi untuk melaporkan hal 
tersebut. Ternyata Nabi shallaliaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Salman telah melakukan halyang benar. " (53) 
Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash radhiyallaahu 'anhu, [disebutkan] 
bahwa 'Utsman bin Mazh'un memohon rzin kepada Rasulullah shallaliaahu 'alaihi 
wa sallam untuk melajang [seumur hidup] . Namun beliau melarangnya melakukan 
hal itu. (54) Dinwayatkan pula dari Sa'ad bin Hisyam bahwa Aisyah radhiyallaahu 
'anhaa berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallaliaahu 'alaihi wa sallam melarang 
praktek melajang [seumur hidup] ." (55) 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, 

"Kamipernah bersama-sama "Rasulullah shallaliaahu 'alaihi wa sallam. 
7/<&/fe *<& /bw» wanita diantara kami [ketika itu]. Maka kami berkata, 
'Wahai Rasulullah, bukankah [lebih baik] kami mengebiri [buahpelir 
kami]?" Namun beliau melarang kami untuk melakukan hal tersebut. 
Maka beliau membaca [firman Allah Taaala], lc Hai orang-orangyang 
berimanjanganlah kamu haramkan apa-apayang baikyang telah Allah 
halalkan bagi kamu. " Qs. Al Maa^idah (5): 87. ^ 
Rasulullah shallaliaahu 'alaihi wa sallam menganjurkan kaum muslimin untuk 
melakukan ibadah secara wajar. BeHau melarang praktek ibadah yang berlebihan 
dan terkesan ekstrim. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu anhu bahwa 
Nabi shallaliaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

53. Hadits tersebut telah diriwayaatkan oleh Al Bukhari (An-Nawawi vol. I, hal. 171). Yang dimaksud 
dengan lafazh mutabadzdzilah adalah dirinya tidak terurus dengan baik. 

54. Hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasai, vol. VI, hal. 58 dan At-Turmudzi. Yang dimaksud 
dengan lafazn at-tabattul adalah meninggalkan kelezatan duniawi dan syahwat serta hanya berkon- 
sentrasi kepada Allah dengan terus-menerus beribadah. 

55. Hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam pembahasan Nikah pada bab An-Nahyu 'amt- 
Tabattul, vol. VI, hal. 59. 

56. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, vol. I, hal. 450. 
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'!r«**W^ <®«w *" W <^ ^^" ^ a &™pernah dibiktn 
berat [oleh seseorang kecuah agama itu sendin yang akan membuat orang 
itu menjadi payak Oleh karena itu, benbadahlah kalian secara tidak 
berlebihan! [Atau] benbadahlah kalian sampai mendekati ukuran 
sempurnal Berikanlah kabar gembira [kepada orang lain akan adanya 
ganjaran untuk amal shalih] I Dan manfaatkanlah waktu pagi, m ktu 
sore, dan sesaatpada malam hari [untuk beribadah] T™ 
Di dalam riwayat yang lain, hadits di atas dikemukakan dengan redaksi, 
"Dan benbadahlah kalian mendekati ukuran sempurna! Beribadahlah puh kalian 
pada pagi dan petang, serta sesaat pada malam hari! [Niscaya] kalian bisa 
mencapai maksud yang kalian inginkan" 

Di dalam menafsirkan hadits ini Al Imam An-Nawawi berkata, "Lafazh 
ad-dun dalam rangkaian kalimat hadits di atas dibaca marfuu' karena statusnya 
sebagai naaibui 'faa'il. Namun ada juga yang meriwayatkannya dengan bacaan 
manshuub, yaitu dengan menggunakan lafa2h: lay-yasyaad^a-diina ahadm. 
Sementara yang dimaksud dengan lafazh illaa ghalabahu adalah illaa ghalabahd- 
diin (artinya: kecuali seseorang akan dibuat berat oleh agama itu sendiri). Dengan 
kata lain, apabila seseorang mempersulit dirinya dengan beribadah secara 
ekstrem, (58) maka dirinya akan benar-benar merasa berat dalam menjalankafl 
ajaran agama akibat ulahnya sendiri. 

Yang dimaksud dengan lafazh alghudwah adalah permulaan siang (p a $' 
yang dimaksud dengan rauhah adalah akhir siang (sore), dan yang difliaks 
dengan duljah adalah akhir malam. Susunan kalimat ini dalam bahasa A* 
tergolong susunan kalimat isti'aarah (metafora) dan tamtsiil (perumpam a 



Cara memahami kalimat tersebut adalah hendaklah kalian memants 
xiecempatan luang untuk melakukan ketaatan kepada Allah l A^a W^ de °^ 
cara beramal shalih secara khusyuk.( 59 > Dengan demikian, kalian bisa melaku \ 
ibsdah dengan nikmat, tidak bosan, dan bisa mencapai maksud yang k * ^ 
ii.ginkan. Hal ini sama saja dengan seorang musafir yang cakap dalam &^ 

« 7. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari (An-Nawawi vol I hal 168). 
ZZ Sangat keras dan teguh, fanatik. (lih. Kam US Besar Bahasa Indonesia, cdisi ketiga, ed) ^ 
59. Penuh penyerahan dan kcbulatan hati; sungguh-sungguh; penuh kerendahan hat., (lih. K" 1 " 1 
Bahasa Indonesia, edisi ketiga, ed.) 

58 iywlo^ci^TuijauanllaclitsNakl 



pel ...Iman pack waktu-waktu yang disebutkan di atas, yaitu waktu pagi, waktu 
SOIC, dan waktu malam. Sedangkan pada waktu-waktu yang lain mereka 
memilih untuk beristirahat dan sengaja memulihkan tenaga hewan 
tunggangannya. Dengan demikian, mereka bisa mencapai tujuan dengan ddak 
terlalu merasa payah. Wallaahu a'lam.^ 

Di dalam rangkaian kalimat hadits di atas Rasulullah shallallaahu 'alaihi n>a 
sallam mengajak umatnya untuk melakukan ibadah secara tidak berlebihan 
Behau melarang mereka untuk melakukan ibadah^) secara ekstrem Sebab 
makna lafazh ^addiduu adalah kerjakanlah ibadah dengan wajar tanpa berlebihan 
Makna lafazh qaanbuu adalah jika kalian tidak bisa melakukannya secara 
sempurna, maka tunaikanlah ibadah mendekati sempurna. Dan yang dimaksud 
dengan lafazh al qashd adalah tunaikanlah ibadah secara konsisten dan tidak 
berlebihan. Sehingga kalian bisa mencapai tujuan dengan sukses/ 62 ^ 
Diriwayatkan dari shahabat Anas radhiyallaahu <anhu, dia berkata, 

^ J^ oSj^ & h^ j£- ('4 ^-j 4^ aL\ Jk :j±\ y, 

'2V*# shallallaahu c alaihi wa sallam ^^ ke dalam masjid. Tiba- 
tiba ada tali yang diikat antara dua pilar. Maka Rasulullah bersabda, 
'Tali apa ini?" Orang-orang berkata, "Ini adalah tali milik Zainahjika 
dia merasa lemas, maka akan bergantungpada tali tersebut "Maka Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, <( Upaslah tali tersebut! 
Hendaklah salah seorang di antara kalian menunaikan shalat ketika 
merasa giat [kuat, ed.J/Jika dia merasa lemas, hendaklah dia dudukV^ 
Hadits ini mengajarkan agar seseorang mengerjakan ibadah secara wajar 
dan tidak berlebihan. Hendaklah seseorang tidak mengerjakan ibadah secara 
ekstrem. Hendaklah dia beribadah ketika tubuhnya merasa kuat. Pada saat dia 
merasa lemas atau paya h, hendaklah dia beristirahat. 
60. An-Nawawi, vol. I, hal. 168. 

6 1 Perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah Subhaanahu Wa Ta aala, yang didasari ketaatan 
mengerjakan penntah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 
ketiga, ed.) 

62. Mushthafa Sa'id Al Khin, et. al, Nuzhatul Muttaqiin Syarh Riyaadhush-Shaalihiin min Kalaami 
Sayyidil Mursaliin, karya Al Imam Abu Zakariya Muhyiddin Yahya An-Nawawi Bairut: 
Mu assasatur-Risaalah, 1985, cet. ke-7, vol. I, hal. 169. 

63. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (An-Nawawi, vol. I, hal. 169). 
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Dari penjelasan yang baru saja disampaikan nampak jelas bahwa Islam 
mengajarkan keseimbangan dalam memenuhi motivasi fisiologis, P sikol 0glSj 
dan spritual. Islam melarang penganutnya untuk berlebihan memenuhi sal ah 
satu dari beberapa motivasi tersebut. 

Namun pada kenyataannya, tidak jarang muncul konflik beberapa motive 
yang sama-sama memiliki power. Hal ini akan membuat seseorang merasa su H t 
untuk mengompromikan keduanya. Apabila seseorang dalam kondisi seperti 
ini, hendaklah dia pandai-pandai menentukan pilihannya dan mamp u 
mengendalikan motivasi yang tidak terpenuhi hasratnya. Ada baiknya kalau dia 
menahan diri untuk tidak langsung memenuhi keinginannya sambil menunggu 
kesempatan yang benar-benar tepat. Dengan demikian, seseorang bisa melihat 
kembali beberapa kiat untuk mengendalikan motivasi yang bergelora. Di 
antaranya memang dengan menunda keinginan untuk memenuhi motivasi 
tersebut, memutuskan motivasi mana yang akan dipenuhi terlebih dahulu, dan 
mengekangnya dengan cara memenuhi keinginannya pada batas yang rasional. 
Dengan demikian, seseorang bisa menghindarkan konflik batin dalam dirinya 
yang bisa memunculkan perasaan resah, tegang, dan tidak nyaman. 

V Mengendalikan Motivasi 

Allah M^» wajalla telah menetapkan adanya beberapa motivasi dalam din 
manusia maupun hewan. Motivasi-motivsi itulah yang mendorong mereka untuk 
melakukan berbagai perilaku penyesuaian diri demi mempertahankan eksistensi 
diri dan menjaga kelanggengan spesies, sebagaimana yang telah kami sebutkan 
terdahulu. Kalau memang demikian, memenuhi berbagai motivasi merupakan 
perkamyar^alam^ 

akanmemehhara eksistensi individu dan kelanggengan spesiesnya. 

y-gbersifatmendasarlsCtidir ! ^ adan ^ b ^a g ai motivasi manusia 
yang rendah dan hina Iskm ^~^ g m °^ si seks ^ ^g^ P^ dan ^ 
dorongan tersebut. H^Z Isl "^ ^^ ^ngmgkan adan)« 

melam pi askan motivasi tersebut T t( * Mu mde P as kend * U ** 

motivasi itu secara bijak, yakni de men 8 a J ak umatnya untuk mengend;* 11 

dua cara. Pertama, Islam men JiT* 1 metl8atur u P a Y a pemuasan motivasi nieiak* j 
yang halal dan menjauhi cara ca ^^ memenuhl motivasi hanya dengan c^ 
memenuhi pemuasan motivasi,,/ ^ ^^ Kedua > ^m mengajak un^ 
60 IUoU^T raWa)ardatt tidakberlebihan., 






Penulis telah menjelaskan metode yang ditempuh Al Qur an untuk 
memuaskan motivasi manusia dengan dua cara tersebut di atas di dalam kit ah 
AlQur^aan wa Vmun-Nafs.^ Penulis juga banyak sekali menycbutkan beberapa 
ayat yang menjelaskan masalah tersebut. Ternyata Rasulullah shallallaahu 'alaibi 
wa sallam juga menganjurkan kita semua dengan dua cara yang disebutkan di 
atas. 

1 . Memuaskan Motivasi S&cara Haial 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mengajak kita untuk memenuhi 
motivasi dengan cara yang halal dan menjauhi cara-cara yang haram. 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 

Ai >f Cj j&yl\ >( &\ % d> h\ J^I Sf Li &\ 01 ly&\ i$ 

LL J\ ikJC* I^LpI} odW If \Jt jl^Jl l^f \i ) Jtfi c£S$ 
( jj*l3jj U oli 'J* \jk \p\ ^J\ Vi ) Jlij ( JU^ o/JJ 

u; Lj i; *ulji Jj 41' il; ^ ^-^ y^ 1 J^* J*^ X* P 

'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah Ta'aala adalah D^atYang 
Baik, tidak akan menerima kecuali sesuatuyang balk. Sesungguhnya Allah 
Taaala memerintahkan kaum mukminin [agar melakukan] ajaranyang 
Diaperintahkan kepadapara rasui Allah Ta 'aala berfirman, "Hai Rasul- 
rasul, makanlah dan makananyang baik-baik, dan kerjakanlah amal 
yang shalih." Qs. Al Mu^minuun (23): 51. Allah Taaala juga 
berfirman, "Hai orang-orangyang beriman, makanlah di antara n^kiyang 
baik-baikyang Kami berikan kepadamu. » Qs. Al Baqarah (2): 172. 
Kemudian Rasulullah menyebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang 
sudah lama menempuh perjalananjauh [sehingga] kondisi tubuhnya lusuh 
dan rambutnya acak-acakan. Dia menengadahkan kedua tangannya ke 
langit [semban berkata], 'Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku. » Namun 
makanan orang itu haram, minumannya ha ram, dan pakaiannya haram. 

64. Muhammad 'Utsman Najati, Al Qur'aan wa 'Ilmun-Nafs, op. eft. hai. 52-63. 
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Diapun diberi makanan dengan sesuatuyang haram. Juntas bagaimana 
doanya akan dikabulkan?'* 65 * 
Di dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa Rasulullah shallallaahu 
'abibiwa sallam mdnrmg [seseorang untuk mendapatkan] makanan, minuman, 
dan pakaian yang haram. Karena hal itu bisa mengakibatkan Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala murka dan juga menyebabkan doanya tidak dikabulkan. 

Diriwayatkan dari Khaulah Al Anshariyyah radhtyallaahu 'anhaa, dia berkata, 
aku telah mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

<a£A\«^ jGi *-$& j>- J3u <iil Jl^ ^j jj->_po ^lij ji 

"Sesunggubnya orang-orangyang bergelimang harta A.llah dengan carayang 
tidak benar, maka mereka akan mendapatkan neraka pada hari 
kzamat. ^ 66) 

Di dalam hadits ini terdapat larangan yang sangat jelas untuk memenuhi 
motivasi kepemilikan harta dengan cara yang tidak benar maupun dengan cara 
yang tidak halal. Karena hal itu bisa mendatangkan ancaman berupa adzab 
neraka Jahanam bagi orang yang mengerjakannya. Dinwayatkan dari An- 
Nu'man bin Basyir bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda 



WJA 




Sentngffibnya sesuatuyang halal itu sudah 4el„, J ' ' f ' 

iuvasudahirl,,* n , , "<««* ' sudah je las dan sesuatuyang haram 

hal-hal syubhat, berarti dia tZ, g """l' haran & sta P" takut terhadap 

— J n & nararn - Sebagaimana pengoembala 

i*i.is tersebut dinwayatkan oleh Musl.rT^ 1 

£l2£ft *** Ahmad dan Ad-Sar^i Yl U T d21 ( A ^Syaibani, vol. IV, hal. 137-138). 
££ S, a ■" ^^ dari kCSan s ^lah^LT kSUd dCngan lafch «V «" adalah jauh 

£ ,i d^atktT" ^^^^^^^nailalr 11 ^ ^'^bani. vol. IV. hal. I.«) 
dnbaratkan dengan orang yang tcrjun ke da £ mcn & mh « harta tersebut untuk dm,!*' 
n.i , . . , ^ a,r seh, ngga terendam air dari semua sisi. 

rtd «^'UmT^auanIUt S Nal«i 



yang menggembala [hewan-hevannya] di sekutar karvasan khusus yang 
tidak bolehdtterobos, maka dikhavatirkan dia akan masuk ke dalam 
kawasan khusus tersehut i~„~*i l 

.... . c'teout. lngattah, sesungguhnya settap penguasa Uu 

memtUkt kawasan khususyang tidak boleh diterobos. Dan kawasan khusus 

■ illah adalah keharaman-keharaman-Nya. >W 

Di dalam hadits tcrsebut dijelaskan — sebagaimana dua hadits yang 
sebelumnya— bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaibi wa sallam mengajak kita untuk 
memenuhl motivasi dengan cara yang halal. Beliau melarang seseorang memenuhi 
motivasinya dengan cara-cara haram atau sesuatu yang menyerupai haram. 
Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam sendiri menyebutkan dalam hadits yang lain 
bahwa memenuhi motivasi dengan cara yang haram sama sekali tidak sesuai dengan 
hakikat keimanan. Bahkan orang yang memenuhi motivasinya dengan cara yang 
haram tergolong orang yang imannya tidak bersih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu anhu bahwa Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallambcisabdz, 

y*j J>* 0y» JjlUi 'i3j~i Yj *j**y y>} Jy, '&* jfy Jy ^ 



cjYz aI^j 4~$ej Vj j*y y*j ^ej^i la>- 'y^ ^]^i V 



3 <y*y 



J*y J* J U:4 :; i 0p~ p-*jC^ l*-» vi a"^ £V- ^r* 
"Pe^ina tidak akan melakukan praktek %ina dalam keadaan beriman. 
Pencuri tidak akan mencuri dalam keadaan beriman. Pemabuk tidak 
akan meneguk khamr dalam keadaan beriman. Dan [seseorang] tidak 
akan merampas barang berhargayang membuat pandangan orang-orang 
tertuju padanya dalam keadaan beriman. ' X6g) 
Seseorang yang memiliki iman kuat, pasti akan dilindungi oleh 
keimanannya dari perbuatan-perbuatan maksiat seperti zina, mencuri, dan 
minum khamr. Adapun orang-orang yang melakukan berbagai perbuatan 
maksiat, maka keimanannya belum bisa dibilang kuat karena tidak mampu 
mencegah pemiliknya dari perbuatan mungkar. 



67. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Ttoudzi, dan An-Nasa i 
(Asy-Sya,bani,a vol. IV, hal. 138). Yang dimaksud dengan lafazh istabra a Mumhiwa trdhht 
adalah Lmbebaskan dan members^^ 
ra aa haulal hjmaa adalah menggembala di sekitar atau di sekeliling kawasan khusus yang tidak 

68.H°a^ 

(Asy-Syaibani vol. IV, hal. 309-310). Sedangkan yang d.maksud dengan lafazh dzaata syarajin 
adalah sesuatu yang bemila, sehmgga membuat pandangan orang tertuju padanya. 
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2. Memuaskan Motivasi Secara Tidak Berlehikan 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi m sallam tidak hanya memerintahkan pemua San 
motivasi dengan cara yang halal, namun beliau juga mengajak umat muslimin untuk 
memuaskan motivasi mereka secara tidak berlebihan. Beliau dengan tegas melaratig 
semua perbuatan yang berlebihan. Keterangan ini untuk menegaskan ajaran yang 
terdapat dalam Al Qur ^anul Karim bahwa Allah juga melarang bentuk peniuasan 
motivasi secara berlebih-lebihan. Allah Subbaanahu wa Ta'aalabetfomsm, 

' ; * ' ii i ' > 

"Hai anak Adam,pakailahpakaianmuyang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, danjanganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orangyang berkbih-lebihan. " Qs. Al A'raaf (7): 31 . 

Beberapa hadits Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menguatkan 
larangan yang diajarkan oleh Al Qur N an tersebut. Yakni larangan untuk berlebih- 
lebihan dalam memuaskan motivasi. Dkiwayatkan dari Abu Dzarr radhiyallaahu 
'anhu bahwa Nabi shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

<— *j~- Vj aLs^a j£ \jLJlj l^i-Cafj \jir*\'j \$> 

* If - 

"Makanlah, minumlah,pakailah busana, dan bersedekahlah dengan tidak 
berlebihan dan tidak [disertai unsur] kesombongan. ,,(69) 

Dkiwayatkan dari Miqdam bin Ma'dikarib bahwa Nabi shallallaahu "alaihi 
wa sallam bersabda, 

<~J& vlXj AjfJ^S «*JJj ol^J US *J£J V 0^ 




"Seorang anak Adam tidak memenuhi sebuah wadah yang lebih buruk 
daripada [memenuhi] perutnya. [Hendaklah] anak Adam [mengonsumsi] 
makananyang sekiranya cukup bisa menegakkan punggungnya. Jika 
memang hams [mengonsumsi makanan lebih banyak lagi], maka hendaklah 
seperttga [isi perutnya] untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan 
sepertiga lagi untuk nafasnya. 'W 



l^adits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari (Nashif, vol. Ill hal 163) 

.tad* tersebut d.nwayatkan oleh At-TWdzi, Ahmad, dan A. Hak^Nas.f, vol. V, hal. 1 f* 

* ftiUo^ciaiUiTinjauanlladjtsNak^ 



Dalam kedua nwayat hadits di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah 

shallallaahu 'alaihi wa sailam melarang seseorang berlebih-lebihan kenka makan, 

minum, maupun berpakaian. Mengonsumsi makanan secara berlebihan bisa 

membahayakan kesehatan dan bisa menyebabkan tubuh menjadi gemuk 

sehingga rentan terserang penyakit. Pada kenyataannya, manusia memang tidak 

cukup hanya mengonsumsi sedikit makanan. Dia membutuhkan sejumlah 

makanan yang bisa menopang kesehatan fisiknya. Sebab makanan milah yang 

akan memberikan energi bagi seseorang untuk melakukan akufitas sehan-han. 

Kalau seseorang mengonsumsi makanan secara berlebih, maka akan 

menumbuhkan lemak dalam tubuh yang akhirnya membuat berat tubuh menjadi 

bertambah. Orang yang berbadan gemuk akan sulit bergerak dan akan cepat 

merasa lelah dan capek. Bahkan kegemukan mudah sekali menyebabkan 

datangnya berbagai macam penyakit. Dari sini terlihat jelas hikmah ajaran Al 

Qur'an dan Hadits Nabawi yang melarang seseorang untuk mengonsumsi 

makanan secara berlebih. Bahkan nasehat Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sailam 

yang disampaikan kepada para shahabatnya adalah agar mereka mengonsumsi 

makanan secara wajar. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu Vw/wbahwa 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sailam bersabda, 

\*?}i\ jk &k faj CSdl J6 J&) f &> 

"Makan [yang disiapkan] untuk dua orang bisa mencukupi tiga orang. 
Dan makanan tiga orang bisa mencukupi empat orang ,r? 
Dalam hadits yang lain disebutkan nwayat dari Jabir radhiyallaahu l anhu, 

<jl^Ji J&> afiyV fCij afioW Jj& yH f 1 ^ 

'Makanan [yang disiapkan] untuk dua orang bisa mencukupi empat orang. 

Dan makanan empat orang bisa mencukupi delapan orang. ' r 
RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa sailam menjelaskan efek mengonsumsi 
makanan secara berlebih, yaitu bisa bcrakibat buruk pada kesehatan seseorang. 
Diriwayatkan sebuah hadits oleh Abu Sa'id radhiyallaahu 'anhu yang berasal dan 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sailam sebagai benkut, 



71. Hadits tersebut dmwayatkan oleh Al Bukhan, Mudim. Malik, dan M-TWdzi (Asy-Sya.ban,, vo 

72. Lt t^butd.nwayatkan oleh MusHmdan A.-Turmudz, (Asy-Sya.ban,, vol. II. U BO). 
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"Sesungguhnya sega/a sesuatuyang ditumbuhkan oleh musim semi bisa 
membunuh [seseorang] atau bisa hampir membunuh kalau terlalu banyak 
dikonsumsi. *^ }) 
Dalam hadits tersebut Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menyebutkan 
adanya efek negatif yang ditimbulkan akibat mengonsumsi makanan secara 
berlebih. Efek negatif yang dimaksud adalah terganggunya kesehatan seseorang. 
Itulah sebabnya beliau bersabda bahwa segala sesuatu yang tumbuh melalui air 
yang mengalir di musim semi bisa mengakibatkan seseorang meninggal dunia 
kalau dikonsumsi secara berlebih. Atau bisa hampir membunuh seseorang jika 
dikonsumsi secara tidak wajar. Bahaya akibat mengonsumsi makanan secara 
berlebih sudah cukup masyhur dalam kaca mata medis. Dari sini bisa diketahui 
dengan jelas hikmah ajaran puasa yang difardhukan Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
selama sebulan penuh pada setiap tahun. Ketika itu organ pencernaan akan 
beristirahat untuk bekerja. Bahkan seseorang yang mengalami kelebihan lemak 
akan mampu mengikisnya melalui ibadah puasa. Begitu juga dengan endapan- 
endapan dalam tubuh yang bisa membahayakan kesehatan manusia. 




3. Mengendatikan Motivasi Seksual 

Motivasi seksual merupakan salah satu dari beberapa motivasi fisiologis 
yang secara fitrah senantiasa butuh dipenuhi. Lebih-lebih ketika seseorang 
memasuki usia remaja, dimana biasanya masa-masa itu didominasi oleh gairah 
dan dorongan libido seks yang sangat kuat Terkadang kebutuhan untuk memenuhi 
motivasi seksual pada usia remaja sudah sangat mendesak. Tidak jarang hal itu 
sampai menimbulkan kondisi geHsah dan ketidaktenangan jiwa akibat adanya 
konflik batin untuk memenuhi motivasi tersebut. Tidak perlu diragukan lagi kalau 
pernikahan dini merupakan media yang paling ampuh untuk memenuhi motivasi 
seksual yang menyebabkan konflik batin dalam din remaja. Hanya saja masalahnya, 
banyak sekali remaja yang secara ekonomi maupun sosial masih tidak mampu 
untuk melangsungkan pernikahan di usia dini. 

Dalam kondisi seperti ini, pemuda bisa mengurangi dorongan motivtsi 
aalnya yang bergelora dengan berbagai macam media. Di antaranya adalah 
^n senng bcrolah raga yang akhirnya akan menguras banyak tenaga. Dengan 

!-.» terser d.nwayatkan oleh A. Bukha^^i im (Nash.f, vol. V, ha.. ,63). 
ftiUo#<Uwi Tinjauan HaJits Nati $ 



Ji-mikun, gtinb seksualnya pun secara otomatis akan bcrkurang. Bisa juga d< 
m enyibukkan did pada kegiatan-kegiatan intelektual, seni, dan 
kemasyarakatan yang juga menyita banyak waktu. Kegiatan-kegiatan terseb; 
niiunpu memperlemah gairah seksual yang dimiliki para pemuda. Media lain untt ii 
niemperlemah gairah seks adalah dengan mengerjakan ibadah puasa. Puasa akan 
menyebabkan kadar gizi yang dikonsumsi seseorang menjadi berkurang. Hal ini 
secara otomatis menyebabkan nafsu seksual melemah. Belum lagi kalau orar.g 
yang berpuasa menyibukkan dirinya dengan banyak rnelakukan berbagai bentuk 
ibadah, seperti berdzikir dan lain sebagainya. Tentu saja aktivitas seperu' ini akan 
niengalihkan perhatiannya dari nafsu seksual yang bergelora dalam dirinya. 

RasululuUah shallallaahu alaihiwa sallam menganjurkan para pemuda untuk 
menikah. Namun bagi mereka yang masih merasa belum mampu melaksanakan 
perintah tersebut, Rasulullah menganjurkannya untuk berpuasa. Diriwayatkan 
dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu Wwbahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 

'Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian adayang sudah mampu 

secara ekonomi untuk menikah, maka hendaklah dia melangsungkan 

pernikahanl Karena halitu bisa lebih menahan pandangan mata dan bisa 

lebih memelihara alat kelamin. Namun barangsiapa masih belum mampu, 

maka hendaklah dia berpuasa! Karma sesungguhnya puasa memiliki daya 

pengekang [untuk nafsu seksual]. '^ 4) 

Sesungguhnya pernikahan merupakan cara yang paling ampuh untuk 

mengendalikan motivasi seksual. Karena menikah merupakan cara halal untuk 

melampiaskan dorongan seks. Dengan demikian, seseorang akan bisa lebih 

menahan pandangan matanya dan menjaga kehormatan dirinya dari perbuatan- 

perbuatan yang haram. Diriwayatkan dari Abu Dzarr radhiyallaahu anhu, dia berkata, 

74. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, vol. XII, hal. 129-132 hadits nomor 5060, Muslim, 
vol. IX, hal. 172; Abu Dawud, vol.11, hadits nomor. 2046; At-Turmudzi, vol IV, hal. 301; An-Nasa , 
vol IV hal 169-171- Ad-Darimi, vol.11, hadits nomor. 2171; dan Ahmad, vol. I, hal. 447. Yang 
dimaks'ud dengan lafazh baa 'ah adalah biaya untuk menikah dan pasca nikah. 
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uf, jti >. >jS ^fj Jii fyfc *J JL5 £W V} JU Si Jli 

^ru> jsrjfi ;&> #»> c^ 51 ^ *°| r*# ^ ^ 
^ j^ji^ji ^ ^L;f pSu > oii^u li &£%? oiklju jj^jt 

'ja J^-Cj ilJl JUw 015" J*. j Jli aUI Jj*-3 t 0>~>j> Jaj Ckp 

s f s s " ' 

J*-j jP ^ <&** ^* ^ 015* G 3y j l^i*ii> St*^l v_~2- J fja*Jl 

r jj* <-J>lxp Ij tiJ^jj <u^ u->& <!• 015* U» (J^aL <dJl 45*jLi£L-I Lj 
i4jT ilirjj 05 Jli -dJi JjLj l[ ^jj Jli juJbJuJl ^ cj£ VJj 

'Md* seorang laki-laki bernama Akkaf bin Bisyr berkunjung kepada 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Lantas Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda kepadanya, 'Wahai Akkaf, apakah kamu 
mempunyai istri?" Akkaf menfawab, 'Tidak. " Rasulullah bersabda, 
"[Apakah kamujuga] tidak [mempunyai] hamba sahaya wamta?" 
Akkaf menfawab, 'Begitu pula dengan hamba sahaya wanita. "Rasulullah 
bersabda 'Apakah kamu memiliki cukup harta [untuk menikah]?" 
Akkaf menjawab, <Aku memiltkt cukup harta [untuk menikah]." 
Rasulullah bersabda, "Kalau demi&an, kamu tergolongsaudara-saudara 
syaithanSeandainya kamu salah seorang kaum Nashram, maka kamu 

y ^^an7^z:^ z akah ***** r 

^S ftikoio^iiUTinjauanllaclitsNak* 



dengan memperalat] wanita. Kecuali orang-orang yang telah mtnikfih 

Mereka itu adalab orang-orangyang sua dan terbebas dan hal-hal yr.,£ 

Motor. Celaka kamu wahai Akkaf, sesungguhnya kaum wanita itu [sa ma 

saja dengan] para wanita {p a da masa] Ayyub, Dawud, Yusuf, dan KursxJ. ' 

Bisyrbin Athiyyah bertanya kepada Rasulullah, "Siapakah Kursuf *';.' 

wahai Rasulullah?'* Rasulullah bersabda, "Seorang lelakiyang beribaizh 

kepada Allah di salah satupantai selama tiga ratus tahun. Via berpuasa 

di slang hari dan mengerjakan shalat di malam hari. Kemudian dia kufur 

kepada Allah Yang Maha Agung karena seorang perempuan yang dia 

rindukan. Dia pun meninggalkan aktifitas ibadahnya kepada Allah 'Azza 

wa Jalla sepertiyang biasa dia kerjakan. Kemudian dia kembali kepada 

Allah dengan melakukan kegiatanyang dulu dia tekuni. Setelah itu dia 

pun bertaubat kepada-Nya. Celaka kamu wahai Akkaf, menikahlah 

kamu! Kalau tidak, maka kamu termasuk orang-orangyang terombang- 

ambing. " Akkaf berkata, "[Kalau begitu], nikahkanlah aku wahai 

Rasulullah!" Baginda Rasulullah bersabda, "Aku menikahkan dirimu 

dengan Karimah binti Kultsum Al Himyari. " ^ 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam menganjurkan para ayah untuk 

menikahkan anak perempuan mereka jika telah dilamar oleh seorang pemuda 

yang memiliki pengetahuan agama dan akhlak mulia. Rasulullah melarang para 

ayah untuk tidak menikahkan putrinya dengan pemuda yang memiliki 

pengetahuan agama dan berakhlak mulia. Karena hal itu bisa menimbulkan 

kerusakan di tengah-tengah masyarakat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

radhiyallaahu anhu bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

J&f *>CS 3 JejSH 

Jika ada orangyang kalian ridhai pengetahuan agama dan akhlaknya 
datang untuk melamar jputri] kalian, maka nikahkanlah dia! Jika kalian 
tidak melakukan [hal tersebut] , maka akan terjadifitnah dan kerusakan 
yang luas di muka bumi. ,,(76) 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mengajak umatnya untuk 
memperm uda h proses pernikahan. Di antara ajaran sunnah Rasulullah dalam 

75. Hadit tersebut diriwayatkan oleh Ahmad vol. V, hal. 163-164. 

76. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi di dalam pembahasan ^-M^a*, vol. V, hal. 3< 
dan Ibnu Majah d. dalam pembahasan An-Nikaab (Wensmck, vol. II, hal. 167). 
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pernikahan adalah meringankan mahar dan tidak memberatkannya. Tujua nn 
adalah untuk mempermudah para pemuda untuk melangsungkan pernikaha^ 
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad radhiyallaahu 'anhu y 

l& l^-i ^^i" jj iff df^Ul <^fj ill* i^-0 kU«» ^ *ij**J Ql ^Ja3i 
I* iiJ *>N jj Oj aJJI J^-j tf JUi -oUJ^i ^ Jirj ^Ui °^J^ 

I <Utj V JUs ^rj ^ Lj*i5 U-i JbcJ Jft jJaJli iUil J; ^j 

tf jOI ^ o^'j *■£■ > &&■ % ^ 3^-3 £ ^>3 V JUi 1^. 

*" -» * • * • ^1 ^^ " 

iC^ ^' p JL^i op ,^i & £& ^sC' ;J £j oj a/ft ^f 

jii or>'i 3. a~ du jii ;& iiu ^il <, -j& tf- £3 4, 

> ^ Si#sf Jii iifc ur 0^3 Or '^- Or ^ ^ 

?i> i- il^ u, l^x. & — • , j^ -r j^ ^ 

wa saUam^f/* ^"^ IW^/M shaUallaahu 'alaihi 

^kapmLJ„"i^ h if !ah U " Mia " ^"""dukkan kepahm 
ses«aLpv22Z/^ hlhhH ^ k ™™ b ™y°J™ b °«^ 
< h ^'^ U Uhberd*? a „^\ dUduk - ^» ta > ada M """"I 
tidak me„ ghendaki ^JatJ ^ ™**am6,tbtJiaA* 
Rasulullah shaUallaahn ' 1 u " "'kahkanlab dia denganW 



memilikj suatu barang?" lelaki itu berkata, tf Demi Allah tidak wahai 

Rasulullah. " Rasulullah bersabda, "Pergilah kamu kepada keluargamul 

Cobaperiksa, apakah kamu akan mendapatkan se suatu?" 

Lelaki itu pun pergi untuk kemudian hembali sembari berkata, "Demi 

Allah aku tidak mendapatkan se suatu apapun wahai Rasulullah. " 

Rasulullah bersabda, tf Periksalah fsekali lagi] sekalipun [kamu hanya 

mendapatkan] sebuah cincin dari best. " Lelaki itu pergi lagi untuk 

kemudian kembaH sambil berkata, "Demi Allah [akujuga] tidak memiliki 

[sekalipun hanya] sebuah cincin be si. Akan tetapi [aku mempunyai] kain 

sarungku ini. Separuhnya [akan aku berikan] kepada wanita itu." 

Rusulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Apayang akan 

kamu perbuat dengan [separuh] kain sarungmu? Jika wanita itu 

memakainya, maka tidak ada bagian kainyang bisa menutupi [seluruh 

aural] nya. Dan jika kamu mengenakan separuh yang lain, maka tidak 

ada bagian kainyang bisa menutupi [bagian aurat] mu. " 

Maka lelaki itu duduk dalam waktuyang cukup lama. Kemudian dia 

berdiri dan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melihatnya pergi 

berpaling. Namun beliau menyuruh [seseorangj untuk memanggilnya. Ketika 

lelaki itu datang, Rasulullah bersabda, "SuratAlQur^an apayang kamu 

bafal?" lelaki itu berkata, "Aku menghafal suratyang ini dan itu. " Dia 

menyebutkan beberapa surat Al Qur^an. Maka Rjisulullah bersabda, 

"Apakah kamu benar-benar menghafalnya di luar kepala?" l^elaki itu 

berkata, <{ Iya. "Rasulullah bersabda, "Pergilah kamu, sesungguhnya kamu 

telah dinikahkan dengan wanita itu dengan mahar berupa sural AlQur^ an 

yang kamu hafal. " Di dalam sebuah riwayat disebutkan [dengan 

menggunakan redaksi], "Aku menikahkanmu dengan wanita itu dengan 

suratAlQur^ an yang kamu hafal [sebagai maharnya]. ^ 7) 

Di antara hal-hal yang bisa membantu seseorang untuk mengendalikan 
motivasi seksual adalah tidak menyaksikan sesuatu yang mampu membangkitkan 
gairah seks. Di antara sesuatu yang bisa membangkitkan gairah seks seorang 
pemuda adalah menyaksikan tubuh wanita. Itulah sebabnya Allah Subhaanahu 
n>a Ta'aala di dalam surat An-Nuur memerintahkan kaum muslimin dan 
muslimat untuk menahan pandangan mata mereka. Hal ini sebagaimana Allah 
Ta'aala juga memerintahkan kaum wanita agar tidak mempertontonkan 



77. Hadits itu diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Malik, Abu Davivd. dan \t Tumvi<i7.i (N?shif, 
vol. II, hal. 298-299). WAfl 
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perhiasan mereka. Caranya adalah dengan menutupkan kain kerudung n a 
bagian dadanya. Allah Subbaanahu wa Ta 'aala berfirman, * 

A k frf* J~J && ^/) \j&£j 9 ^f4 1* \M 0^>L JS 

ci£ a jf i^iij y ^i>f ^ y ^ji^[ ^ y ^.,- j y -^-» 

"Katakanlah kepada orang laki-lakiyang beriman: 'Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memeHhara kemaluannya;yang demikian itu adalah iebih sua 
bagi mereka, sesungguhnya Allah MahaMengetahui apayang mereka perbuat". 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: <( Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecualiyang (biasa) nampak daripadanya Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudungke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, 
kecualt kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki- 
lakzmereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
penmpuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budakyang mereka 
mim ataupelayanpelayan laki-lakiyang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wa ^a)atauanak-anakyangbelummengertitentangauratwanitaDanjanganlah 
^^mukulkankakinyaagardiketahuiperhiasanyang 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orangyang beriman 
supaya kamu beruntung. "Qs. An-Nuur (24):30-31 . 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga menyuruh kaum wanita untuk 
engenakan fcjab dan tidak mempertontonkan perhiasan mereka. Beliau 
meiarang kaum wanita untuk mengenakan pakaian press body (pakaian ketat) 
s:h^gga ^-ycbabkan kaum laki-laki tergugah gairah seksnya Diriwaj *tktf 
d™ Aisyah radhiyallaahu anhaa, 

72 ftiloJo^ JaJam Tinjauan I Iatlite NaKi & 



^s 



<^^%* Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sdkxnberkata kepada 
Asma binti Abi Bakar yang tidak lain adalah saudari Aisyah 
radhryallaahu 'anhaa ketika dia berkunjung kepada beliau dengan 
mengenakan busana tipis, 'Wahai Asma\ sesungguhnya kalau seorang 
wamta sudah memasuki usia haidh, maka tidak layak lagi kalau [bagian 
tebubnyajterlihatkecuauhanya bagian ini dan ini" Dia menunjukanggota 
tubuh bagian wajah dan telapak tangan.™ 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam melarang kaum wanita untuk keluar 
di jalan sambil memakai parfum yang menyengat sehingga bisa tercium kaum 
pria. Sebab hal ini termasuk sesuatu yang bisa membangkitkan gairah seks 
kaum laki-laki. Diriwayatkan dari Al Asy'ari bahwa Rasulullah shallallaahu ( alaihi 
wa sallam bersabda, 
* " 

"Setiap wanita yang memakai parfum, lantas dia melewati sebuah kaum 
agar mere ka bisa mencium aroma wanginya, maka dia [dianggap sebagai] 
wanitape^ina. "P 9) 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam melarang laki-kki- dan perempuan hanya 
berduaan di tempat yang sepi. Karena hal ini sangat rawan untuk menjerumuskan 
mereka pada perbuatan nista. Setiap kali ada dua insan berlainan jenis berada di 
tempat sunyi, maka syaithan akan terus berusaha menjerumuskannya untuk 
melakukan perbuatan maksiat. Tidak jarang sebagian oranggagal menahan hasrat 
seksnya dalam kondisi seperti itu. Sehingga mereka mengikuti bisikan syaithan dan 
terjerembab dalam perbuatan hina. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallambetsabda 
dalam sebuah rangkaian hadits yang panjang. Di antara potongan hadits itu adalah 

,- '/ 

78. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam pembahasan Al-Libaas, vol. IV hadits nomor. 
1404. Lihat juga dalam Ma'wadh 'Awadh Ibrahim, Alhlaam wal Usrah, Kairo: Daarun-Nasyr lil 
Jaami'iyyiin, tth., hal. 137. 

79. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi, An-Nasa'i, dan Ahmad vol. IV, hal. 414 serta Ad- 
Darimi (Wensinck, vol. II, hal. 347). 
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Seorang lelaki tidak berada di Hmpatyang sunyi dengan seorang 
^gbelumhalalbaginyajkecualisyaithanmenjadipihakkettgad, 



wanita 
antara 



keduanya. '*°> 



Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhumaa bahwa RasuluUah 
shallallaahu ( alaihi wa sallam bersabda, 

jiii jij \<z } >- t^ij vi sfri o>Cj % p^ J^j o>k; n 

"JWwg /«&# *<&£ £<?/^ berada di tempat sunyi dengan seorang 

perempuan kecuali perempuan itu ditemani oleh seorang mahram. " Lantas 

ada seorang laki-laki berdiri sambil berkata, "Wahai RasuluUah, 

sesungguhnya istriku pergi untuk menunaikan ibadah haji. Sementara 

aku telah didaftarkan untuk ikutperang ini dan itu. " RasuluUah bersabda, 

(t Berangkatlah kamu untuk menunaikan ibadah haji bersama istrimu!'* 81 ) 

Di antara hal-hal yang bisa membantu seseorang untuk menguasai 

motivasi (dorongan) seksualnya adalah tidak menonton sesuatu yang bisa 

menggugah gairah seks. Itulah sebabnya RasuluUah shallallaahu alaihiwa sallam 

menasehati umatnya supaya tidak memandang wanita terlalu lama. Karena 

memandang wanita terlalu lama bisa menggugah gairah syahwat. Diriwayatkan 

dari Buraidah radhiyallaahu anhu, dia berkata, RasuluUah shallallaahu alaihi wa 

sallam bersabda kepada 'AH radhiyallaahu anhu y 

s>vl iii c^4j J jfsfl iii oii i'j&\ s>3i Jz y *J* \i 

'Wahai 'Ali, janganlah sebuah pandangan mata kamu ikuti dengan 
pandangan mata yang lain! Karena pandangan mata pertama adalah 
[rahmat] untukmu. Sementara pandangan mata yang kedua bukan lagi 



Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallaahu anhumaa, 

± J~'j J^ j 4\ 'j&'s Qi % $±£\ j^} j£j -&. > sfci 

tcrsebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi (Asy-Syaibani, vol. Ill, hal 44) 
««*ut dmwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Asy-Syaibani, vol. II, hal. 160). 

but dmwayatkan oleh Abu Dawud dan At-TUrmudzi (Asy-Syaibani, vol. Ill, hal. 41-42). 

Jalam Tmjauan Hadits Nak $ 




"Sesungguhnya A.I Fadhl bin !Abbas telah membonceng Kasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Lalu datang seorang wanita dari Khats am 
berbicara kepada beliau untuk memintafatwa. A.lFadhl memandang wanita 
itu dan wanita itujuga memandangnya. Maka Kasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam memalingkan wajah A.I Fadhl ke arahyang lain. ' r83) 

Diriwayatkan dari Jarir bahwa dia berkata, 

"Aku bertanya kepada Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam mengenai 
pandangan [kepada wanita] yang terjadi secara tiba-tiba. Maka Kasulullah 
bersabda, "A.lihkan pandangan matamu! yKS4) 
Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam telah memberikan nasehat kepada 
kaum laki-laki yang telah menikah untuk menggauli istrinya secara intim apabila 
mereka melihat wanita cantik dan kemudian muncul gairah seksualnya. Karena 
hal itu bisa meredam dan mengendalikan dorongan syahwatnya. Rasulullah 
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

jL* l^Jtil^IU Aj\'y\ ^J\ .iJrjU <uli J* cJtiy d\JJy\ <C^j>\ ^S"j^\ 13} 

'Jika salah seorang di antara kalian kagum terhadap seorang wanita 
sehingga sampai terkesan dalam hatinya, hendaklah dia datang kepada 
istrinya untuk kemudian menggaulinya secara intim! Karena hal itu bisa 
menghilangkan perasaanyang terkesan dalam jiwanya. "W 

Sebuah keluarga harus memelihara dan mendidik anak-anaknya untuk 
menghindarkan mereka dari segala sesuatu yang bisa mengakibatkan pada 
motivasi seksual di usia dini. Studi tentang psiko analisa menjelaskan bahwa 
pada masa puber, tepatnya ketika organ-organ seks anak sudah mulai matang, 
maka akan muncul motivasi seksual dalam diri mereka. Hanya saja munculnya 

83. Hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasa i di dalam pembahasan ManaasikulHajj, vol. V, hal. 118-119. 

84. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, At-Turmudzi, dan An-Nasa' i (Nashif, vol. 
II, hal. 330). 

85. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, At-Turmudzi, dan An-Nasa'i (Nashif, vol. 
II, hal. 331). 
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"Kami diberitahu oleh beberapa orang shahabat Rasulullah shallal] ' 
'alaihi wa sallam bahwa mereka telah berjalan bersama-sama d^ 
beliau. Lantas ada salah seorang di antara mereka tidur. Sebagi "^ 
dart mereka adayang beranjak untuk mengambil tali milik lelaki ^ 
tidurtersebut. [Ketikateijaga], lelakiitu merasa terkejut. MakaKasuklkh 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Seorang muslim tidak hall 
menakut-nakuti orang muslim yang lain. *^ 7) 

Diriwayatkan dari Abu Jarmah radhiyallaahu 'anhu bahwa Ra.,,1 i» L 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, SUluUah 

A& A &i iLji *J& ^ Ai &\ *fc &£ fa V, 
(t Barangsiapa mencelakai seorang mukmin, maka Allah Ta'aala akan 
mencelakakan dirinya. Dan barangsiapa membuat berat seorang mukmin, 
maka Allah Ta'aala akan membuat berat dirinya. '&Q 

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallaahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

'Terlaknat orangyang mencelakai atau menipu seorang mukmin. '*» 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah memberikan gambaran bah** 
sifat dasar yang harus dimiliki seorang muslim adalah tidak menyakiti saudara- 

S <llt*T?l - Seagama baik dengan tan S an mau P™ Hsan. Diriwayatkan dafl 
Abdullah bin Amr radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihims^ 
bersabda, 

''Orang muslim adalah feseorang jang tidak mengganggu «**«« 
nuskm latn batk dengan lisan ma«p un tangannya _ %> ° 

20. Hadits tersebut diriwayatkan ol«-H aidu . . ah-I**' 

(Nashif, vol. ,, hal . 27 dX Nawitv^i tfm^ "'^ ^^""^ 

ftiWogi <Um Tmjauan Hadib Nak S 



Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu bahwa RasuluU*.* 

shallallaahu 'alaiht wa sallam bersabda H<"» 

'Vukanseorangmukmin[apabiladia]sukamencact, melaknat, berakhlak 
buruk, maupun berkata keji. ,,(91 > 

Diriwayatkan dari Abud-Darda' radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallalla-h, ; 
alaiht wa sallam bersabda, 

itjju\ Ju^UJI Je±~S 

'Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat di Mi^an (timbangan amal) 
seorang mukmin pada hari kiamat nanti melebihi akhlakyang mulia. 
Dan sesungguhnya Allah sangat membenci akhlakyang buruk serta 
perkataanyang keji. "M 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa RasuluUah 
shallallaahu 'alaiht wa sallam bersabda, 

jl ^Jl ^ \sy\ ^1S^> Hi li ^^)| oSj iJUj i^> f l> jjL-ljl 

"Sesama orang muslim itu adalah saudara. Seorang muslim tidak akan 
mengkhianati, membohongi, dan merendahkan muslim yang lain. Setiap 
muslim haram atas muslim yangg lain [untuk diganggu] harga dinnya, 
harta, dan darahnya. Ketakwaan itu ada di sini. [Maksudnya di dalam 
hah — penerj.]. Cukup seorang muslim dianggap buruk ketika did menghina 
saudaranya sesama muslim. yp3) 

Di dalam beberapa hadits yang baru saja disebutkan terdapat peringatan 
agar seseorang tidak menyakiti saudara sesama muslim, baik dengan tangan 

91. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi (Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 1 78 dan Nashif, vol. V, 
hal. 37). Yang dimaksud dengan ath-tha aan adalah orang yang suka melecehkan harga diri orang 



lain. Sedangkan yang dimaksud dengan al badzii ' adalah orang yang suka berkata jorok. 
92. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Turmudzi (Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 1 78 dan 

udzi dalam pembahasan A I Birr ( An-Nawawi, vol. I, hal. 250). 
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Nashif, vol. V, hal. 62). 
93. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi dalam pembahasan ^/5irr(An-Nawawi, vol. I, hal. 250). 



maupun lisan. Hendaknya seseorang juga tidak menghina, merendahkan 
menjatuhkan martabatnya, menipu, mengkhianati, atau tidak memberikan 
pertolongan ketika saudaranya sesama muslim membutuhkan pertolongan darinya. 
Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam telah memberikan ancaman bagj mereka 
yang melakukan salah satu dari beberapa perbuatan buruk tersebut berupa nasib 
merugi pada hari perhitungan amal. Dia akan menjumpai amal perbuatan baiknya 
dihitung naraun untuk diberikan pada or ang-orang yang dulu di dunia telah dia 
sakiti. Sementara kesalahan-kesalahan orang-orang yang dia sakiti juga akan 
dihitung untuk kemudian ditimpakan kepadanya. Pada hari itu dia baru sadar 
bahwa dirinya benar-benar orang yang merugi. Dia bagaikan orang bangkrut 
yang kehilangan seluruh harta bendanya. Tidak ada sedikit pun harta yang tersisa 
yang bisa dia pergunakan pada waktu dia membutuhkannya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

\Jl* l£i Ji3 Juj 515^33 f^j? ty^. '^*^ fy. (Jh J^ '<y ^r^ 1 

"Tahukah kalian, siapa orangyang bangkrut itu?" Vara shahabat berkata, 
''Orangyang bangkrut itu adalah orang di antara kamiyang tidak memiliki 
sekeping dirham pun dan juga tidak memiliki harta walau hanya sedikit. " 
Rasulullah bersabda, "Orangyang bangkrut dari kalangan umatku adalah 
orangyang datangpada hari kiamat dengan membawa /gan/aran] ibadah shalat, 
puasa, dan %akat. Namun ternyata dia juga datang [setelah dulu di dunia] 
mencaci orang ini, memfitnah orang itu, memakan harta orang ini, mengalirkan 
darah orang itu, dan juga memukul orangyang itu. Akhirnya kebaikan- 
kebaikannya diberikan kepada orangyang ini dan orangyang itu. Jika amal 
kebajikannya sudah ludes sebelum dia bisa membayar [kesalahan] nya, maka 
kesalahan orang-orangyang [dia sakiti] akan diambildan ditimpakan kepada 
dirtnya. Setelah itu dia dilemparkan ke dalam neraka. ' w 

94. Had.ts tersebut diriwayatkan oleh Muslim di dalam pembahasan Al Birr (An-Nawawi, vol. I, h3 ' 
haditsnomor 16/220). 
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menggu„j.ng, m engad ud o m ba ttxZZ m *™* A ^T """"' 
lain, maupun membuka 2 , mencam P un urusan dan rahasla ™g 

KasuIuUah shalktlaahu 'alaihi ma sallam bersabda, 

««**«** fci -7/ AUah *" ^"^jayang lebih tabu. » 
wnvebZLl, 1 &*&*** ada ^ «** ""rang dan kalian 

^kH^sTT na Tr mtAndajika ">"»""* ak " ^kaLecara 

ZZu ,fH "^ ° hektif ****>* ****** saudaramu, Lka 
TulT mengg "f n Z- ^amunjikayang kamu katakan itu tidak 

^^i:titd? nas "*** "" bahwa ***** ***+ 

"PadamalamMi'raj, aku metewati sebuah kaumyang berkuku tembaga. 
Mereka mencakar majah dan dada mereka [dengan kuku tersebut]. Maka 
aku bertanya, "Siapakah mereka itu wahai Jibril?" Jibril menjawab, 

Mereka itu adalah orang-orang yang memakan daging manusia dan 
menghancurkan martabat mereka. [Maksudnya orangyang suka 
menggunjing-penerj.]. "P 7 > 
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Mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadi 

Had.ts tersebut dinwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Turmudzi (Asy-Syaibani vol III hal 248) 

Jang dimaksud dengan lafazh al baht adalah membohongi orang lain. 

Hadits tersebut dinwayatkan oleh Abu Dawud (Asy-Syaibani, vol. Ill, hal. 249 dan An-Nawaw 

II, hal. 1 042). 

Bdxrapa Molivasi Perilaku Ji 




Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhumaa, dia berkata, 

U' Jlii aJj C->j+0j <J*[li jl+lS jU~-j <&- <Ul ^J^> <Ul J^*-j JU^s> 

4^-j <S^~ ^ JJ3 ik^A? 47j^P ill! £^ ^ j Jf.y; 

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menaiki mimbar. J^antas 
beliau menyeru dengan suarayang lantang, 'Wahai sekalian orangyang 
telah Islam dan keimanannya masih belum sampai dalam re lung hatinya, 
janganlah kalian menyakiti kaum muslimini 'Jangan pula kalian menjelek- 
jelekkan dan mencari-cari aib mereka! Karena sesungguhnya siapa saja 
yang berusaha mencari aib saudaranya sesama muslim, maka Allah yang 
akan membongkar aibnya. Dan barangsiapa telah dibuka aibnya oleh 
Allah, maka Dia akan membongkar keburukannya sekalipun di ten&ah 
keluarganya sending 98 ) 

mA^T^^l ?""*** *"*' "" 5a " am ' U 8 a melaran S kau ™ «»«limm 
mlt^T " t " d ° mba - ^ dUnakSud den S an adu d °-ba adalah 
mdaporkar.^nbcaraaosatupftakkepadap.hak yang lain untuk mengobarkan 

^V^^bahwaRasuM^^^ 

f Ui &JI Jil- V ^ j^' j 3 ££ ^ V ^ 5 

<M ^ berkata, P * ^P^- Diriwayatkan dari Al Ahnaf bin 

-' L - -V ^ Jui ;X' 



nwayatkan oleh Al Butt ~"M^| Sy ' S . ya ' bani ' vo1 ' »'. "»!• 41) 
82 ^^Tn^Ha,kNal. t 




Jx? Sljf oi JJj Jii j^&j'i jg- cLi j;^j» jii ^ j^ g- jj y: 



4-O-C? 



Aku keluar dengan maksud [untuk membela] lelakiini—yaitu MB bin 

Abi Tbalib radhiyallaahu 'anhu — . Lantas aku ditemui oleh Abu 

Bakrab. Diaberkata, te Kamu hendak pergi kemana wahai Ahnaf?" Aku 

menjawak Aku hendak menolongputrapaman Rasuiuliah shallallaahu 

'alaihi wa sallam. "Abu Bakrab berkata, "Kembalilab kamul Karena 

sesungguhnya aku telah mendengar Rasuiuliah shallallaahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, ( Jika ada dua orang muslim yang saling berhadapan 

sambil mengbunuskanpedang, maka baikyang membunuh maupunyang 

terbunuh sama-sama masuk neraka. "Lantas Rasuiuliah ditanya, 'Wabai 

Rasuiuliah, orang yang membunuh ini [memang pantas kalau masuk 

neraka], Lantas bagaimana dengan orangyang terbunuh?" Rasuiuliah 

bersabda, "Sesungguhnya dia juga sangat ingin menghabisi nyawa 

sahabatnya. " Dalam sebuah riwayat [dengan menggunakan redaksij, 

"Sesungguhnya dia juga hendak membunuh sahabatnya. 'V°°> 

Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu anhumaa bahwa 
Rasuiuliah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

j& <JL»J L>y~S jX-Jl ^U- 

"MenceJa orang muslim itu dosa besar dan memeranginya adalah kujur. * m \ 
Rasuiuliah ditanya mengenai sabdanya tersebut. Maka Rasuiuliah 
shallallaahu alaiht wa sallam bersabda bahwa yang dimaksud kufur dalam hadits 
mi adalah sebuah ancaman yang pedih. Bukan berarti memerangi orang muslim 
bisa menyebabkan seseorang murtad, yaitu keluar dari agama Islam.< 102 > 

m S^^^r^ ° leh A ' BUkh3ri ' MUSHm ' MaHk > Abu D ™ d > da « ^asa i. (Asy- 
102. Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 29. 
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Diriwayatkan dari Abu Bakar radhiyallaahu l anhu bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda ketika khutbah pada hari raya 'Idul Adhfra 
di kawasan Mina, tepatnya ketika haji Wada', 

oil; ji vf fo ^ToL; ^ 

"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan harga diri kalian adalah 
haram atas kalian. Sebagaimana kebebasan hari kalian sekarang ini, 
pada bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini. Ingatlah, bukankah aku 
telah menyampaikan [risalahku]?'* 103 * 

Dalam hadits tersebut terkandung keterangan bahwa haram hukumnya 
mengalirkan darah kaum muslimin, mengganggu harta maupun harga dirinya 
secara tidak benar atau tidak sesuai dengan yang diizinkan oleh syari'at 
Pengertian ini senada dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
radhiyallaahu anhu bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Setup orang muslim itu haram [diganggu] oleh muslimyang lain [dalam 
hafj kehormatan, harta, dan darahnya. ,1(104 > 

Diriwatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhumaa bahwa Rasulullah 
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

j£> ^Uj ^XiJj L>Jj4 <jjk ^oL; \jWj v 

Janganu^h kalian kembalz kufur sepemnggalkufs ebagian kalian menebas 
tengkuk sebagianyang lain. '* W5 ) 

Z^tlufw ada ! ah .' an 8 anIah k *li- menjadi beberapa sekte 

SSS^£7 g * ^ kaHan akan raembunuh seb ^° £■* i»^ 

-;^^L^!L^^ yang lain. BelL nLbenL 

105 Had.ts tosebut diriwayatkan oleh Ah , n (An ; Nawawi . vol. II, hal. 14033). 

IV. haL 29). ,km 0leh Ab « D^wud, At-Turmudzi, dan An-Nasai (Asy-S>*ibani. vol 

• "*y-Syaibani,vol.lV, r ,al.29. 

n-W^^UTn^uanHadibNalnft 




ancaman yang sangat pedih bagi siapa saja yang melakukan hal tersebut. Dalam 
hal ini Rasulullah shallallaahu 'alaihi n>a sallam bersabda, 

"Seandainya penduduk langit dan bumi bersatu untuk [menumpahkan] 
darah seorang mukmin, pasti A.llah akan menjebloskan mereka semua he 
dalam neraka. "P° 7 > 

Baginda Rasulullah sha/lallaabu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

pXJ ^j J& 'ja AlJl J^ j>! \J0JI ^JjJ 

"Musnahnya dunia pasti lebih mudah bagi Allah daripada membunuh 
seorang muslim. ' fW8) 

Diriwayatkan dari 'Abdullah radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 

"A^malan yang pertama kali akan diadili di antara manusia pada hari 
kiamat nanti adalah darah [yang dialirkan]. " Dalam sebuah riivayat 
[disebutkan dengan menggunakan redaksi], 'Mmalan hambayangpertama 
kali akan dihitung adalah ibadah shalat. Dan amalanyangpertama kali 
akan diadili di antara manusia adalah darah (yang dialirkan]. ' V09) 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi iva sallam tidak hanya memberi peringatan 
agar seorang muslim tidak membunuh saudaranya sesama muslim saja. Akan 
tetapi beliau juga memberi peringatan agar seorang muslim tidak membunuh 
nonmuslim. Membunuh jiwa yang beragama apapun tanpa cara yang dibenarkan 
merupakan hal yang diharamkan oleh Islam. Bahkan Al Qur'anul Karim sendin 
menyatakan dengan tegas keharaman praktek tersebut. Begitu juga dengan 
sunnah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Allah Subbaanahu wa Ta'aala telah 
berfirman, 



107. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi (Nashif, vol. Ill, hal. ^!). 

108. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi dan An-NasaM (Nasi .iV, \o!. HI, nil 

1 09. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Turmudzi, dan An-N; 
III, hal. 3). 





jiwa yang sifatnya umum baik miidtm m melarang membunuh 

S tz£r££.%??;. -r "*- ■** "^' 

^w^/ M 2ilf * ****** •*** *** 



KasuluJlah shallallaahu alaihi wa sallam juga melarang umatnya un***; 
membunuh orang kahr d/immi (orang kafir yang tidak memusuhi ka Jll4 
muslim). Dalam hal mi Kasulullah shallallaahu alaihi i wa sallam hersabda, 

"Bamngsitpa membunuh seseorang dari kalangan kafir d^immi, maka 
dia tidak akan mencium aroma surga. ' r " 2 - ) 

5. MengenJalikan Motivasi Kepemilikan 

Pada kebanyakan orang, motrvasi kepemilikan mendorong mereka untuk 
menghimpun harta benda, tanah, perabot rumah tangga, hewan ternak kuda 
dan lain sebagainya sebagaimana yang digcman oleh orang-orang dewasa im' 
Ketika harta bcnda semakin bertambah, maka mereka akan semakin serakah 
dan tamak untuk memiliki harta yang lebih banyak lagi. 

Sebenarnya harta benda itu adalah fitnah. Kecenderungan dan ambisi 
manusia untuk mcnghimpun harta tidak ,arang membuat mereka bepaling dan 
akahtas dafarkcpada Allah Ta'aala. Tetkadang sifat kikir itu menghalang* dLwa 
untuk bennfaq di ,alan Allah. Sifat kikitnya ,uga mencegahnya untuk 
mcnge uarkan zakat dan bersedekah kepada kaum fakir mislan. AUah Ana wa 
Jalla telah menjanjikan adzab yang sangat pedih bag! orang-orang yang 
menumpuk emas maupun pcrak dan udak menginfaqkannya di jalan AUah 
atau menderrnakannva kepada kaum papa. Dalam hal mi AUah Subhaanahu wa 
laaaiitehh bcrhrman, 

padajakmAUab, maka bentah.kanlah kepada mereka, (bab.a mereka akan 
™>>dapat)siksayangpedib. "Qs. At-Taubah (9): 34. 
Allah Ta'aala juga telah berfirman, 

^pj^f wkepaaa salab seoran g dl a ntara ^. ^ £ ^^ 
2 Hadite ,„« DU1 dmwayatkan oleh Abu Dawud 
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< SJ 



I , 



Tuhanku, mengapaEngkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu 
jiang dekat,yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang- 
orangyangshaleh?" Qs. Al Munaafiquun (63): 10. 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam juga mengajak umatnya untuk 
mengendalikan motivasi kepemilikan. Beliau melarang mereka untuk berambisi 
terlalu kaya dan menumpuk-numpuk harta dunia. Rasulullah menganjurkan 
sifat qana'ah (menerima apa yang ada) dan ridha terhadap rezeki yang diberikan 
Allah Ta'aala. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu anhu bahwa Nabi 
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

S& J* J& C& /-£» •> 'if J* 'J> 

(< Bukanlah kaya karena banyak harta, namunyang dimaksud dengan 

kaya adalah kaya hati (senantiasa merasa cukup dengan apayang ada). '$ 13 > 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam melarang umatnya untuk kikir 

maupun berambisi menghimpun harta benda tanpa menginfaqkannya di jalan 

Allah maupun untuk kebaikan. Diriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah Al Anshari 

bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

iiiif £Ait ou ^li) \jS\j oi^ii yji oQt» jutji ou jjwi \j& 

**Takutlah kalian pada ke°{baliman! Karena sesungguhnya ke^haliman 
itu [bisa mendatangkan] kegelapan pada hari kiamat nanti. Dan takutlah 
kalian pada sifat kikir! Karena kikir telah membinasakan orang-orang 
sebelum kalian. Kikir juga membuat mereka menumpahkan darah dan 
menghalalkan hal-halyang haram atas mereka. ' r " 4) 
Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu anhumaa bahwa Rasulullah 
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

"Sesuatu paling burukyang ada dalam diri lelaki adalah sifat kikiryang 
disertai keluh kesah dan sifat pengecut yang berlebihan. ' r " SJ 



' 1 3 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam pembahasan Ar-Riqaaq dan Muslim pad* 

pembahasan Az-Zakaah (An-Nawawi, vol. I, hal. 459). 
1 1 4. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim (Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 3 1 0). Yang dimaksud dengan 

asy-syuh adalah sifat sangat kikir j 

!'5. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud (Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 310). Yang d ' niaK ' 

dengan lafazh al hala ' adalah sifat gelisah yang keterlaluan. Maksudnya adalah orang k.kir van* 

88 Rrikolo#d^Tmjauan Hackto NaLi* 



STmffiko^ D» Ln merasa puas ketika berhasH mera* dunxa dan ^ 
Merasa rugx apabila tidak berhasil meraihnya. Dinwayatkan dan Abu Huraiou 
radhiyallaahu <anhu bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

'Celakahh budak dinar, budak dirham, budak busana tebaldan budak busana 
sutera. Jika dia diberi [harta dunia], maka akan merasa senang. Danjika dia 
tidak diberi [harta dunia], maka dia tidak akan merasa senang. '* 116) 
Rasulullah shallallaahu alaihi n>a sallam melarang umatnya terlalu banyak 
menghimpun harta benda, tanah, dan perabot rumah tangga. Dengan demikian, 
seseorang tidak akan berkonsentrasi pada dunia dan lupa pada urusan akhirat 
Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullh 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

CjjJi -J \yS*j& ^Zki! ljJ>elJ ^i 

lt ]anganlah kalian memiliki sawah ladang [telalu banyak] sehingga kalian 
akan cinta kepada dunia. '^ 17J 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam telah menganjurkan kaum muslimin 
untuk menginfaqkan hartanya di jalan Allah, untuk menolong orang-orang 
yang membutuhkan, dan untuk disedekahkan kepada kaum fakir miskin. 
Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam benar-benar memberikan semangat kepada 
kaum musHmin dengan adanya pahala besar yang akan diperoleh melalui 
bersedekah di jalan Allah. Menurut beliau, sesungguhnya pahala untuk sesuatu 
yang disedekahkan di jalan Allah adalah tujuh ratus kah Hpat. Dalam hal mi 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda 



Sn^nvf ^ H e,Ul ! kCSah - °i a **" ^^ SCdih ataS harta y™Z tldak blsa dia ra * atau luput 
116 H^T u ? T Cngan Slfat penakut y^S b erlebihan. 

1 1 7 h ^tersebut dinwayatkan o.eh At-Turmudzi dalam pembahasan Az-Zuhd (An-Nawawi, vol. I, 
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DmwayadcanolehshahabatAbuMas'udAlAn / ' M 

^a=~^ 

Maka W./M sha^aal/St ^^If " M " 

membenkan janji pahaJa berum * ^ ^^modvasi mereka dengan 

dalan, AI Q^ Karun X^T ^^ ^ ***« 

^ Me„ g e tah ui. - Q S . A, Baqarah 2 6 f ^ <*"""^>> % 

serta kaum fakk miskin BeliTmr Ol0 ? e0tan8 - Otan ^angseda„gbutuh 
^ak^andanpaka^toadam," TT"' U "" ^ ""** ^dekahkan 

£% gj ^ > & ;cr ^ > ^ # cL ci- xj: tf 

Idkolo^i^ Tinjauan HaJiteNali£ 




^TJ i^lj i&J jtt > ill* i^f £> c> l1 ^ P* {f * 

fj&jl J^> > >«fo s&* p J* ^^ u 1 -- 

"Setiap orangmuslimyangmemberikanpakaian kepada muslim lainyang 
tidak berbusana, maka Allah memberinya pakaian dari busana surge* 
yang hijau. Setiap muslim yang memberi makanan kepada muslim km 
yang sedang lapar, maka dia akan diberi makan oleh Allah dari buun- 
buahan surga. Dan setiap muslim yang memberi minum kepada musli*K 
lain yang sedang haus, maka Allah 'Azza wa Jalla akan memberinya 
minuman dari khamr surga. '* 120) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu anhu bahwa Nabi shallallaa.hu 
'alaibiwa sallam bersabda, 

tiJ&f VI CJkSi VI liii ji' Vj L-Jj? j* '<££*> ii-f "jXoj £ 
»japi jysj L5 ^>- o^~y' <-^ (V ^y °j^ ^-^ °b 4 ~^^ j^^y 5 

'Tidaklah seseorangmenyedekahkan sesuatuyang baik — sementara Allah 
tidak menerima [sesuatu] kecualiyang baik — melainkan Ar-Rahman 
akan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya sekalipun yang 
disedekahkan hanya sebutir buah kurma. Buah kurma itu akan 
berkembang di telapak tangan Ar-Rahman sampai lebih besar 
dibandingkan gunung. Halini sebagaimana salah seorang di antara kalian 
membesarkan anak kuda atau anak untanya. '* r21) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Nabi shallallaahu 
alaihi wa sallam bersabda, 

j^i *$\ nii^f j^Li ovji; ois& vi 4j iiiii ^J f y ^ C 

Ui; lSL*L* Jail IJJJi ^-Vt J **J Uii- Uili 

i /*/*£ #</# j»/fc hari pun yang dilewati oleh para hamba Jkecuali ada dua 

malaikatyang turun. Lantas salah satu dari kedua malaikat itu berkata, 

'Ya Allah, berikanlah ganti [berupa pahala] pada orangyang berinfaq. " 



20. Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Abu Dawud (Nashif; vol. II, hal. 42). 
i^l - Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukkhari, Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa i (Nashif vol. 
», hal. 4-5). Yang dimaksud dengan lafazh alfuluww adalah anak kuda. Sedangkan yang dimalcsud 
dengan kata a//iwfci7 adalah anak unta. * 
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Di dalam beberapa redaksi hadits di atas terkand,,™ • v 
f^^^^bersedekahpadaorang^r 8 ^^^*? 

toummusbmm tidak bersifatkikk dan menahall^ Penngatka " »8« 

* .alan Allah m aupu„ untuk keSS^ST?^*^ 
menganjurkankaumrnusliminagarmendermar l Ras "'ullah tclah 

duma maupun di akhkat. Rasulullah T//T 1 , P , ^ yan « besar baik I 
bahwa ham yang dia.fa^S tSZ tidt T u^ ****£ 

bahwa Rasulullah WL J f ~ ^ "■*** ** 



A*£j&iS^ U ^'-^^ '^bahwaRasuluM 
mengendahkan motivasi ke iZ^l ZT^^ kaum ™^'" «»«* 

-o\. I, hal 478). m d ' dalam C^ahasan ^/ Bin- wash-SHIah (An-Nawawi. 
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\Unx\i\WishaUaUaahu 'almhi wa sallam memberikan semangal untuk bcnnfaq 
dengan menjmjikan (Mhtlfl yang besar baik di dunia maupun di akhital 1 ) 
demikian, diharapkan akan tumbuh kccintaan untuk berinfaq dalam din sescr 
dan melemahkan ambisi kepemilikan, sifat kikir, dan egoisme. Tnilah sebcnarnyi 
cara memberikan terapi untuk tingkah laku, yakni dengan mcmpraktekkan Mta* 
yang bertentangan dengan sifat yang diterapi Ternyata baginda Rasulullah berhi'SJ 
untuk memberikan terapi kepada para shahabatnya radbiyallaahu 'anhum sehingga 
mereka bisa mengendalikan motivasi kepemilikan mereka. 

Sesungguhnya terapi perilaku dengan mempraktekkan perilaku y^v 
berlawanan merupakan model terapi yang kemudian diterapkan oleh para shufi 
untuk menggembleng para pengikut dan murid-muridnya. Contohnya saja Al 
Ghazali, beliau telah menggunakan metode terapi ini untuk membenabi akhlak 
tercela dan beberapa penyakit hati. (125) Para psikiater modern yang mengikuti 
aliran terapi perilaku ternyata juga mempraktekkan psiko terapi model ini. Lebih- 
lebih untuk memberikan terapi pada perasaan gelisah dan phobia. (126) 

VT. Penyimpangan Motivasi 

Benar-benar telah terbukti hikmah ilahiyyah (127) mengenai adanya berbagai 
jenis motivasi fisiologis yang terdapat dalam makhluk hidup. Melalui motivasi 
fisiologis mereka bisa melakukan berbagai akfititas penting untuk mempertahankan 
kebutuhan-kebutuhan primernya, baik untuk mempertahankan eksistensi diri 
maupun untuk menjaga kelanggengan spesies mereka. Juga telah terbukti hikmah 
ilahiyyah mengenai adanya motivasi-motivasi psikologis dan spiritual dalam diri 
manusia. Teristimewa untuk memenuhi kebutuhan kejiwaan dan rohani mereka 
guna merealisasikan ketenangan dan kebahagiaan hidup. Hanya saja di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat, kadang-kadang muncul beberapa kondisi maupun faktor 
yang bisa mempengaruhi catatan perkembangan seseorang, baik secara individu 
maupun sosial. Beberapa kondisi maupun faktor itulah yang mengajarkan berbagai 
cara yang tidak wajar untuk memenuhi kebumhan motivasi yang akhirnya sering 
mengakibatkan bahaya secara fisik maupun psikis. 

Seluruh motivasi yang kita miliki selalu mempunyai potensi untuk 
menyimpang akibat pengaruh beberap a faktor ketika kita belajar dan menjalani 

125 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad 1 Ghazali, Ihyaa'u 'Uluumid-Diin, vol. Ill, Bairut: Daarul 

Ma nfah, tth, hal. 48-388. 
126_Richard, 'JUnul Amraadhin-Nafsiyyah wal 'Aqliyyah, penerjemah: Ahmad 'Abdul 'Aziz Salamah, 

lUiro: Daarun-Nahdhatil 'Arabiyyah, 1979, hal. 846-854 
127. Ketuhanan (lih. Ramus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, ed.) 

Beberapa Motivasi Rrilaku dalam HaJits 93 



kehidupan sehari-hari. Natnun sseorang juga harus bel ' 
mengendalikan dan mengarahkan motivasinya dengan baik Inil h gaitna na 
tujuan dasar pendidikan. Hanya saja manusia kadang-kadang h p*" 1 " 1 !'' 
sebuah kondisi yang tidak sesuai untuk memenuhi kebutuhan t ^*- ^ 
normal dan wajar. Apabila mouvasi dan kecenderungan manusia tidak !r ^ 
dengan proses pendidikan dan pengajaran sejak usia kecil, maka ^^ 
terkadang mengalami penyimpangan. se cara naluj 

Misalnya saja motivasi fisiologis, biasanya ingin melampiaskan k K 
primer untuk mempertahankan eksistesi diri dan menjaga kelanggen ^ 
Hanya saja terkadang, kecenderungan penyimpangan motivaa terS? 
pengaruh sebuah kondisi dimana seorang individu berkembang. Kalt 7, u 

demtk^indrvidutersebuth^yaakanberorientastpadakdezamnLkenZ^ 
^•Dengankatalain,memenuWkebutuh^ 

yangbtsamendatangkankemkmatandankdezatan.bukar.d.anSapS^ 

Makan mtsalnya, kadang-kadang oleh sebagian orang dtanggap seba« 
auuan yang b.sa mendatangkan kemkmatan din kepuaL SZtl 
SSSSf ""^^^^^-ngonsumstmakil 
b sa dtet h K I 88a maIah fflemb «%afa» kesehatan badannya. Dan m 
^lll 7 mOJlVaSi kpar biSa m ^^m penyimpangan. Deng. 
duTttr. Tj llaparyan 8 aSaln y adifun 8sikan untuk memelihLeksistL 
dm, malah sebahknya menjadi sesuatu yang mengancam dirt itu sendin. 

Denvi^° aVaS1 ^ Peinilikan P ada s ^mn orang terkadang juga mengak* 
mXE 3 "' T^ Ham mer£ka J^- sebagat tujfan .lukan Lg» 
h^ket^T^^^^^^^gy-gberlLba-lombamenump^ 
b^rnete^ ^ , maUmend «-^a„nya.PadahaIinfa q yangdtabe fl L» 
b.samensejahterakandanbermanfaatuntukkemdupansos.almasyarakat. 

adalahmo™s"ks^ 

P-nvimnT , , Pak ° log modern *«** sekali mempdajad adafl^ 

£ JTdTT^ yang terjadl * te »gah-tengah masyarakat. Misalnya * 
sctual Di. u Sangat P erhatian P^a kajian berbagai penyiflipaflga" 

*c* dari P eTsrkt^C kmenafSkkan be >-apa penyebab penyunpa^" 
l.-tlemhana! l , ' ya " g dlb angunnya, lebih-lebih pada «»* 

-X^Sl 1! a,anakFreud i^men g kaj 1 bebera P apengala;ank 1 n,s^ 

W BiUo^i^UmTo^uanltditHNati^ 



r 






terjadi penyimpangan seks pada sebagian individu dengan cara oral, ona.n, 
masturbasi, ataupun sodomi. Tidak jarang juga yang menjadi obyek 
penyimpangan seksuaJ seperti ini adalah anak-anak. 

Di antara bcntuk penyimpangan seksual, ^^fe 

Fetishism, yaitu kepuasan seksual yang baru didapat setelah melihat atau 

memakai benda-benda yang dipakai lawan jenis. Misalnya saja, 

busana, salah satu dari anggota badan seperti rambut dan kedua 

kaki. 

Voyeurism, yaitu merasa puas secara seksual dengan memandang tubuh bugil 

atau menonton aktifitas seksual. 
Exhibitionism, yaitu merasa puas secara seksual dengan mempertontonkan 
aurat atau alat vitalnya kepada orang lain. 

Penyimpangan seksual banyak sekali terjadi di tengah masyarakat. Di 
antara bentuk penyimpangan seksual yang sangat masyhur dan banyak terjadi 
adalah Homoseksual 'dan Lesbian, yaitu ketertarikan seseorang pada sesama jenis 
kelamin. Al Qur'anul Karim telah mensinyalir adanya praktek homoseksual 
yang terjadi pada kaum Nabi Luth. Itulah sebabnya dalam istilah Arab, 
homoseksual diungkapkan dengan istilah liwaath yang akar katanya berasal dari 
lafazh Luuth. Dalam kasus ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

'Van (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala 
dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakanperbuatanjaahisyah 
itu,yang belumpernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada 
mereka), bukan kepada ivanita, malah kamu ini adalah kaumyangmelampaui 
batas. " Q s . Al A'raaf (7): 80-81 . 

Allah Ta'aala juga berfirman, 

^i^kamumendatangtjenisklakidiantaramanusia, dan kamu tinggalkan 
tstn-tstnyangdtjadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang- 
orangyangmelampaui batas. "Qs. Asy-Syu'araa^ (26): 165-166. 
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Beberapa hadits Nabi shallallaahu l alaihi wa sallam menunjukkan adany 
penyimpangan seksual ini. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah 
memberikan peringatan keras untuk kaum muslimin agar tidak terjemurus dalam 
praktek tersebut. BeUau melaknat siapa saja yang mempraktekkan perbuatan 
kaum Nabi Luth sebagaimana beliau juga melaknat seseorang untuk melakukan 
hubungan seksual dengan binatang. Diriwayatkan dari Jabir radhiyallaahu anhu 
bahwa Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

"Sesungguhnyayangpaling aku khawatirkan terjadipada umatku adalah 
perbuatan kaum Luth. ' K129} 

Diriwayatkan dari 'lkrimah bin 'Abbas radhiyallaahu 'anhubahwa Rasulullah 
shallallaahu alaibi wa sallam bersabda dalam sebuah rangkaian hadits yang panjang. 
Salah satu potongan kalimatnya adalah sebagai berikut, 

^ iiji -ji is, j # jip j^ - ilji -js ^ J^&^&\ 33 

"Allah melaknat orangyang menyetubuhi binatang. Allah melaknat orang 
yang mempraktekkan perbuatan kaum Luth. Allah melaknat orangyang 
mempraktekkan perbuatan kaum Luth." Beliau menyabdakannya 
sebanyak tiga kaliS 130 * 

Rasulullah shallallaahu alaiht wa sallam juga melarang seseorang menjalin 
hubungan rntim dengan wanita yang masih semahram. Diriwayatkan hadits 

Tn „T^ dan IbnU <AbbaS radhi y alla « h « '"nhumaa bahwa Rasulullah 
shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

'^"rf-Tt melakukan hubungan intim dengan vanita yang masih 
memtkk, hubungan mabram dengannya, maka hunuhlah dia!"""' 

menv^n UlUllal ? tt"^" "* " """" > u « a mela ™8 kaum laki-Ud 
""irr P e£ ^ kaUm , W ; amtaBe g i tuiu g a S ebalil my a,bel la umelarao g kaum 

zz^zzir kaum pna - ra ^— « «- *■*• 



1 29. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At Tu^.a j . 

130. Hadits tersebut dmwayatka^ o eh Ah™T f\ ^ V*"****™ * Huduud. vol. VI. hal. 241- 
131 Al Baihaq,, vol. VIII halT 3 7 ^ ' ^ h ^ 3 ' 7 dan Al Baiha ^. vol- VIII. hal 24. 



1 3 1 Al Baihaqi, vol. VIII, hal. 237 
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"Rasulul/ah shallallaahu 'alaihi wa sallam melaknat kaum band da*i 
kalanganpria dan kaum tomboi dart kahngan wanita. " 
Di dalam riwayat yang lain disebutkan dengan menggunakan redaksi, 

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melaknat kaum priayang 
menyerupai kaum wanita dan [melaknat] kaum perempuan yang 
menyerupai kaum laki-lakL '*"*> 




1 



132. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari (An-Nawawi, vol. II, hal. 1121). 
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Pasal Kedua 
Emosi dalam Perspefctif Hadits 



Dalam kehidupan sehari-hari, manusia akan merasakan berbagai 
macam emosi. Kadang-kadang dia merasa cinta dan benci, 
merasa aman dan takut, merasa bahagia dan sedih, merasa 
marah, cemburu, dengki, dan masih banyak lagi emosi yang lainnya. Para 
psikolog telah mengkaji masalah emosi dengan cukup serius. Mereka telah 
menelaah berbagai faktor penyebab dan pengaruh emosi terhadap perilaku 
manusia. Mereka juga telah mengkaji masalah pengaruh emosi pada kesehatan 
fisik maupun mental. 

Banyak sekali keterangan dalam Al Qur'anul Karim yang menyebutkan 
masalah emosi manusia. Pembahasan masalah ini telah dipaparkan oJeh penulis 
di dalam kitab yang berjudul AlQur^aan wa llmun-Nafs.^ Hadits Nabawi juga 
telah menjelaskan pelbagai (2) jenis emosi manusia, misalnya rasa cinta, takut, 
marah, benci, sedih, malu, dengki, cemburu, sombong, 'ujub (takabbur), dan 
congkak. Berikut mi akan saya kemukakan semaksitnal mungkin beberapa 
macam emosi yang telah dipaparkan penjelasannya di dalam Hadits Nabawi. 



1 • Muhammad 'Utsman Najati, Al Qur^aan wa ^un-Nafs, op. ^j^*" ■* 
2. Berbagai-bagai, beberapa (lih. Kamus Besar Bahasa Indones.a, ed,s. ket.ga, ed.) 
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A. Rasa Cxiita 

Sesungguhnya rasa cinta termasuk emosi yang penting dalam kehidupan 
manusia Cinta merupakan faktor fundamental untuk membentuk sebuah 
keluarga dan untuk mengikat hubungan masing-masing individu, saling percaya, 
dan saling tolong-menolong di antara mereka. Rasa cinta memiliki peran vital 
untuk membentuk kepribadian anak kecil. Perhatian kedua orang tua terhadap 
anaknya yang dicurahkan melalui rasa cinta dan kasih sayang akan memunculkan 
rasa aman dan tentram pada diri sang anak. Dengan demikian, kepnbadian 
anak akan berkembang dengan baik dan normal. Dia akan memiliki ikatan 
batin dengan anggota keluarga pada khususnya, dan dengan individu lain di 
tengah masyarakat pada umumnya. Ikatan batin tersebut tercermin dalam 
sebuah ikatan cinta dan kasih sayang. 

Kalau seorang anak tidak memperoleh kasih sayang maupun rasa cinta 
dari kedua orang tuanya karena sebab atau alasan apapun, maka dia akan 
kehilangan rasa aman dan tentram. Dia akan merasa gelisah dan kepribadiannya 
tidak stabil. Dan dia sangat berpotensi untuk tertimpa penyakit jiwa. 

Secara umum, rasa cinta merupakan faktor penting untuk menciptakan 
hubungan sosial yang harmonis di antara manusia. Hanya rasa cinta yang mampu 
mempersatukan mereka. Dengan cinta mereka akan terdorong untuk menolong, 
saling percaya, dan setia kawan. Dengan cinta seseorang memiliki ikatan dengan 
keluarga, komunitas, dan tanah airnya. Juga dengan rasa cinta seseorang rela untuk 
mengorbankan harta dan jiwanya demi keluarga, komunitas, dan tanah airnya. 

Cinta kepada Allah Ta'aala memiliki peran sangat urgen dalam kehidupan 
seorang mukmin. Cinta kepada Allah akan mengarahkan penlaku seseorang 
dalam mengarungi kehidupan. Rasa cinta kepada Allah itulah yang akan 
mempengaruhi seluruh perbuatan dan ucapannya. Dengan demikian, seluruh 
tindak-tanduknya hanya tergerak berdasarkan kendhaan Allah dan keinginan 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

san.,^ 13 ^r Ra f UlUllah Shalhllaah " «* -» solium juga memuki peran 

sl 8 o a r7 ^ dUPan SeOIa ^ mukm - Dengan m cnonra, U+ 

Id n e ™ a a \ men| ka " beUaU Seba ^ %»' *eaP> yang dijadikw su» 

3 San « at sesuai dengan yang dicita-citakan ».o. 7 

Bahasa Indonesia, ed.si ket.ga, ed.) d,an 8an-angankan atau dikehendak. (I.h. Karnus B** 
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K.isulullah shallalhuhu 'alathi wa sallam berulang kali mcnychutkan hadu . 
teOtlQg Inhcfapa macam rasa cinta: cinta kepada AUah Ta'aala, am a k- 
RasuluUah shallailaahu 'a/mbi wa sallam, cinta kepada manusia, cmta kepada 
binatang, cinta kepada alam, cinta kepada istri, cinta harta, dan cinta kepada 
kedua orang tua. Berikut ini akan saya paparkan beberapa nwayat hadits Nabi 
yang menerangkan masing-masing jenis cinta tersebut. 

J. Cinta kepada Allah 

Sesungguhnya cinta kepada Allah Ta'aala tergolong rasa cinta manusia yang 
palingluhur. Rasa cinta kepada Allah paling senng terbukri mampu mendatangkan 
rasa bahagia dan kedamaian spiritual. Cinta kepada Allah merupakan pondasi 
yang seyogyanya menjadi pijakan semua perbuatan seorang mukmin. Dia 
merupakan kekuatan yang bisa mengarahkan penlaku manusia ke arah kebaikan 
Jika rasa cinta kepada AUah telah mendarah daging pada diri seseorang, maka 
seaap tindak tanduk, gerakan, dan diamnya akan mencerminkan ketaatan kepada 
Allah. Semua gerak-geriknya akan mengarah pada hal-hal yang diantai dan dindhai 
AUah. Dia juga akan menjauhi perbuatan maksiat dan menghindari semua hal 
yang dibena maupun dilarang oleh Allah Subhaanahu wa Ta 'aala. 

Biasanya seseorang akan senang kepada orang yang berbuat baik kepada 

dmnya. Begitu juga dengan ana k kedl, dia akan cinta kepada kedua orang tuanya 

karena keduanya dianggap telah mencurahkan perhatian, berbuat baik dan 

senanuasa mendidiknya. Kalau seseorang mau mencermati nikmat AUah Ta'aala 

yang diberikan kepadanya, maka dia tidak akan pernah mampu menghitungnya 

Mah Subhaanahu n>a Ta 'aala telah menciptakan seseorang dan tidak ada menjadi 

ada. Dia telah membenkan anugerah kepada manusia berupa panca indra akal 

kemampuan untuk belajar, dan bisa mengenal berbagai macam ilmu pengetahuan! 

AUah Ta'aala telah menciptakan, membentuk, dan mendesain^ manusia 

dalam wujud yang sempurna. AUah juga mengangkat derajat manusia di atas 

semua makhkuk, menundukkan jagad raya untuknya, dan menjadikannya 

sebagai khaUfah di muka bumi. AUah telah mengutus beberapa orang Nabi 

dan Rasul kepada umat manusia untuk membebaskan mereka dan kesesatan, 

jembimbingke arah kebenaran, dan menunjukkan jalan yang selamat. Dengari 

demikian, mereka bisa merasakan kehidupan yang aman dan bahagia baik di 

aunia maupun di akhirat. 



4. Membuat rancangan pola. (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, ed.) 
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vsu i™.^" niii at Allah Ta'aala yang tidak terhitung tetmasuk salah 
samalas'any^gmewajibkanmanusiamtukmencintaiAUahd^gankadary^g 

kepadaapapun.RasacintakepadaMah5«^^«^T a ^harusleb 1 hbesat 
idmgkLdengancmtakepadadinsefld^keduao^gt^pas^^ 
anak, keluarga, tanah air, dan segala sesuatu yang ada dalam kehtdupan m 

Al Quranul Karim telah mengisyaratkan bahwa rasa cinta manusia kepada 
Allah Ta'aala wajib lebih besar dibandingkan rasa cintanya kepada segala sesuatu. 
Dalam halini Allah Ta'aala berfirman, % # 

i# p& &*& '<&* KV* ^ ^ ^ 

a ^ #S ^ i*>> of^J usc ^ ^^ ^" J U ^' 

£a ^ h tic, <A & '$ J>- s **& "hr </, f^ J ^r j} 

"Katakanlab: <( jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, kaum 
keluargamu, harta kekayaanyang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
kbawatirikerugannya, dan rumah-rumah tempat tinggalyangkamu sukm, adalah 
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dan) berjihad dijalan- 
Nya, maha tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya. " Dan Allah 
tidak memberipetunjuk kepada orang-orangfasik. "Qs. At-Taubah (9): 24. 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga berfirman, 

* * f- o J , b t ,P - of * * o *. *, , * .*.. - ' 

AJ0\ t^S>xS -_$J_j-5»v> btJji 4JJ1 J_ji ^ JL>LJ J^ { jA^\ J*J 

"Dan di antara manusia ada orang-orangyangmenyembah tandingan-tandingan 
selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah, " 
Qs. AlBaqarah(2):165. 
Rasulullah shaMlaahu 'alaihi wa sallam memerintahkan manusia ufltuk 
mencintai Allah Ta'aala karena nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan begiw 
banyak kepada mereka. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallaahu 'anhuntrt 
bahwa Rasulullah shallallaahu l alaihi wa sallam bersabda, 

"Cintalah kepada Allah karena nikmat-nikmat Jang dicumhkan kepada 
kalian semuaV< 5 > ~ / & 



5. Had.ts tcrsebut diriwayatkan oleh At-Wdz, 5dS= bab Al Manaaqih . vo , XI „. h al. 201- 
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Sekalipun RasuluIIah shallallaahu 'aiaihi wa sallam merupakan orang yang 
paling cinta kcpada Allah Ta'aala dan paling dekat dengan-Nya, ternyata bcliau 
tetap berdoa agar dikaruniai rasa cinta kepada Allah. Beliau berdoa seperti itu 
karena cinta kepada Allah bisa mendatangkan kenikmatan spiritual yang tiada 
bandingannya. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Yazid Al Khathmi Al Anshari 
bahwa RasuluIIah shallallaahu 'aiaihi wa sallam melantunkan kalimat doanya, 

^ ^ { ^ iii j, ^j tXr- ^jj\ r*& 

'YaA.llah, karuniakan kepadaku rasa cinta kepada-Mu dan rasa cinta 
kepada orang-orangyang layak dicinta di sisi-Mu. '* 6) 
Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal radhiyallaahu 'anhu bahwa RasuluIIah 
shallallaahu 'aiaihi wa sallam telah meriwayatkan dari Tuhannya Subhaanahu wa 
Ta'aala kahu Dia sebenarnya memerintahkan beliau memanjatkan lafazh doa, 

'Aku memohon kepada-Mu [memberi diriku] rasa cinta kepada-Mu, 
mencintai orang-orangyang mencintai-Mu, dan mencintai amal perbuatan 
yang bisa mendekatkan pada kecintaan kepada-Mu. '& 
RasuluIIah shallallaahu 'aiaihi wa sallam telah memberikan contoh kepada para 
shahabatnya bagaimana rasa cinta Nabi Dawud alaihissalaam kepada Allah Ta'aala. 
Beliau menerangkan kepada para shahabat bahwa dalam alunan doanya, Nabi 
Dawud mohon agar diberi anugerah rasa cinta kepada Allah. Beliau juga meminta 
agar rasa cintanya kepada Allah lebih besar kadarnya dibandingkan dengan 
keontaannya kepada diri sendiri dan keluarganya. Diriwayatkan dari Abud-Darda* 
radhiyallaahu l anhu bahwa RasuluIIah shallallaahu 'aiaihi wa sallam bersabda, 

^y if v^j &*- ^jju-i ^i ^a jjii >'/> ^ 'j, jir 

^J yr-if 'if "J\ Uf ££■ j^« #» &S- Jt tfiS 'Jj&j 

ijd e di 'j/j 

'T>i antara formula doa yang dilafa Z hkan Dawud adalah, 'Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu [mengaruniaiku] rasa cinta 
kepada-Mu, cinta kepada orang-orangyang mencintai-Mu, dan [cinta untuk 

7 H^i^K,"^ vol XIII hal 27 
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mengerjakan] amalyang bisa menyebabkan diriku cinta kepada-Mu. Ya 

Allahjadikanlah rasa cinta kepada-Mu lebih besarbagiku dibandingkan 

rasa cinta kepada diri sendiri dan keluarga, dan lebih besar dibandingkan 

rasa cinta pada air dingin [yang bisa menghilangkan dahaga]. >w 

Sesungguhnya rasa cinta kepada Allah Ta'aala merupakan sumber utama 

semua rasa cinta seseorang pada segala sesuatu. Di antara bukti kecintaan 

seseorang kepada Allah Ta'aala adalah dia juga mencintai Rasulullah shallallaahu 

l alaihi wa sallam, mencintai manusia, mencintai semua makhluk Allah, cinta 

mengerjakan kebaikan, cinta pada segala sesuatu yang dicintai Allah Ta'aala, 

mencintai segala sesuatu yang bisa mendekatkannya pada kecintaan pada Allah, 

dan mencintai semua makhluk yang mencintai Allah. Sesungguhnya kecintaan 

seseorang kepada Allah Ta'aala bisa menjadi sumber kekuatan yang 

mengarahkan perilakunya pada kebaikan, membimbing ke arah sesuatu yang 

diridhai dan disukai Allah, dan menuntunnya agar menjauhi segala sesuatu 

yang dilarang serta dibenci AUah Ta'aala. Hal ini tercermin dalam sabda 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 

d\j£j\ Jl££L-l Itfi <JJ £vj aU J*>'j aJU "jaj^j aD Li-! ^i 

<e Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, dan 
memberi karena Allah, maka dia telah menyempurnakan iman. "P J 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

"Amalperbuatanyangpaling utama adalah mencintai karena Allah dan 
membenci karena Allah. 'I 10 * 

2. Cinta kepada Rasul 

Setelah rasa cinta kepada Allah yang dianggap rasa cinta paling ting* 
?T? f ^u ^ ^^ ^^ **»Mto shallallaahu 'alathi wa sail**- 
T ntakepada AUah dan Rasulullah shallallaahu <alath t wa sallam merupakan dua 

aan perspektif spiritualitas dan kejernihan had. 

8. Hadits tersebut diriwayatkan oleh At T\,r~ JT- ' 

9. Hadus tersebut dmwayatkan oleh Abu ^' F*^' 1 * ™ \ vol. XIII, hal. 27. 

dan Abu Umamah, (Nashif vol V h«fW " At - Tu ™»dzi dengan kualitas sanad yang V s * 
' 0. Hadits tersebut dmwayatkan oleh AhI.nL a , 
J2M Ch Abu Dawud da * Abu Umamah (Nashif, vol. V, hal. 78). 
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( inu kq..ufa Kasuh.llah shallallaahu 'aJaibi va saliam hukumnya wajib bagi 
musliin Kami Allah SubKunJm rm Ta'aala u L.h nu mcrintahkan k'.ir. 

untuk mrwinnrrr betiau. Bahion \il.th ulah meoycjajaikan cinta RnmkMm 

sbailaUaahu 'alathi u>a tmlbm dengat) data lu ; laJ mi bisa dilihat «* 

Jalam nanH Al Taubab aj telah k.utii sebudcari sebelumn 

ju-mhahasan urira kq>ada Allah Subhjjtuh:. 

RasuhiOah sbaOaJJaaim \iLuhi wa saJJam juga telah memerintahkan kita u 

mciKinrai bchau Jan juga mcncmtai <;/>//// £<»/ (kcluarga) nya Rasul 
shallallaahu s almhi wa sallam bersabda, 

' x tr: ■ urabkan kepada 

■i: AiLihlWmantailah 
ahlu - ta mem intai dirikul '<"■> 

Kc( " ■ musJim kepada Rasulullah sbaUaUaabu 'alaibiwasaUam 

hams Ic-b.h hoar dfctndttlgkafl kcumaaniu , terfiadap dm srrul.n, kedua orang 

tlI - , ' iUuk - J - m "' M1U -" n - ,! dad VlUS* ////v.bahwa 

Rasulullah jj. 



i/* , 



" 









..rk.m.i J n-AUI ll n, hlmlfI ,,,,,„,,. ,„/,„, d,a berkata 

t Mi 



«■? -^ ; 



oft *1" J , 



a' 



.., .. i^iiV^a'juiaJsf^i 
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Z£m] sMngga aku Ubih engkau cintai danpada anta kepada d<n m « 

Z7n. " vJberMata, lab* *W* **•«« **?**, fl 
al, Mbandtngkan dengan cinta pada dmku sendtn. Kasulullab 
rhallaUaahu'alaWwasaUam^^ "Sekarang, barulah sempuma 
heimananmu] ivahai Vmar. ' vn 
Denwn mencintai Allah Ta'aala dan Rasulullah shallallaahu 'alaihi w sallam, 
seorane mukmin akan merasakan kenikmatan dan kebahagiaan yang tiada tata 
dibandlgkan dengan kenikmatan maupun kebahagiaan apapun yang ada di 
dunia Dengan kedua cinta itu seseorang akan mampu merasakan manisnya 
Jinan. Diriwayatkan dan Anas radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallaabu 
'alaihi wa sallam bersabda, ^ , + , , 

'M<& ft^J £*/, barangsiapa memiliki ketiga bal tersebut, maka dia akan 
merasakan manisnya iman: bendaklah Allah dan Rasul-Nya lebib dia cintai 
dibandingkanyang lainnya, bendaklah dia mencintai dan membenci seseorang 
karena Allah, dan bendaklah dia tidak suka kembali kepada kekufuran 
sebagaimana dia tidak senang kalau dilemparkan ke dalam neraka. ,,(14) 
Jika seorang mukmin mencintai Allah Ta'aala dan Rasulullah shallallaabu 
'alaihi rva sallam, maka dia akan merasakan manisnya iman. Dia akan merasa 
bahagia dan tenang. Seluruh perilakunya hanya akan berorientasi pada Allah 
Ta'aala. Dia tidak akan mengerjakan sesuatu kecuali hal yang diridhai Allah. 
Dia akan senantiasa menjauhi hal-hal yang dilarang Allah. 

Kecintaannya kepada Allah akan mendorongnya untuk mencintai semua 
maV i.'uk. Oleh karena itu, dia akan mencintai manusia dan menjalin hubungan 
baik dengan mereka. Bukan hanya itu, dia juga akan mencintai dan mengasihi 
bbat^ng serta seisi jagad taya. Karena semuanya dia anggap sebagai ciptaan 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 



14. Har. 
IUU 



its tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari (Asy-Syaibani, vol. Ill, hal 257) 

its tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Turmudzi, dan An-Nasai (Nashif, vol- V, 

78). 

RnUogi dalam Tmjauan Halite Narri & 



Seo«ng pacint. akan menaati, tunduk, dan patuh kepad* **"^ 
Be^tu ,uga k-ntaan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan sakh satu faktc. 

kepada AUah dan Rasul-Nya bisa menguatkan keikhlasan dan mengokohk*.. 
Jntaen seseorang untuk berpegang pada nilai dan ajaran Mam. Dia akan 
senantiasa berada di dalam koridor ajaran Rasulullah shallallaahu 'alatht wa saUa>X, 
belajar dari beliau, mengikuti tauladannya, dan menganjurkan orang lain seperti 
apa yang beliau perintahkan. Dengan kecintaan kepada AUah dan Rasul-Ny", 
kaum muslimin akan berada pada satu barisan dan bersatu padu untj* 
menghadapi kaum kafir maupun musuh-musuh agama. Mereka terus merasa 
haus untuk menyiarkan dakwah Islam. Ini semua merupakan unsur-unsur 
penting bagi kejayaan kaum muslimin dan tersiarnya dakwah Islamiyah. 

Allah Ta'aala telah berjanji akan mencintai dan mengampuni dosa orang- 
orang yang mau mengikuti Rasulullah dan menganjurkan orang lain untuk 
melakukan perintah beliau. Allah Ta'aa dalam hal ini telah berfirman, 

<( Katakanlah: (e ]ika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. " Allah Maha 
Pengampun lagiMaha Penyayang. "Qs. Aali 'Imraan (3): 31. 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam ternyata menjadikan surga sebagai 
balasan bagi orang-orang yang mencintainya. Diriwayatkan dari Anas 
radhiyallaahu anhu, dia berkata, 

j&Iji j, jui sitlii 'j* pLj 4* & Jc, '-js\ jfc, ^ of 

"Sesunggihnya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam tentang hari kiamat Dia berkata, "Kapan hari kiamat [akan 
terjadi]?" Rasulullah bersabda, 'Apayang telah kamu persiapkan untuk 
hanitur'Orangitu berkata, 'Tidakada, kzcuak aku benar-benar mencintai 
Allah dan Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam. "Maka Rasulullah 
ersabda, "Kamu akan bersama-sama dengan orangyang kamu cintai. "M 

IS *^^ 189 
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DHwayatkan dari Anas «**** »* "*- *•■*** *H«, 
'*&/#/ : *» sallam bersabda, „ ' .> * f. • ^ 

<^^— ^^ 

Manusia adalah makhluk sosial. Dia hidup ditengah komunitas masyarak, 
dan harus menjalin mteraksi dengan banyak individu lain. Hubungan m eteka 
denganoranglammeHputihubunganperasaan^ubungansosial-kemasyarakatan, 
mteraksi ekonomi, dan berbagai hubungan kemanusiaan lainnya. Anak kecil 
misalnya, semenjak lahir sudah hidup di tengah-tengah keluarganya. Dia memiliki 
ikatan rasa anta, kasih sayang, tolong-menolong, kesetiaan, dan keikhlasan dengan 
seluruh personel dalam keluarganya. Dia juga akan merasa aman, tenteram, dan 
bahagia berada di tengah-tengah mereka. Kecintaan seorang anak kepada ibunya 
merupakan rasa cinta yang paling awal dia rasakan sejak lahir. Hal itu disebabkan 
karena sang ibu memenuhi semua kebutuhan primernya. Selain itu, sang anak 
selalu merasa nyaman dan puas ketika sang ibu memenuhi kebutuhannya. Bam 
secara bertahap, anak itu akan mencintai individu lain yang ada di sekitarnya, 
seperti ayah, saudara, kerabat, teman, tetangga, dan orang lain. 

Sebagaimana seorang anak mencintai kedua orang tua dan anggota 
keluarganya, dia juga merasa kalau orang-orang itu mencintai, mengasihi, 
memperhatikan, dan melindunginya. Atmosfir seperti inilah yang mendukung 
terjadinya timbal balik rasa kasih sayang. Dengan demikian, sang anak akan tumbuh 
dengan kepribadian yang lurus, merasa aman, percaya diri, dan bahagia. 

Seorang anak yang tumbuh berkembang dalam atmosfer seperti ifli 
biasanya akan mencintai semua orang. Dia akan mengasihi, menyayaflg 1 ' 
menjalin hubungan baik, dan akan menolong orang yang membutuhkao 
pertolongannya. Rasa cinta kepada orang lain dan keinginan untuk mtnoM 
merupakan salah satu faktor utama yang membuat seseorang merasa kalau d* 
benar-benar tumbuh di tengah-tengah masyarakat. Dia akan mengangg*P 
dinnya sebagai salah satu anggota masyarakat yang bisa turut andil member^ 
manfaat. Dan sinilah dia akan merasa puas dan bahagia. 

Para psikiater modern memahami tentan R pentingnya hubu«g* 

^^^^^ vol ., ha,. 47, 
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mereka sangat memperharikan ma i u 

dimasyarakat. Mereki juga Ban penyakit jiwa yang mcmmpa individu 

kasih sayang di snttta ln ; un ^ ngat ' ,crhatlan untuk mempcrkuat rasa cinta dan 
aktifitas yang bermanfaat MerY^* mengan ' urkan ^ercka unruk mclakukan 
penring untuk melakukan n^ft * mengang g a P semua »*> sebagai faktor-faktor 
. M . . .. P 1Ko tera P 1 Pada diri manusia. 

Alfred Adler misalnva di 
pasicn penyakit jhwnyaaiai -m— "^ perhatian untuk melakukan terapi para 
dengan mereka. MenuXyTl^^ 

terapi model ini, maka dta akan !Zu uT 8 P&Slen Penpklt jlW * menera P^ 
Daris ■ Sembuhdan P en y a kit jiwa yang diaderita/ 17 ) 

saHng mTng?s*r~ 

seseorang dengan mSu 1^ H ^""K^ Te ^ ata Rattan 

memperkokoh Lrk^rnT ^ ^^ dnta dan kasih sa y an 8 bisa 

suka hidup menyendm dan tensolasi dari masyarakat. Perasaan seperti inilah 
yang biasanya sangat menyiksa pasien penyakrt jrwa. ? 

Al Qur'anul Karim telah mengarahkan kaum muslimin untuk menjalin 
^ persaudaraan memupuk rasa cinta, dan saHng tolong-menolong. Allah 

'Van orang-orang yang beriman, klaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalab) ™njadipenolongbagisebahagianyanglain."Qs. At-Taubah (9): 71. 
Allah Ta'aala juga berfirman, 

"Sesunggubnya orang-orang mukmin adalab bersaudara karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu dan bertakwalab kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat "Qs. Al Huujuraat (49): 10. 

Dalam ayat yang lain Allah kembali berfirman, 

(^SS Si ^SOp 4JJ1 4^m IjjTSi) \jijij V} U-J,- aJLJI Jlk: 'jV-^} 

17. Alfred Adler, Understanding Human Nature, New York: Greenberg Publishers, 1927, cet. ke-2, hal. 
239 dan Rollo May, The Meaning of Anxiety, New York: The Ronald Press Co., 1950, hal. 128-130. 
Lihat juga Muhammad 'Utsman Najati, Al Quraan wa 'Ilmun-Nafs, op. cit., hal. 258. 
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"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, danjanganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masajahiiyah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, 
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orangyang hersaudara " 
Qs. Aali 'Imraan (3): 103. 

Al Qittanul Karim telah memuji kaum Anshat yang telah mencintai 
kaum Muhajirin dengan tulus. Al Qur~anul Karim juga telah memuji kaum 
Anshar yang mau menjalin persaudaraan dan mengulurkan tangan untuk 
menolong kaum Muhajirin. Allah Subbaanabu wa Ta'aab berfirman, 

'•Dan orang-orangyang telah menempati Kota Madinah 'dan 'telah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai oran, 
yang berhyrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam 

^^ekaterhadapapa-apayangdtbenkankepadamenkaforangMuhajtnn); 
danmerekamengutamakan (orang-orangMuhajtrin), atas dtn mereka sendin 

#f f*j ijiif J£uj ^ ^f ,i, > ji • & 

™"ntai.MaukahkalianZ A ,\ *" '*»** ka&m saO* 

ng mencintat? Sebarkanlah salam di antara kalia n rv*> 

_J^^aUr^ nclntai sebagai syaraf keimanan m 8J a d- 
^^^^^^ vo , „ ^ 2j) 

ft^J^^UT^auanlUbNaki 





sebagai syarat untuk masuk surga. Orang mukmin yang hakiki adalah orang 
vang mencintai dan dicintai orang lain Adapun orang yang tidak men« 
dm tidak dicintai orang l.n.i, m.ik.t dia hukanlali I nang vang balk Bahkan tutak 
a Ja harapan baginya unruk mendtpfttktfl ampunan dan Allah Subhaanahu -a 
Ta'au/a. Pmuavaikan dan Ahu Hurairah radhiyallaahu anhu bahwa bagin<' 
RasuJuUah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

lijjfc fo JjJt V ir*j '> S/ j 1aJ> .l/P* 1 
■' gag mukmin itu adalah orang yang disayangi. Tidak ada kebaikan 
pada din orang yang tidak menyayangi dan tidak disayangi. >K1H) 

K.isa ants seorang mukmin kepada orang tain harus dilakukan dengan 
ikhlas karena Allah Ta'aala, bukan unruk manfaat sesaat, kepentingan pribadi, 
gtafl unruk mcndapatkan harra, pangkal ataupun jabatan. Dengan demikian, 
scnmapcnlaku seorang mukmin disefir i >leh rasa cinranya kepada Allah Ta'aala 
din karena fogffl mendapatkan ridha \va Sebingga scmuagerak-geriknyahanya 
dilakukan sccara ikhlas hariva karena Allah. 

RasuhillaJ telah menganjurkan kaum muslimin 

unruk Baling mencintai karena Allah Beliau memorivasi mcrcka untuk sahng 

meoemtai dengan menjanpkan pahala winy, besax 1 )iriwayatkan dan Ahu Malik 

Al Asv'an bahwa kciika hdiau usai mcmnuikan shalat, Rasulullah shallallaahu 

■ ■■ mmgha dap ke arab i .rang i »rang sambiJ bersabda, 

^ f ^ 'r*/s ^Jt; Js Ia^j»j ;gy ^ ^ ^ 

^ ^ ^ ^ ^ - > i yVjui jJL} <& 
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L-Jj iJLSl '£4 »yCaf} J)» ^ ^^*j *o^ f^j' piS" J-^' J^ J^aH 

'Wdhai sekalian manusia, dengarkanlah, pahamilah, dan kstahuilah bahwa 
Allah 'Azza wa Jalla memiliki beberapa hambayang bukan [dari kalangan] 
Nabi maupun syuhada \ Namunpara Nabi dan Syuhada " merasa iri kepada 
para hamba tersebut karena kedudukan dan kedekatan mereka dengan Allah. " 
Lantas ada seorang laki-laki [dari] dusun [yang/jauh menunjukkan tangannya 
he arah Nabi Allah Subhaanahu wa Ta'aala sembari berkata, 'WahaiNabi 
Allah f ada berapa orangyang bukan [dari kalangan] Nabi dan syuhada y namun 
para Nabi dan syuhada merasa iri kepada mereka karena kedudukan dan 
kedekatannya dengan Allah? Cobajelaskanlah ciri-ciri mereka kepada kamil" 
Wajah Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam nampak senang dengan 
pertanyaan orang dusun tersebut Lantas Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 'Mereka itu adalah orang-orangyang berasal dari berbagai 
kalangan dan kabilah. Mereka sama sekali tidak memiliki hubungan kerabat 
Namun mereka saling mencintai karena Allah dan memiliki rasapersahabatan 
yang tulus. Pada hari kiamat, Allah akan meletakkan mimbar dari cahaya 
untuk mereka. Juntas Allah mendudukkan mereka diatas mimbar itu. Allah 
juga menjadikan wqjah mereka berupa cahaya danpakaian mereka berupa cahaya. 
[Ketikajorang-orangmerasatakutpada hari kiamat, mereka tidak merasa takut. 
Mereka itu adalah para kekasih Allah. Mereka tidak memiliki rasa takut dan 
juga tidak merasa susah. "< 19 ) 

^ D^wayatkan dari Abu Hi*ak^^ 

An t ^^ men y ebutkan tujuh golongan orang yang mendapatkan naungan 
Allah pada han yang tidak ada naungan kecuali hanya naungan milik Allah. Di 
antara ketujuh golongan orang itu adalah, 

<fe &j?j 4p \Z£*\ ill J \fcj ch^y^ 

"Dan ada orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah. Mereka 
vrkumpul dan berpisah karena A llah. '&>> 
I^dits tersebut d.r.wayatkan oleh Ahmad, vol. V, hal 343 
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'^1 -.. Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Iv^bi 

. .' tli shattatiaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

<£ 201 Ji Ju ^iii 0; u ^ ^ i^f ij jii ^j "J ju 4^ j? 

" * ' > 

"Sesungguhnya ada seorang laki-'laki mengunjungi saudaranya d'i desa lain. 
Maka Allah mengutus satu malaikat untuk mengikuti orang itu dari 
belakang. Ketika berhasil menyuml orangitu, malaikat itu pun berkata, 
"Kamu hendak pergi kemana?" Orang itu menjawab, "Aku hendak 
mengunjungz saudarakuyang tinggaldi desa ini. "Malaikat itu berkata, 
Apakah kamu memiliki sebuah tujuanyang hendak kamu ambil [dari 
KwrahmukaU ini]?" Orangitu berkata, 'Tidak, hanya saja aku memang 

menantainya karena Allah <A 2Za wa Jalla. " Malaikat itu berkata, 
^""MxbnyaakuadalahutusanAllahlyangdikirimJkepaJamu [untuk 

membentahukan] bahva Allah benar-benar mencintaimu sebagaimana 

kamu menantat saudaramu karena Allah. "&> 

trin. k™ aeS iTu V dntanya mUrDi katena Mah Ta ' aala da « bencinya juga 
tdus karena Allah Ta'aala, berarti dia telah menyempurnakan unan. hi £ 

menlt, ? ° kemgman pilbadl - Kalau ^P* «eoang muknun 



22- Uhat hS bUt diriwa y atkan 0,e h Muslim (Nashif, vol. V, hal 82) 

23- Hatts dt "^ Abu Umamah P-* ha,a ™" '02. } ' 

«ad,ts d.nwayatkanolehAlBukhari, Muslim, At-Turmudzi dan An M -A, L 

"nuazi, dan An-Nasa . (Nashif, vol. I, hal. 26). 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu tebrbafawa Nabi shalti^ 
•alaihi »a sallam bersabda dalaffl tangkaiao hadits yang panjang. D. antara 
potongan kalimatnya adalah sebagai berikut, 

"Cintailah orang-orang sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri, niscaya 

karnu akan menjadi seorang muslim [yang sejati], '***> 
Jika orang-orang saling menyayangi, saling mencintai, dan saling 
menghargai, maka hal itu bisa memperkuat hubungan kemasyarakatan di antara 
mereka. Mereka akan bersatu dalam sebuah tali yang kokoh. Kalaupun pada 
kenyataannya banyak individu yang berdiri secara mandin, maka hal itu hanya 
ibarat batu bata yang tersusun dengan rapi membentuk sebuah bangunan 
masyarakat yang kuat. Kalau ikatan itu pudar atau terputus gara-gara munculnya 
rasa benci dan dengki, maka masyarakat tersebut akan tercerai-berai dan rapuh 
sebagaimana bangunan yang lapuk kalau berbagai bagiannya mulai hancur. 

Dengan kejeniusannya, Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam telah 
menyampaikan hikmahnya kepada kaum muslimin. Beliau menganjurkan 
mereka agar tolong-menolong, mengikat tali persaudaraan, dan saling percaya 
sehingga bangunan masyarakat Islami bisa terbentuk dengan kokoh. Dengan 
demikian, unsur-unsur asing yang mencoba merobohkan ataupun 
menghancurkan yang sengaja disisipkan oleh musuh-musuh Islam tidak akan 
mempan untuk merongrong masyarakat yang kuat tersebut. Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam telah mengibaratkan persatuan kaum muslimin dan 
saling tolong menolong mereka seperti sistem ker ja organ tubuh manusia yang 
saling mendukung antara yang satu dengan yang lain. Diriwayatkan dan An- 
Nu'man bin Basyir bahwa RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Perumpamaansaltng kasih, saling sayang, 'dan saling si^pati di antara 
kaummukmtmn seperti jasad Jika salah satu organ tubuh ada yang 

3i^tf *** «" ** ** »* «<¥ ~*~ ^ 



nomor. 11/362). ' Bukhan dan Muslim (An-Nawawi, vol. I, hal. 138, I** 1 * 

ftikologi <Uam Tmjauan Hadits NaLi $ 



n e b 



'*<*< 



Vq 



engan 




n^ Dalam nwayac yang lam Rasulullah sbaihUrnkm 

nenyabdakan hadics senada sebagai benkut, 

"Orang mukmtn terhadap orang mukmtn yang lain it* bagnkan stuk 

bangunan yang soling menopang antara yang iatu dengan yang i 

Rasulullah shai.^ tldak hanya mengajak 

muslimin untuk menjalm tali persaudaraan, saling iiiii^mjm, baling menv 

sa jing ^lmpaa, dan saling menolong Akan tetapi behau juga telah tot 

scmui iru Mean nvata dalam kchidupan masyarat Islami yang dibentuk di 

Madinah langsung setelah behau hijrah. Rasulullah sha . Imkt ma saJJam 

telah mempersaudarakan kaum Muhajinn dan kaum Anshai. Melalui lkatan 

persaudaraan ini Rasulullah berhasil menciptakan ikatan cinta kasih dan sabng 

I kawan yang sangat kuat di antara kaum muskmin. 

igai contoh kecil akan karru sebutkan upava Rasulullah shaJJaJJaah* 
.jsallam untuk mempersaudarakan Sa'ad bin Ar Rabi' Al Anshari dan 
Abdurrahman bi 'Auf radhtyallaahu 'anhumaa Sa'ad berkaia kepada 
Abdurrahman, "Sesungguhnya aku adalah oran g . g paling k i 

akan membagi hartaku men,adi dua bagian unruk dinku dan dinml. 
mcmiliki dua orang istn. Maka pilihkan waruta mana yti 

Lantas sebutkan namanya kepadaku unruk kemudian akan tku nasa 

iddahnya sudah habis, akan aku nikahkah d.a d< nun 

Abdurrahman bcrkara Mlah mehmpahk, , u m 

keluarga dan hartamu." Din..;nakah letak pasar kaham 
menunjukkan letak pasar kepada 'Abdurrahm; 
bekerja keras, dan menikahi war. 
lernvara Abdurrahman bii 
Madinah. 

H dan 
wwngw lahng I 

J"** icbuth majyarakai Bdun pernifa dalan buth 

"mun.ras hari1 ' k "' Jf *« > lam, 

sa^ gtC K dapar ^ Mdd,n ' ' ntUk " U " h K ' ,su,ulUh «" mcmihki p< ngaruh 

^g^b esar bagi proses penvebaran dakwa h Mamiyah di kemudian 

^ M^^f^2^^ AiP ^^^ W ^ ■^W*""»y*k-ioldiAI 

27 m I , At " rur mud/i. dan An Nasa i (Wensinck. vol |. hal 221) 
N ash.f,v | HI, hal .« 
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Seorang mukmin tidak cukup hanya mencintai orang lain. Akan tetapi 
dia juga harus mampu dicintai orang lain. Hal ini sebagai realisasi hadits 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 

"Orang mukmin itu adalab orang yang disayangi. Tidak ada kebaikan 
pada diri orangyang tidak menyayangi dan tidak disayangi. " 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menasehati kaum muslimin agar 
melakukan perbuatan-perbuatan yang bisa menyebabkan mereka saling 
menyintai. Salah satunya, beliau menganjurkan mereka untuk menyebarkan 
salam di antara mereka, saling memberi maaf, saling menasehati, dan saling 
kasih mengasihi. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu l anhu bahwa 
baginda Rasulullah shallallaahu 'alaihi n>a sallam bersabda, 

^r \<a\ ijSif ^j ij^ ^ ill $ J^ fifa vi 

(< Maukah kalian aku beritahu tentangsesuatuyangjika kalian kerjakan 
akan membuat kalian saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara 

Diriwayatkan dari <Atr* bin Abi Muslim Abdullah Al Khurasam bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi ma sallam bersabda, 

htlang. Sahnglah memben hadtah dan satinglah menantat' Perasaan 
permusuhanpun akan sirna. '< 29 ) erasaan 

i>W "«***«* A» afafai ktluaria Allah Out' ■' 

Had.ts tcrsebut dm™*,™.! , . . _ T ^ ^ ' 



29. Had,> s tersebut diriwayatkan oleh Malik h^ 

30. Had,, tersebut d.nwayatkan oleh A. Ba'ih ^ T**' U ' 

^at ju* Muhammad bin •Ahl^? ^' dala ™^ ', 



>f*>) 



Turmudzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah 



Sstlrr ^ ' Abdil1 ^ A.^^ A ?^^ / *»« -* Anas dan dan 'Abdul.* 
«• '985, cet. ke-3, vol. in, hal , 39 h^" 2 '' "**W AteA^/fc Bain* M 
»*». hadits nomor. 4998-4999. 




l< ^T m j auan iy itgNa j j .^ 






>h 



%> 



*Sh 



S *W 



'^ 



*a 



nwa 



.v.wayarJ.an dan A AbbM g^ ^ ^ ^ ^ ^ ^^ 

Am OT ^^1 » P ,,, ke 'l akan b " a menyebabkan diriku dicintm Allah 

u-i \iscaya kamu akan diantai mamtsia? 1 ™ — 
.nJllt^f SUd dCngan 2Uhud terhada P du ™ adalah se *=orang 'ebih 

h ,mi it ^n h m , endnta / seotan 8 h^ba, maka seluruh penduduk langit dan 

b^SZT r^^^^-^^^^-tarapeniduk 

HZZlt 7 ^ Hurairah "<%<" '«* bahwa Lulullah 
sballallaahu alaiht wa saUam\,tK2hA^ 

v* Ju ^u u* L^f J; JUi 3^ us ^ uf ^ ^ ^ 
dig if ^ ^ --^ jj ;_^g'u^ v^ ^ ^ 

lZTlTf a A ! U ^ mettantai Se0 ™* hamb "' »«** Dia 

. ^^(An-tZfv^" hal 420 H m * ^ "»*— »^-**»^ pada k.tab „ 
«■ An-Nawawi, loc. cit. 



cmos; 




makaci '" aiiahdia '' , R^«iullabbenabda "MaJ^h l ■ 
"Sesungguhnya Allah me n ci« t aifX n „? ]h "* tSembarib °rka><>, 

^'Perasaanbenakepadah am batenebufm % "*"**«***! 
4. Cinta Uepada. Semua Makhluk Allah 

mengandung kebaikan bagi semua orang dan makhluk Allah u ;i u- 

51 #4 ■} > a. jHj iij ^ • [ ^ -' ^ ;, u 

JZ* ^ TTT^**^™'"* *«*&. ataune'nan'am 

TT'^T- u aka " bUrU " g > ma " USia ' ata " *»*»«. ktcuati hal 
itu akan dimlcu sebagai sedekah baginya. '?*> 

sbalL^T- 7 ^ ^ ABU HUtairah radhi y'^l>u <anhu bahwa Rasulullah 
shallallaabu almh wa sallam bersabda, 

j c>P & ^> & J>i jtiuJi 4p &u ^ £.- is? 
tf *i. jl. iii # i|j jdi ^ ^ ^>i jH' i# js; > 



i: ^ i, u*^-» J^j jti V4 *fc-if ^ 



amwayatkan olch AI Bukhan, Muslim, dan At-Turmudzi (Nash.f, vol. II, hal. 230> 



$Jalam Tmjauan Hadits Nalri & 



****■ 






"Ketika scorang laki-laki melintasi sebuahjalan, dia pun merasa sangc 
hius. Lantas dia menjumpai sebuah sumur. Dia bun turun ke da lam sumu 



t/za wrung H*K*-uAK* meumasi set?uat> jaian, aia pun merasa wng.- 

haus. Lantas dia menjumpai sebuah sumur. Dia pun turun ke da lam sumur 

untuk minum. Setelah itu dia keluar. Ternyata ada seekor anjingyarg 

tiUJlfJT'K'.atl IttJahnV/l isirnhrl njam,iU„*., *„~.„L L.~~~.L £,„—„..... L,„b,,*,r,,~t 



im 



<u untuie mmum. j cteiao im aia toeluar. I ernyata ada seekor anjingya^ 

menjulurkan lidahnya sambil memakan tanah basah karena kehamar. 

Maka lelakt itu berkata, 'lAnjing ini benar-benar hehausan sepertiyang 

tatliaku alami. "Maka dia kembali turun ke dalam sumur. Dia memenuhi 

sepatukhufnyadenganairdanmenahannyadengankeduatelapaktangantiya. 

fymudian dia menuangi anjing itu [dengan air]. Maka Allah menerima 

amalperbuatannya dan mengampuni dosanya. " Para shahabat berkata, 

'WahatRasulullah, apakah kita benar-benar akan mendapatkan pahala 

[dtnganberbuatbaikkepada]binatang?"i\asulullahbenabda,"[Peri>uatan 

baikjpada setiap makhluk hidup [akan mendatangkan] pahala. '<"> 

Sesungguhnya ajaran Rasulullah untuk menebar cinta dan kebaikan tidak 
terbataspada manusia saja, namun juga untuk diterapkan pada semua makhluk 

^"^^mengajakkaummusliminuntukm encinta, manus* 
ZZZ1 akUukAUah ^ lain ' seb — "^beUaumenuntu.merekaagar 
Zdtn 17aZ a D T a , dan 1UhUr yang d *~ hi d ^" P— 

stjss-fx t^' rasa cmta bm teriunpah pada — 

Rasulullah .shallallaaVaTb- Bm "W« mam P u ^mpraktekkan dakwah 
S- Gnta kepadaAnak-anak 

^ir^r^s:;:^ mengajak kaum * -** 

m ^a. Dalam hal im Ra^lTf ,T 'T ^ Sefta P endl *^ yang baik bagi 
^ musumm. Be&u san^ ^benkan sun tauladan yang ba* baj 

^-■Beuaum^ 8 ZTm *^^*^ «-**«■£ 

5 ' Haditsters e [) Ut j"~ 

Majah, dan Ahmad (Wensiack, vol. V, hal. 508) Dmwa ^^ juga oleh 
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H.tku>" l^ntas beliau menctum dan 
•Tanggilkanlab kedua cucuku untuiaw- 

nernelukkeduanya.™ ^ 

DiriwayatkandariAbuHuraoah^ ^ 

^ lh c >> > :-> j \ \$* Jui ^ *r r^ 

' * ' • J 

<?U«fcfeft shallallaahu 'alaW wa sallam mnjium Al Hasan bin 
'AM Dan di sisi beliau ketika itu adaAlAqra' bin Hahs At-Tamtm 
sedang duduk. Maka dia pun berkata, "Sesungguhnya aku mmkki 
sepuluh orang anak. helum ada seorangpun dan menkayangpernah aku 
Hum." Maka Kasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melihatnya 
sambilbersabda, "Barangsiapa tidak menyqyangi [anak kecil], maka dia 
tidak akan disayangi [oleh Allah]. "M 

Diriwayatkan dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anhaa, dia berkata, 
Hi OlfUJl hj% JUi jJLj «& ill Jv> '^1 j\ *J$ ^ 

iiii ^. ilsi ^y of cui luifjf ;JL j 4^ iiii J^> yit jui jni* 

K? 

'M^a seseorang dari dusun datang berkunjung kepada Nabi shallallaanU 
'alaihi wa sallam seraya berkata, "Apakah kalian mencium anak-anak 
kecil? Kami tidak mencium mereka. "Maka Nabi shallallaahu 'alaifo 
wa sallam bersabda, "Apakah aku mampu meletakkan rasa kasih sa^ang 
fpada dirimu] setelah Allah mencabutnya dari hatimu? ,p8) 
Diriwayatkan dari Al Barra' radhiyallaahu ( anhu y dia berkata, 

> j£ *& Ji > - v^J ^ &&j^ *J* &> 



• Hadits tersebut c 



' ^adits tersebut d,r S™ °. ? At ' Turmudz ' ( N ^if, vol. Ill, hal. 359). ,. V,^ 

* Hadits tersebut d ^ n oleh A1 B ^hari, Abu Dawud, dan At-Turmudzi (Nash-C v<> 
Wayatkan oteh * Bukhari dan Muslim (Nash.f, vol. V, hal. 7). 

U0 ft ^^T mi auanHa^NaU* 



%* „ Aku telah melihat Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam sedan? 

** \ men g&ndongAl Hasan diataspundak beliau sambil bersabda, 'Ya Allah, 

I k sesungguhnya aku mencintainya. Maka cintailah dia!' Xi9) 
j ( J a > Diriwayatkan dari Al Barra' radhiyallaahu 'anhu, ^KS 

J ^; jj t&i j\ > jiii 0^-3 isit >:f £3 4> ft jfc. ^ <* 

"Sesungguhnya Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam melihat H.asa,? 
^\ dan Husain. Lantas beliau bersabda, ( Ya Allah, sesungguhnya aku 

mencintai keduanya, maka cintailah keduanya! ,,(40) 

Diriwayatkan dari Buraidah radhiyallaahu ( anhu, dia berkata, 

4£ *Ui ^ «Ui J_^3 J3i oi^Lj oil^L' ji^-i jlU_J C^j. 
^ ot^j oLii; ^^i ^i J ^^ r^ j£ft£ j£J^f 

'««*&» shallallaahu 'alaihi wa sallam W** kb*th£k£ada 
k*m. ma HbaAi Hasan dan AlRusain datang dengan nengenakan 

t^atuh. Maka Rasulullah shallallaahu 'akihi wa sallam turun dan 

Mau. Kenudtanbehau bersabda, "Mahabenar Allah, sesungguhnya harta 

HIT T an ttu hanyahb sebuabfitnah - *** %££Z 

anak kealyang berjalan mi dan hemudian terjatuh Aku ifcfe* , * 
^^lT hU SfS -*■' m£naSehati kau - «*m agar 

■*"* *nw ayalkan oleh a,.^^ ^ vo , »'• J* 358). 
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J^jw^ memXki anak perembuan, lantas dta tid k> , 

J- 1 max* Allah akan memasukkannya ke dalam surga '« 
Diriwayatkan dari 'Aisyah mA^M. < a „W, dia berkata 

. -?^ ^ V ^ / u 0L£?I *^ fr *&> 



™ «^ ^' >^ ^>^ cJU L' l£f 



•=' 1 0* L^ 



i» liijaiG 



54* seorangperempuan datang berkunjung kepadaku bersama dengan 
^™^P™W»anny a .Dia mm i„ta[sedekah]ktpadak«Ma m »„aku 
^^'^Ipersediaanmakananjkecualihanyasebutirbuahku^a 
Ma ^^erikanbuahkur m ait»kepaaanya,Laluperempuanitu 
nembagf sebuUr kurma itu dengan kedua putrinya. Setelah itu dia berdiri 
untuk kemudtan keluar. Lai, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
datang, Aku pun memberitahukan hal tersebut. Maka beUau bersabda 

aarangsiapa dtberi sebuah cobaan melalui anak-anak perempuan m, 
lantas dta tetap berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan menjadi 
pengbalang dari neraka baginya. '*"> 

Di antata fenomena kecintaan ayah kepada anak-nak mereka adalah dengan 
mencurahkan perhatian kepada mereka, memelihatanya dengan baik, memberikan 
pengarahan, bunbtngan, dan pendidikan yang layak. Sehingga mereka akan 
tumbuh sebagai anak-anak yang shalih. RasuluUah shallallaahu -alaihi „a sallam 
telah berwasiat dan menganjurkan kaum muslimin memperhatikan dengan baik 
>edidikan anak-anak mereka. Beliau juga memberikan janji berupa ganjaran yang 
sangat * ? ngat besar untuk perbuatan itu. Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah 
radlnyalL-ahu M«bahwaNabi shallallaahu 'aizbi wa sallam bttsabdz, 



42. Hadits twsebut diriwayatkan oleh Abu Dawud (Nashif, vol. V, hal. 7) 
>. Had I. -raebut diriwayallcan old, Al Bukhari, Muslim, dan At-'nitmudzi (Nashif, vol. V, hal. 7). 
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*ftw seseomng untuk mendidik anaknyapasti lebih baik dibandingkan 
dengan diet bcrsedekah sebanyak satu sha\ '^ Bj^fl 

Diriwayatkan dari Ayyub bin Musa, dari ayahnya, dari kakeknya bah-^ 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, Hi£ 

JL^. v Sf & JiSf J^J > &j U»j J~ r G 
t * - ^BhBii^I 

'Tidaklah seorang ayah memberikan sesuatu kepada anaknyayang lebih 
baik dibandingkan dengan pendidikanyang baik. ' t45) 
Demikianlah dapat kita ketahui bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi n .'c 
sallam sangat memperhatikan proses pertumbuhan anak sejak kecil. Beliau 
memerintahkan para orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengawasan 
dengan baik. Dengan demikan, akan tumbuh sifat-sifat terpuji dan santun dalam 
diri sang anak. Sebab masa anak-anak merupakan fase pertumbuhan yang 
dianggap penting dalam kaca mata studi psikologi modern. Masa anak-anak 
dianggap sebagai fase membentuk kepribadian anak. Dan fase ini memiliki 
pengaruh sangat besar untuk membentuk perilaku anak guna menatap 
kehidupan di masa mendatang. 

0. Cinta kepada Lawan Jenis 

Allah Subhaanahu u>a Ta'aala telah memberikan dorongan seksual dalam diri 
manusia. Motivasi itukh yang menyebabkan pna dan wanita memiliki ketertarikan 
antara yang satu dengan yang lain. Mereka akan saling mencintai dan pada akhirnya 
bisa memelihara kelanggengan spesies. Masalah ini telah saya singgung dalam 
pembahasan motivasi seksual pada pembahasan terdahulu. Adapun pembahasan 
kali ini, saya akan lebih berkonsentrasi untuk menyebutkan beberapa nwayat hadits 
tentangrasa cinta yang ada sangkut pautnya dengan motivasi seksual. 

Sesungguhnya Islam tidak mengingkan adanya cinta yang memunculkan 
dorongan seks. Dorongan seks merupakan sesuatu yang bersifat naluriah dan 
*trah bagi manusia. Hanya saja Islam mengajarkan cara pemuasan seks yang 
shall r f 7 n .;. |aran S ? an ' at > y^ mel alui jalan pernikahan. Rasulullah 
maSL T:t m men ^ Urkan P- P^uda yang mampu secara 
ekon^ 

iltl ; eflgM,Urkan ^^ Untuk ber P uasa " K -- ^ngan 
r^^^ ^ motivasi seksual da n juga bisa mengendahkan rasa 



t Hadits tersebu wZ ° u f Turmudzi (Nashif, vol. V, hai. 8). 
u nwayatkan ° leh At "^nnudzi (Nashif, vol. V, hal. 8). 
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cinta kepada lawan jenis. Diriwayatkan dari 'Abdullah hin M«> ^ Jt 
W,bahwa RasuluUah sbaUaHaL 'aiaibi ,a saiZtl^ * "***+• 




Waba, t >arapem«da,barangsiapadian t ar*kalian adayangsudahmanti 

TZt"Z untuk menikah ' maka hendakhh * US 

IbnuQay^^jauziyyahmengomentarihaditsiniketikabeliaumembaha, 
masalah on. buta dan cara menanggulangtnya. Dalam hal ini beUau'd^ 
Sesungguhnya RasuluUah shallallaahu 'aUii m ,uUlmm aumAui duamacl' 
erapt bag. orang yang sedang dtmabuk aamara: cara yang betsifat pokTd" 
cara yang stfatnya alternatif. Cara pokok yang ditawarkan RasuhL unS 
m^anggukngxorangyangsedangcnmabuk cinta [adalah dengan menikah]. Cara 
^merupakansam-satunyaobatmujarabuntukpenyakitiniSe^gyanyasesLrJ 

iS ?• T "Tf hadlK IbnU Majah W " d - Ibnu Abbas 
"*** ^**^bahwaRasuluUah,W^^« ^&> aw&wbetsabda> 

£&&J&<Zh'Jp 

"Kami tidak meUbat [obat yang paling mu jarab] seperti menikah bagi 
orangjangdtmabukasmara."" s > 
Jika seorang pemuda tidak mampu menikah, maka dia bisa mengobaunya 

lT ri r Tf I 3 " 6 dlSebUtkan °' eh Ibnu Q a ^ Al Jaua^ah. cL 
alternauf yang drmaksud adalah dengan menuna.kan.badahpuasa.Karenapuasa 

n^pumdetnahkanmorivastseksualdanjugabtsamengalmkanpik^padah 
hal yang lemh bermanfaat, seperti beribadah dan mendekatkan dm kepada Allah 
la aala, membaca Al Quran, membaca isrighfar, dan membaca tasbih.. Semua itu 
Wsamembamseseoranguntukmengurangikadarcintanya yang sedang membara. 
^ Sudah semestinya kalau seorang laki-laki mencintai isttinya. Dia juga akan 
ce ^erung kepada istrinya serta akan merasa kan aman dan thumSninah hidup 
46 tZ'^r^^ MA [^ MUS ' im - Ab «^««lA,-Tton„d z i, An-Nasai.Ad.Dann.. 

48 MtaSZ^ '"'^•''"•■nil'bun.Nabawfy.op . c«. hal. 245-247. 

* """"" """"J"*" oleh Ibnu Majah dari shahabat Ibnu 'Abba,, vol. I, h«f« S nomor 1 847. 
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, K . r ,„, 

^uMantaratanda-tanckktlwasaan-NyaiMDiamend^ 
ism-tstn dartjemsmu sendirt, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepad*M dan dijadikan-Nyadiantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demtkian ttu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfiktr. "Qs. Ar-Ruum (30): 21. 
Rasulullah shallallaahu alaihi n>a sallam sangat mencintai istri-istnnya. 
'Aisyah merupakan istn yang paling beHau cintai. Sckalipun demikian, kecintaan 
bcliau kepada para istnnya ridak mengurangi semangat untuk melakukan jihad 
menyebarkan dakwah Islam, memantapkan sendi-sendi negara Islam, 
memimpin pasukan perang, dan mengajan serta mengarahkan para shahabatnya. 

7. Cinta kepada Harta Benda 

Manusia memiliki keantaan yang sangat besar terhadap harta benda duniawi. 
Karena dengan harta mercka mampu mcmenuhi seluruh kebutuhannya. Dengan 
harta mereka juga mampu meraih jabatan dan memiliki pengaruh di antara 
manusia. Mereka akan memiliki power dan kekuatan politik serta ekonomi di 
dalam masyarakat. Al Quranul Kanm mendesknpsikan kecintaan manusia 
terhadap harta benda seperti dalam firman Allah Ta'aala sebagai berikut, 

"Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. " 
Qs.AlFajr(89):20. 

Allah Ta'aala juga berfirman, 

*Jst2x: 7 laskan bagaimana kecmtaan m ™ **-*p *** 

^d-3hL f ^f 1 ™" 2 ' enh Payah Se " a amblsl <™™ * untuk 
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«c v • *" tf ^ Ji «ft L. £', * (-4, 

rongga tersebut]. Dan Allah memberikan talbat unlJ "** 

bertaubat. '<*» ntuk """gjang mau 

Diriwayatkan dan Abu Hurairah radhiyallaahu 'm,h» uu „ 
shallallaahu 'alaih, n,a salLm bersabda, bal,Wa Rasulul W> 

Jdi ;>o «?i J> ^ Li J, U ^ g: 

••Had orangyang telah berusia lanjutjuga menjadi bersemangat karena 
menantar dua hat: panjang u mU r dan hartayang meUmpah. ST 

M-arffTT?" 1 ^^ ^'^ bm ' Iyadh "*%«««*» V* bahwa Rasulullah 
shallallaahu alathi wa sallam bersabda, "-asumuaii 

''^"mhnyasetiap„ m atttu mem Uk 1 fiLh.Danfitnahumatkuadalah 

B. Rasa Takxit 

Rasa takut termasuk emosi yang penting dalam kehidupan manusia. Takut 
merupakan ungkapan emosi yang bersifat fitrah yang dirasakan oleh manusia 
pada situasi berbahaya atau dalam situasi yang mengancam keselamatan dinnya. 
Herasaan takut sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Karena perasaan 
takut akan mendorong manusia untuk menjauhi situasi-situasi yang berbahaya 
maupun keadaan-keadaan yang bisa mengakibatkan kebinasaan. Hal id 
sebagaimana juga manusia mampu mengantisipasi ancaman dcngan bcrbagai 
cara ketika ada serangan yang tertuju pada dirinya. 

alau demikian, dari satu sisi rasa takut sangat bermanfaat bagi manusia. 

i membantu seseorang untuk siap siaga mengantisipasi bahaya ftS% 
i gancam. Misalnya saja rasa takut se orang pelajar untuk gagaJ dalam ujiafl 

r. ^adits tersebut diriwayatkan olch Al Bukhari, Muslim, dart At-Turmud/.i (Nash.f, vol V, hal l«8 
i Za^ terSebut d,riw ayatkan olch Al Bukhari, Muslim, dan At-Turmudzi (Nashif, vol V. hal 163) 
I "-dits tersebut dihwayatkan olch At-Turmudzi (Nashif, vol V, hal. 163). 
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. meIld orong d.a untuk menelaah pelajaran-pelajarannya. Dengan kata lam 
, ■ M —»*-*- *. to. sukses dan lulu, dalam u,.an Con*h 

^ t„ ^takufseorang pegawai akan kehalangan pekerjaannya kalau d» 
SS^i- yang-njad, tugasny, Rasa takut hU yang 
mendorong dia untuk berakrifitas secara maksimal dan baik. 

Sesungguhnya rasa takut yang paling penting dan paling bermanfaat dalam 
kehidupan manusia adalah rasa takut kepada adzab Allah Ta'aala. Rasa takut 
inilah yang memacu seseorang untuk berpegang teguh pada kewajiban- 
kewajiban agama, melaksanakan segala sesuatu yang diridhai Allah Ta'aala, dan 
menjauhi larangan-Nya, serta enggan untuk mengerjakan perbuatan dosa 
maupun maksiat. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, 

'Tetapi takutlah kepada-Kujika kamu knar-benar orangyang beriman. " 

Qs. Aali 'Imraan (3): 175 

Oleh karena itu, ayat-ayat Al Qur v an yang berbicara tentang ancaman 
dan siksa Allah memiliki pengaruh efektif untuk memotivasi kaum mukminin 
mengerjakan perintah-perintah Allah Ta'aala dan menjauhi larangan-larangan- 
Nya. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga telah membantu untuk 
memberikan ancaman adanya siksa dan adzab Allah dalam proses pendidikan 
kejiwaan kaum muslimin. Tujuan beliau tidak lain hanya untuk mengarahkan 
kaum muslimin agar mengerjakan perintah-perintah Allah, menjauhi larangan- 
larangan-Nya, dan menghindari berbagai perbuatan maksiat. Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah radhiyallaahu l anhu bahwa baginda Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 

£? o£i V of fa? b-J JIT o[j SGji Gj& V 01 pJif iLiJ. 

'Tidak ada seorang pun yang meningeal dunia hecuali dia menyesal. " 
Para shahabat berkata, i{ Apa yang dia sesalkan wahai Rasulullah?" 
Rasulullah bersabda, Jika dia orangyang berbuat baik, maka dia akan 
menyesal tidak berbuat lebih banyak lagi. Namun jika dia orangyang 
berbuat buruk, maka dia menyesal mengapa tidak berhenti dari perbuatan 
maksiat. 'M r 
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Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk menambah kadar ketaatan kepada 
Allah dan memberikan peringatan agar tidak mengerjakan perbuatan buruk 
serta maksiat. Diriwayatkan dari Abu Dzarr bahwa Rasulullah shallallaahu alaihi 
wa sallam bersabda, 

'^ aUI} aU CU-C il^Ii- £-^f} iii4j V! f-^C^ Apt (*-^>* ^ ^ 

J 15 ji bl jl a^-^JI lii ^ [y cijx*j VO* j>~^" «^-j^ iJLi Jl5 



^1 Di^ 

"Sesungguhnya aku mampu melihat apayang tidak bisa kalian lihat dan 
mampu mendengar apayang tidak bisa kalian dengar. Langit bersuara 
dan memang diapantas untuk bersuara. Tidak ada ruang sebesar empat 
jari di langit, melainkan digunakan malaikat meletakkan dahinya untuk 
bersujud kepada Allah. Demi Allah, seandainya kalian tahu apayang 
aku ketahui, pasti kalian sedikit tertawa, seringmenangis, tidak bersenang- 
senang dengan wanita di atas ranjang, dan keluar menuju pelataran rum ah 
untuk ^rtadharru' (tunduk) kepada Allah. Sesungguhnya aku benar- 
benaringin menjadi sebatangpohon yang ditebang. ^ 53) 

Di dalam hadits tersebut Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam menjelaskan 
bahwa beliau mampu menyaksikan dan mendengar situasi dan kejadian yang 
ada di dunia maupun akhirat. Beliau mampu melihat dan mendengar suara 
malaikat dan keajaiban alam malakut yang tidak bisa disaksikan maupun didengar 
oleh para shahabatnya. Andai saja mereka mengetahui apa yang beliau lihat, 
pasti mtutka semua akan sedikit tertawa, lebih banyak menangis, meninggalkan 
wanita, dan keluar dari rumah untuk memohon pertolongan kepada Allah agar 
menyeh rr .atkan diri mere ka dari fenomena alam ghaib yang menakutkan. 

53. Hadits tci ^Aut diriwayatkan oleh At-Turmudzi (Nashif, vol. V, hal. 204-205). Yangdimaksud dengan athiithur- 
rqjul adabh suara yang dia keluarkan karena merasa berat mcnanggung beban. Kalau dalam hadits disebutkan 
bahw a 'aigit mcngcluarkan suara, maka hal itu discbabkan karena terlalu banyak malaikat yang ada di 
dalai <my» Sementara lafazh ash-sha adaat merupakan bentuk plural dari kata sha 'iid atau shu dah. Makna 
kata '*i»«,but adalah halaman rumah dan tempat yang biasa dijadikan lalu-lalang oleh orang. 
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s eba.ang pohon yang duebang alaba, telah mebha, dan mendcngar berbaga, 
fcnomena gha.b. Karena der^an men^d. pohon , d,,^ * maka J^ 
akan ada lagi penanggungjawaban baginya .O 4 ' 

a * /£TT? an ^ A . bU HUIaiIah "*»«««*• '"*« bahw, Rasulullah 

shallallaabu almht wa sallam bersabda, 

f>* <> 'J» Sj* > A Cii > J^; >- # £ 

l K paJa / AU a b.[K a j ar k.Hdakrnu.gk.nan^ya untuk masuk ntraka] 
sampa, [septrt.] air mm ktmbali lag, kt dalam kantong susu. ' '"> 
Kalau air susu yang sudah drperas mustahil masuk lag. ke dalam kantong 
susu, maka hal m. sama mustalnlnya dengan orang yang menangrs karena taku, 
kepada Allah untuk masuk ke dalam neraka. Hadtts iai menul,ukkan bahwa 
rasa takut kepada Allah btsa menyelamatkan seseorang dan neraka Kaxena 
raS a takut kepada Allah Ta'aala akan mendorong seseorang untuk men,alankan 
berbaga. bentuk ketaatan dan menjanhi pelbagai bentuk maksiat. 

Beberapa eksperimen mutakhir membuktikan bahwa kadar rasa takut 

seseorangyang masm pada batas normal dan tidak berlebman, akan bermanfaat 

bagmya untuk mendorong melakukan hal-hal yang baik. Namun kalau rasa 

ukut <tu sudah pada batas yang tidak wajar, maka hal .tu malah beralubat buruk 

bag. dm seseorang. Rasa takut yang masm normal b.sa membua, seorang pela.ar 

bers.ap-s.ap menghadap. u,.an dan senus untuk belajar. Sedangkan rasa takut 

yang berlebdian b.sa mengakibatkan seorang pelajar malah adak berkonsentras. 

untuk menghadap. u,.an. Bahkan ,uga akan mengalabatkan hasd tes, vang d.a 

lakukan tidak seperti yang dia harapkan.™ 

Dan beberapa eksperimen tersebut kita b.sa menank sebuah kesunpulan 
bahwa rasa takut yang berlebman tergolong ad.ab Allah vang kadang-kadang 
menyebabkan seseorang merasa putus asa mendapatkan rahma.-Nya Rcnka 
'tulah kepnbadian seseorang menjadi labfl. D.a tidak bcrscmangat iag, untuk 
melakukan akavtas rohan. dan keagamaan karena ndak lag. berharap akan 
seiamat dan siksa Allah. Oleh karena itu, rasa takut kepada adzab Allah harus 

54. Nashif, vol. V, hal. 204-205. " " 

56 Sd^^^r^ 311 °' eh ANTurmudzi (N«Wf; vol V, hal 204) 
' E^u£^.'.r A W i hf,aal - d,ler J cmahkan ** Afcmad 'Abdul 'Ariz Sa.amah dan 
'M't oleh Muhammad 'UtsmanNajah.Ba.rutDaanisy-Syuruuq, 1988, hal 128-131. 
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senanoasa disertai dengan rasa harap terhadap rahmat Allah. Rasa haran ken A 
rahmat AUah akan mcnekan rasa takut seseorang pada tataran yang rasS" 
Dengan demikian, rasa putus asa ridak akan menghantui seseorang sehW 
dia mengabaikan kewajiban-kewajiban agamanya. ga 

Jika rasa harap kepada rahmat Allah terlalu berlebihan kadarnya terkadan 
juga menyebabkan seseorang melalaikan kewajiban-kewajiban agama Hal ini 
disebabkan karena dia terlalu percaya diri bisa meraih rahmat Allah. Itulah 
sebabnya, hendaklah seseorang memadukan antara rasa takut kepada adzab 
Allah dan rasa harap terhadap rahmat-Nya. Perpaduan dari kedua perasaan mi 
akan memiliki kekuatan untuk mengarahkan manusia berperilaku lurus 
menjalankan berbagai bentuk ketaatan dan kewajiban agama, serta menjauhi 
perbuatan buruk maupun maksiat. Semua ini dia lakukan atas dasar rasa takut 
kepada murka maupun adzab Allah dan karena berharap akan mendapatkan 
ampunan serta rahmat-Nya. Allah Subhaanahu wa Ta 'aala telah mengisyaratkan 
urgensi memadukan antara rasa takut dan rasa harap yang telah dipraktekkan 
oleh para Nabi dan para hamba-Nya yang shalih. Dalam hal ini Allah Ta'aala 
berfirman, 

"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 'bersegera dalam 
(mengerjakan)perbuatan-perbuatanyang baik dan mereka berdo "a kepada Kami 
dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orangyang khusyuk kepada 
Kami. " Qs. Al Anbiyaa s (21): 90. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga berfirman, 

JjAAJ 

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo s a kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebahagian 
dari re^kiyang Kami berikan kepada mereka. "Qs. As-Sajadah (32): 16. 




^asa Marak 



rah merupakan emosi yang sifatnya fitrah dan akan muncul ketika 
satu motivasi dasar seseorang tidak terpenuhi. Jika ada sesuatu yang 
Tienghalangi manusia atau binatang untuk mendapatkan tujuan tertentu yang 
m btaih demi mclarnpiaskan kebutuhannya, maka dia akan marah, berontak, 

JUrJr^.UmTuijauan HaJitsNak* 
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dan melawan penghalang tersebut. Dia )uga akan rela berkorban untuk 
meogalahkatl dan nicnyingkirkan penghalang yang ada di hadapannya sampai 
dia bcrhasil melampiaskan kebutuhan dirinya. Kadar rasa marah sangat 
tergantung pada seberapa besar motivasi yang dihalangi dan juga pada seberapa 
pendng kebutuhan tersebut harus dipenuhi. 

Sebagaimana yang telah saya sebutkan pada pembahasan terdahulu bahwa 

modvasi fisiologis manusia maupun hewan yang bersifat fitrah sebagian ada yang 

berfungsi untuk menjaga eksistensi diri dan sebagian ada yang berfungsi untuk 

memelihara kelanggengan spesies. Beberapa eksperimen mutakhir dilakukan untuk 

membuktikan adanya perbedaan kekuatan pada beberapa motivasi fisiologis. Hasil 

eksperimen menunjukkan ternyata motivasi keibuan memiliki power paling besar. 

Setelah im secara berturut-turut diikuti oleh motivasi haus, motivasi lapar, dan 

terakhir motivasi seksual/ 5 " Dari hasil eksperimen ini terlihat dengan jelas bahwa 

motivasi seksual bukan tergolong motivasi fisiologis yang paling kuat sebagaimana 

yang telah dikemukakan oleh Sigmund Freud dan para pengikut aliran 

psikoanalisa.' 5 ^ 

Bentuk motivasi manusia yang lain adalah motivasi psikologis dan spiritual. 
Keduanya juga memiliki peran dalam proses pertumbuhan seseorang di tengah 
komunitasnya. Ada beberapa motivasi yang sudah bersifat naluriah, namun 
ada juga yang masth harus dipelajari terlebih dahulu. Kekuatan beberapa 
moavasi psikologts ini sangat tergantung pada kepentingan yang dimiliki masing- 
masmg indivtdu. Sedangkan kepentingan masing-masing idividu berbeda-beda 
sesua. dengan situasi masyarakat tempat dia bertumbuh kembang. Kepentingan 
uap individu ,uga sangat tergantung pada budaya mereka tinggal, corak 
pendidikan, kecenderungan, dan nilai-nilai yang berlaku. 

Kadang-kadang motivasi agama pada diri beberapa orang lebih kuat 
ibandrngkan motivast-rnotivast yang lain. T.dak menutup kemnnglanan 

motiZ Tt ? SeSe ° rang men ' adl ya "« P^ kuat * -tara semua 

aTanlnvJ N S t^ ^ °"°* ™ ^ mati ^ d demi me ^ 

C lem^Th, "f", kadim8 m ° tiVaSi **"&*» P ada ^^ — g 
"Sit' Bahkan k adak )-"S d^am htdupnya seseorang sfma sekJ 
^engabaikan motivasi beragama. 

"' ^96,, ce^^MS! " '"' ame """ S ° fHUmm -**— * Vi *°" : H -8h.on Mifflin 

«Ptes, = penekanan; pengekangan; penahanan; penindasan. 
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Sama halnya dengan rasa marah yang sangat beragam tingkat kekuatann 

padadmrnas.ng-mas^go^g.KekuatanrasamarahsangatLga:™^ 
kekuatan monvas, yang dihalangi untuk mendapatkan kebutuhannya dan^ 
sangat tergantung pada kepennngan tujuan yang akan diraihnya NanTul ? 

zz r? ada beberapa faktor iain yang m -w*i Lkuar^t 

marah^ dabm ^seseorang.M.salnyakarenambiatyangtdahd.wariszsemi 
lamr ba* dan struktur syaraf maupun struktur organ tubuh yang iTffif 

nngkatemosi sangat beragam. ™yeoabkan 

Kalau rasa marah mnncul ketika adanya sesuatu yang menghalanm tuiuan 
utama hidup fata atau menghalangi tajuan mulia yang fata upayakan Z^T 
m^ rtu mas* d.kategor.kan sebag, rasa maral yang fc^St^; 



kepad!m^ir h n" ° ran8 "° ran8 ** ^^ P~ duk «» ^ 
XX^"bttm y a: 8SenantiaSa ~^ k - m ^^ 



>/, £i ^)}tj ^ J&- ^^ .^. ^ ^ 







Allah Ta'aala juga telah berfirman, 

™ma«ya Allah bcsertaoSnl '"'"' dari P<> d <"»», dan ketabmlah, 

V ^ fe ^°'^^«K^fc^ W .. Qs . At . Taubah (9): ]23 
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Dengan kata lain, sikap keras kepada orang-orang k a fir mcrupakan akibat 
dari rasa marah kcrika menghadapi mereka dcmi memperjuangkan agama Islam. 
\k.in tct.ipi marah yang dipicu oleh sesuatu yang tidak bcrsifat asasi dan tidak 
tcritla urgcn, atau disebabkan sesuatu yang bersifat duniawi, maka bukan 
tergoJong rasa marah yang terpuji. Oleh karena itu, Allah Ta'aala mencela orang- 
orang kafir Mekah yang menghalangi Nabi shalktllaahu 'alaibi wa sallam dan para 
shahabatnya ketika akan memasuki kota Mekah untuk melaksanakan ibadah 
'umrah sebelum terjadinya perjanjian Hudaibiyyah. Mereka mdakukan hal itu 
hanya karena dipicu kemarahan Jahiliyah yang bersumber dari sifat sombong, 
sifat congkak, dan merasa superior. Allah Ta'aala berflrman, 

jf. &5C- ilii sjU 4*uJi j^. j^iji j^g j> \£g -^jj, j^ ^ 

"Kstikaorang-orangkafirmenanamkan dalam hati mereka kesombongan fyaitu) 
kesombonganjahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada orang-orang mu'min. "Qs. Al Fath (48): 26. 

RasuMahW^/^ ^^/>^ ^/^ tidak pemah marah karena didotong 
oleh kependngan pribadi. Beltau hanya akan marah karena sebuah alasan yang 

Sib T! Y fl /^ hUkUm Mah ^^ « dfl «W* ** ^ AW 
ThM>radhyalkahii 'anhu betkata, 

i , \, >„ • f ' - j 
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'• Berhagai Perangai Fisik ^.^ ^^ 

^Xs^^tLx; banyak perubahan ^ °*~ 

5HS^^7- Li^f^^L ^Pmgan.maupun ek s ternal.C'> 
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Di antara pembahan yang bersifal ekternal adalah berubahnya roman m u 
perubahan suara, dan tegangnya otot pada organ tubuh. Al Qur v anul Karim ban i 
sekali menyebutkan adanya perubahan fisik yang menyertai luapan em 
Keterangan mengenai masalah ini telah penulis paparkan dalam kitab AlOur y 
vallmun-NqfsJM * m 

Di antara perubahan internal pada fisik yang selalu muncul ketik 
seseorang marah atau ketika sedang mengalami jenis emosi yang lain adalah 
jantung berdebar-debar, lambung mengerut, aliran darah mendesak ke bagian 
dada sampai akhirnya membuat wajah menjadi merah padam. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam mendeskripsikan perubahan perangai 
fisik, khususnya yang terjadi pada organ jantung seseorang ketika marah Oman 
tubuh itu akan dipenuhi darah akibat jantung memompa darah ke bagian atas 
badan, khususnya bagian wajah. Oleh karena itulah seseorang merasa suhu 
mbuhnya berubah menjadi panas ketika dia sedang marah. Diriwayatkan dan 
AbuSa'id MKhudztiraJhijallaabu <*^* bahwa Rasulullah shallallaahu alaihiwa 
sallam bersabda, 

"Ingatlahsesun&uhnya marah itu adalah hara apiyang terdapat"dala m 
^MkbmrunanAJarn.TidakkahkaUanmeUhatwrnamerahkedua 

2. PengaruU Marah TerhaJap Pikiran dan Perilaku 

i2 Mu hammad 'Utsman Naiati 41 n.~ ' 

*. Hadns tersebut d-r.waya kan o eh ^1^^'^ <*■ c "> **. '00-105. 

hal. 298-299). At *™«ta dengan kual.tas sanad yang h asan (N-shif. vol. % 

'34 fti^iiiUT^auaniabNaki* 



sa 
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"Hendaklah kamu tidak menjatubkan hukuman di antara dua orang 
ketika kamu sedang marah. Karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Hendaklah salah 
seorang di antara kalian tidak menjatubkan hukuman di antara dua 
orang ketika dia sedang marah. ,,(64) 

Karena pikiran tidak bekerja secara normal ketika seseorang sedang 
marah, maka Rasuullah shallallaahu alaibi wa sallam menganggap talak yang 
dijatuhkan oleh seorang suami kepada istrinya ketika dia sangat marah tidak 
dianggap jatuh atau tidak dianggap sah. Diriwayatkan dari 'Aisyah radhiyallaahu 
<anhaa bahwa baginda Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

'Tidak [dianggap sah] talak dan memerdekakan budak [yang diucapkan] 
ketika kondisi sangat marah. "< 65 > 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menggambarkan pengaruh marah 
pada pton dengan istilah ighlaaq. Makna kata tersebut adalah kondisi akal 
yang adak bekerja dengan baik. 

van^^rS"^ IUaPa ? emOS1 yaDg berl£bihan ««upakan sebuah kondis, 
ZpubetS '"^P^^^i^-g-b^Manusratidakakan 

^t mTrah n 8 ? rah ' Efek Seperti "" tidak h ™Y* ditinbullL oleh 

ZTctZr 'T "^ ^ letUpa " bedeblhan ** -os, yang 

idalamsebu hS 7 "^ ™ SaUam ^^ menjelaskan perkara im 

SiS^S^ »» ** tulL ~ 
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k ece m ;r an k n ;xs; b n£^^ pe / nah ra - h ** 

TUw W- W tsiah j idatangi ' okh ^thanmu. -W 

akan semakin membuatnya marah Sebab du^„ h ? Syalthan yan « 

akibatemosinyapadawakmitu M„ S ^ Udak Werjalagi 

akan semakin mudah unmk In i T ^ De " gan demikian . ^-Mwa 
n-pengarub, ^^^^J^^^^^ 
melaluipengaruhsyahwatdanletupre^, ke]emahann ^> '^ih-lebih 

D- Rasa Benci 

Rasa benci merupakan lawan dari rasa cint* M , 

sesuatu yang bermanfaat baginya dan yJZLT ^ "^ menCmta ' 

atau senang. Namun m-mTLn^S^ ™"">uatnya merasa baiag* 
dbMya dan yang bisa menim,™ i embena sesu *tu yang membabayafcffl 
hubungan eL ^Z^T^t^ *t ^^ SAaa ^ * 
membangldtkan rasa matah bisanva in. Segala SeSuatu ^ bisil 

benci. Kompetisiketiadian,,, 8 sesuatu yang bisa mengobarkan rasa 

KadangUangkorS^ 

keinginan untuk saling menyerane. S P erasa *n benci, permusuhan, dafl 

persatuan dan kesatuan sebuah emUa ltU P ada g^annya bisa melemahkan 
saj^ telah mengisyaratkan h fl i i m ^ y ] arakat Rasulullah shallallaahu 'alatbi r0 
ff 7 atkan hal mi d, dalam sabdanya sebaga, benkut, 

* it8 to * bun ^^^^ 

. . . Sl ' m d3n An - N ^'i (Asy-Syaiban,, vol. Ill, hal. 246). 

Rri^^^T.njauanHaclitsNaLi* 






^,. 



'^ 






"Penyakit bcberapa umat manusia menimpa kalian, yaitu rasa hasud dan 
bend. '**> 

Pada pembahasan rasa cinta terdahulu telah saya jelaskan bahwa seorang 

mukmin hendaknya memenuhi hatinya dengan rasa cinta kepada manusia, 

hewan, dan scmua makhluk Allah Subtaanahu wa Ta'aala. Sebenarnya dalam 

had seorang mukmin yang sejati tidak akan ada ruang kebencian dan dengki 

yangdisebabkan masalah duniawi yang sangat mudah fana. Seorang mukmin 

hanya akan membenci karena Allah. Dia akan merasa benci kalau ada seseorang 

yangmelanggar salah satu aturan Allah. Dia akan meraca benci kalau melihat 

seseorang melakukan tin dak aniaya kepada orang ^ membuat kerusakan & 

muka bumi, atau mengalirkan darah dengan prosedur yang tidak dibenarkan 

Hanya pada perbuatan-perbuatan buruk seperti itulah perasaan benci seorang 

mukmin sqati akan muncul. Dengan demrkian, cinta dan benci karena Allah 

merupakan salah satu tanda sempurnanya iman. Hal ini sebagaimana yang telah 

kamiisyaraujan pad; j pembahasan terdahulu, tepatnya pada hadits nwayat Abu 

Umamah radbiyallaahu 'anhu.^ ^ 

benmkth b „T k r na Mah ^ "» "*«V**» kebenoan terhadap semua 
be^L ' ^""^^y^^n berbuatburukkepadarnanL, atau 

benauntutmenggant.kemashlahatanmasyarakat dengan seblkemadha^tan 

telah ^Z'^T'* tid3k ^ tethadaP ^ M <**'">* K *™ 
S*-JZ TZ, ™ ma " US,a k£pada ^ dalam *«» Allah 

r^' "f >j> Ji^'i '^ lJ- 

Allah Ta'aala juga berfirman, 



' , ""'"' * "——■■«».«. w™, 



102. 
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lifj kpl i^C ^,p'i ^ \£ ^iy iLu of ft 



Aku tidak merasa ragu-ragu untuk melakukan sesuatu sebagaimana 
keraguanku [untuk mencabut] nyawa hamba mukminku yang Hdak 
menyukaimauL SementaraAkusendiri tidak suka untuk menyakitinya. >W> 

a // P*^** 1 dari Abu Huraifah radhiyallaahu anhu bahwa Rasulullah 
shaUallaahu 'alaibi wa sallam ber sabda, 

y^^hkalianseringingatpadasesuatuyangfUsaJmemutuskek^atan 
(maut)!* 71 ) ^ 

Maksud kalimat hadits di atas adalah perintah untuk sering menringat 
maut Karena dengan mengingat maut, seseorang bisa merasa takut dan akan 
ber sl kap zuhud terdahap dunia dan segala kenikmatannya. Ingat man akah 
memottvasimereka untuk melakukan amalshalih yang akan sangat bermanfaa. 
untuk kehidupan akhirat mereka. 

E. Rasa Dengki 

Hasud (dengki) merupakan sebuah kondisi emosi yang banyak menyerang 
manusia. Rasa dengki itu ada dua macam: 

1. Merasa tidak senang melihat orang lain mendapatkan kenikmatan 
apapun yang lebih baik dibandingkan dirinya. Oleh karena itu, dia akan sangat 
berharap bisa mendapatkan kenikmatan serupa dan ingin kenikmatan yang 
ditenma orang lain itu musnah. Inilah rasa dengki yang dicela, dilarang, dan 
diharamkan oleh ajaran syari'at Islam 

2. Merasa tidak senang melihat orang lain mendapatkan kenikmatan yang 
lebih baik dibandingkan dirinya. Oleh karena itu, dia ingin mendapatkan 
kenikmatan yang serupa. Hanya saja dia tidak ingin kenikmatan tersebut musnah 
^ orang lain. Rasa hasud seperti ini disebut dengan istilah ghibthab. Rasa 

-?ud seperti ini tidak selalu dicela, akan tetapi dianggap sebagai sesuatu yang 

aft apabila nikmat yang dia inginkan merupakan sesuatu yang baik. 

» cnur ut ^ nu Taimiy yah, alasan mengapa keinginan seseorang unruk 

"i M^ f ', V01 k* ha ' 338 ' C3tatan kaki nomor 6 

g| ' Ut d,r,w ayatkan oleh Al Imam At-Turmudz. dan An-Nasa'i (Nashif, vol. I. h;il 

ItU^i JaU Tmjauan I kdib NaLi ft 






niendapatkan kenikmatan yang sama dengan orang lain tanpa mengin^.. 

niusnahnya kenikmatan itu tetap disebut dengan istilah hasud, karena aw^i 

mu Ia munculnya keinginan itu adaJah ketika dia melihat adanya kenikmatzu 

pada orang Iain dan dia merasa ridak suka kalau kenikmatan itu lebih banyak 

dari yang dia tenma. Seandainya bukan bermula setelah melihat kenikmatan 

yang diterima orang lain dan tidak juga benci kalau kenikmatan itu melebihi 

yang dia terima, maka dia tidak akan memiliki keinginan untuk mendapatka- 

sesuatu seperti orang yang dilihatnya. Adapun orang yang suka mendapatki.n 

mkmat dan Allah tanpa memperhatikan kondisi orang lain, maka hal ini sama 

sekali tidak tergolong dalam kategori hasud.^ 

Al Qur^anul Karim menyebutkan hasud jenis pertama sebagaimana 
disebutkan di atas. Dalam hal ini Allah Ta'aala berfirman, 

'Atoukahmerekadengkitepadamanusia (Muhammad) lantaran karuniayang 
Allahtehhbenkan kepadanya? sesungguhnya Kamitelah tnemberikan Kitab 
danUthnahkepadahluargalbrahim, dan Kami telab memberikan kepadanya 
kerajaanjangbesar. "Qs. An-Nisaa s (4): 54. 

ken,df? b T f f // m f Cela ° ran S-° ran g Yahudi karena mereka merasa hasud 

t^^T'^r^^ kaum muWun atas ^ i ^ 

yang telah chlimpahkan kepada mereka. Allah «^W,^T.W.berfirman 
£ £ Ki- Gur ^ £ ^ ^ .j ^ ^ ^ ^ j. 

sendm, setelah nyata bag, mereka kebenaran. "Qs. AlBaqarah (2)- 109 

Warn ^tllTrr^ ^ itU 3dalah ^ Shahabat ™ d d - 
«dak b, a m e re^ a / ^™^ P-duk rasa hasud mereka yang 

* dalamfuSt^ t • ** "* ^'^ telah ™merintahka„ lata 
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' * ' 

"Dan dan kejahatan orangyang dengki apabila ia dengki. " Qs. Al Falaq (113): 5. 
Rasulullah shallallaahu l alaihi wa sallam menyebutkan jenis hasud yang 
tercela ini dalam beberapa riwayat hadits. Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 
radhiyallaahu anhumaa bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

i- ' • v 

"Sesungguhttya beberapa nikmat Allah [yang diberikan pada seseorang 
itu bisa menimbulkan] beberapa musuh. " Lantas Rasulullah ditanya, 
"Siapakah mereka itu?" Rasulullah bersabda, 'Mereka itu adalah orang- 
orangyang hasud kepada manusia atas karunia yang dicurahkan oleh 
Allah kepada [orang-orang di antara] mereka. ,l(73) 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam juga mencela rasa hasud jenis ini 
dalam beberapa riwayat hadits yang lain. Di antaranya adalah hadits berikutini, 

"Rasa dengki itu [bisa] memakan jpahala] amal perbuatan terpuji 
sebagaimana api memakan habis kayu bakar. *^ 4) 

Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda, 

£$ p 'jS o& ^ Z.\l&j iidi} gift ^ ^lj yl^G 

"Sesungguhnya penyakit beberapa umat [terdahulu] akan menimpa 
umatku. " Para shahabat bertanya, 'Apa penyakit para umat [terdahulu]?" 
Rasulullah bersabda, "Berfqya-fqya melebihi batas kewajaran, congkak, 
berlomba menumpuk harta benda, berkompetisi dalam hal dunia, sating 
menghindar, dan sating dengki sampai akhirnya muncul perbuatan %hatim 
yang dilanjutkan dengan timb ulnya fitnah. "P 5 > 

73 Had,ts terscbut diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam AlAusath (Takhriij Zainuddin Abul Fadh 1 Al 
'Iraqi pada hadits-hadits kitab 'Ihyaa 'Uluumid-Diin karya Al Ghazali vol. II, hal. 188. catatar. V» 
nomor3). 

' % S^H 1 ^ 1 d '" way ^ 0,eh AbU ° aWud dari hadits Abu Hurairah dan diriwayatkan A* 
Majah dan hadits Anas (Takhn.j Zainuddin Abul Fadhl Al 'Iraqi, op cit vol. Ill, hal. 187, c**» 
Kaxi nomor 1). " r ' 



A^d te D^:; d rH Way ; tka 7J C \ A u lh - Thabarani di d *'™ kitab AlAusath dan dinwaya.kan *U 
Ab.d-Dunya (Takhrnj Za.nudd.n Abu! Fadhl Al 'Iraqi, op. cit.. vol. HI, hal. 187, catatan kaki no^ 

Rrikclotf <Uam Tmjauan Hacks Nati & 



RasuIuUah shallallaahu 'alaibi wa sallam bersabda, 



2 AW 



"Penyakit beberapa umatmanusia datang kepada kalian,yaitu rasa 
dan bend. '<"> RSfl 

Adapun rasa hasud jenis kedua, maka tergolong rasa hasud yang terpujx 
jika memang sesuatu yang diinginkan berupa amal baik. Al Qur^anul kanm 
telah menyebutkan jenis hasud ini. Tepatnya dalam firman Allah ys*:^ 
nienerangkan masalah ajakan untuk saling berkompetisi melakukan amal t:uk 
yang bisa mengantarkan pelakunya pada kenikmatan surga. Allah Subhaanahu 
m Ta'aala berfirman, 

j3£X* dtti ^j ill-- ^li^-(Yo) f_p^ Ji>-j j* J^il~>(T i) f-«Jt 

"Sesungguhnya orangyang berbaktiitu benar-benar berada dalam kenikmatan 
yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Kamu dapat mengetahui dariwajah mereka kesenangan hidup merekayangpenuh 
kenikmatan. Mereka diberiminum dari khamar murniyang dilak (tempatnya), 
laknya adalah kesturi; dan untukyang demikian itu hendaknya orang berhmba- 
hmba. " Qs. Al Muthaffifiin (83): 22-26. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah berfirman, 

'*& Jj% »£!* Jjk i£> ^,3 fe ^ iyz J, , i c 

"Rerlomba-hmbalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dan Tuhanmu dan ' 
Mgajangluasnyaseluaslangitdan bumi,yangdisediakan bagi orang-orangyanz 
bmmankepada Allah danRasul-rasul-Nja. Itulab karunia Allah, dibvikan- 

^sit^pr den6an M ^- *> Mh 
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Emmm ,*?T — "•«-" -«**, «•« mmkmmm 

dua had*, d. atas bahwl™^ f ' "*""* beMn 8 —ah dan 

kemudun d,a d, s ,nb usi kan d/,ala n ^h d T h [ J P SeSC ° rang ""** 

-gunnak k^udun d, £,£2 keoad ™ 8 ^^ ^ 

Sebwmana k»vt m ™ u . *"""*" ke P ada s «nua orang dan dia amalkan 

* d,kan obvek ha Su d olch .eorang muslm , vllftl A] £T» 
J-^«»«*an Allah kepada seseorang *h,ngga d.a baca d, dalam shalatnva d. 

JanAIQurandalan.kcduar. ■ JLh sama 

<*» an nwnipakan sum bcr ^.gala macam hi 



*■ •*""•» (*»*Wfi, vol I. hal 741 K*" 



»***XL. T*™, HJib NA * 



% 



p RaSa CemWru L ,„_ ^ yan , 



BUS «£ emos. ™ muncu. dalam dm seseo«ng ^ cinta kekas.h 

!£En.Mh, berko-nperis. ^"^^kan bLbah j,ka d,a m «asa 

mbaan.M.salnyas^aseorang.smpenhkuy^ ga d ^k 

^wamtalainyangakan ^^S*P saudaranya keuka da 

^rasakeduaotangtuanyalebAmengutam 

Letupan emosi cemburu banyak sekak menimpa »««' 

Zi Abu Hurakah ™%^« ' anhu bahW f f* ^ Z 
tlberkatakepadaRasulullah^««'^^*, . 

-,-. --f - -t 4 - " -f M slL' iii ki 0^5 »* *"' Jyj - 

f iV *-u»* J} J* • w ' r ^-> ^ <? . ; > ■ ■ 

' Wahtd Rasulullab, seandainya aku menjumpm tstnku bersama-sama dengan 

ielaki lam, maka apakah aku akan membiarkannya sampai aku bisa 

mendatangkan empat orang saksi?" Rasulullab shallallaahu 'alaihi wa 

srifom bersabda, "benar" ' Sa'ad berkata, "Sekali-kalitidakakan seperti 

fat, Demi D%at Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, jika aku 

[menjumpai istriku seperti itu], maka aku menghunuskanpedang terlebih 

dahulu sebelum mendatangkan empat orang saksi. " Rasulullab bersabda, 

"Simaklah penjelasan tuanmul Sesunggubnya [sikap seperti itu] adalah 

luapan rasa cemburu. Aku [sebenarnya] lebib cemburu dari itu. Dan Allah 

Ta'aala masih lebib cemburu dibandingkan diriku. [Oleb karena itu, kamu 

tidak diperkenankan main hakim sendiri sebelum mendatangkan saksi]. ,r78a) 

Bentuk kecemburuan Allah Ta'aala adalah kalau ada seorang mukmin 

mcianggar sesuatu yang diharamkan oleh-Nya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

bahwa baginda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

7 &. Haditstcrsebutdinwayatkan oieh Muslim, Malik, dan Abu Dawud (Asy-Syaibani, vol. Ill, hal. 245). 
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Seswgguhnya Allah memiliki rasa cemburu. Orang mukmin iu2a 
memkks rasa cemburu. Sedangkan bentuk kecemburuan Allah a da U 
kalau seorang mukmin melanggar sesuatujang diharamkan Allah. V 

'Msy&radhyallaahu W^juga merasa cemburu kepadaNabi^/W* 
abnh wa sallam. Dinwayatkan sebuah hadits dari <Aisyah radhiyallaahu 'anhl 
sebagai benkut, 



X' ^ J ii 



"Sesungguhnya Rasuluilah shallallaahu 'alaihi wa sallam keluar dari 
sisinyapada suatu malam. Aisyah berkata, "Maka aku merasa cemburu 
kepada beliau kalau sampai beliau mendatangi istrinyayang lain. Lantas 
Rasuluilah datang dan melihat tingkahku. Maka beliau bersabda, 
'Apakah kamu merasa cemburu?" Aku berkata, "Orang macam apa 
dinku ini sebingga tidak merasa cemburu dengan orang seperti Anda?" 
Rasuluilah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, Apakah kamu 
telah didatangi oleh syaithanmu?'* 80 * 

Diriwayatkan pula dari 'Aisyah radhiyallaahu anhaa, dia berkata 

(X.j aj^ aiji j^ <ui j^y ^iu 4c* jL dui iic c-jf^ & 

fuL} rfi jL U\ jii ij^, u r,ur c Jj, 3^3 1; jj2 ^ 

jiiji. 

M/fe# ft',cfo£ melihat ada ivanitayangpandai memasak seperti Shafiyyah. Dia 
telah membuatkan makanan untuk Rasuluilah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam ketika beliau berada di rumahku. Tiba-tiba tubuhku gemetar [karena 
dihantui perasaan cemburu]. Tubuhku sangat gemetar ketika itu [seperti] 
merasakan udarayang sangat dingin. Akhirnya aku memecahkan wadah 
makanan tersebut. Kemudian aku menyesaldan berkata, 'Wahai Rasuluilah, 



79 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Imam Al Bukhari dan At-Turmudzi (Nashif, vol. II, hal. 330- 
?0. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i (Asy-Syaibani, vol III, hal. 246). 

ftiUo^iziU Tinjauan Hackts Nak * 



^maka dikategonkan sebaga, rasa cemburu yang terpun. Adapun kalau 
" btuT^^batkan oleh dorongan berkompen, dalam masalah duru 
.tSd.S perasaan waswas yang belum ,elas ^^^V^ 
lolongkanpada rasa cemburu yang dibena Dmwayatkan danjabirbm Aok 

j %& A l£* J ^ lit & >~ G W^j sw» ^ - •> 

'Vi antara rasa cemburu ada yang dtsukai Allah dan ada pu la yang 
dibena Allah. Adapun rasa cemburu yang dtsukai Allah adalah rasa 
cemburu terhadap hal-halyang btsa memmbulkan tuduhan maupun keragu- 
raguan, [sepertz, cemburu kalau istnnya selingkuh]. Adapun rasa cemburu 
yang dibena Allah adalah rasa cemburu terhadap hal-halyang 
menyebabkan tuduhan atau keragu-raguan, [seperii, cemburu kalau ibunya 
yang sudahjanda akan menikah lagt- — penerj. 

G. Rasa Malu 

Rasa malu merupakan kondisi emosi yang dirasakan oleh seseorang sebagai 
akibatdan sebuah perbuatan yang tercela atau karena perbuatan yang ndak 
ditenma baik secaxa agama maupun etika. Berdasarkan penjelasan mi, maka rasa 
malu bisa saja dikategonkan sebagai sirat terpuji Karena rasa malu sepcrn mi 
bisamencegah seseorang untuk terjerumus dalam kesalahan, menjaga dinma 
untuk melakukan perbuatan buruk atau berbuat dosa dan maksiai 1" 
tidak memtliki rasa malu, maka tidak )arang dia melakukan perl., 
buruk atau terjerumus dalam perbuatan salah dan dosa 1 anpa u.sa malu 
Odak lag, peduli pada orang lain maupun nilai dan etika vang bcrlaku d, masyarakat 
Babktt ironisnya, dia tidak akan menu betiallh dengan pcrbuttm bum] 
tersebut. Dalam hal ini RasuluUah shallallaahu alath, »■.; ,1x1a 

Hadits tersebut d,nwayatkan oleh Abu Dawud (Nashif vol |Vh,innv 

****** adalah sesuatu yang me.agu.an £t^^J£i£ 8 «"*** ^ 
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"Sesungguhnya di antara perkataan kenabianyang masih bisa '' . 

«&6 «»¥«»,; a ,fc M; -y^ ^^ ^ . . " < **^« 

JwfetffaA sesuka hatimu!'«» "^ mak ° 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam memuji sifat m , 

menganggapnya sebagai sifat terpuj, yang wajib dimiliki oleh seoran^ ^ 

Dmwayatkan dan shahabat Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anbumaa, dia K^ 

^ f-,'^ ^ ^ ft £&>&&<£* 'J\ ''I 

£* «fc J^ jui a, >f ii j_£ sg- ^ ^^ iif, j^ 

"Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam melewati seorang laki-lakiyang 
sedang mencela saudaranya karena rasa maiu [yang dia miliki]. Dia 
berkata, "Sesungguhnya kamu ini [rugi kalau memiliki] rasa malu." 
Sepertinya [maksud] perkataan klaki itu adalah, "Rasa malu itu telah 
menimbulkan madharat bagimu. "Maka Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Biarkanlah dia seperti itu! Karena sesungguhnya 
rasa malu itu termasuk keimanan. '^ 4 > 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

jLcyi ^, 'Cjm <.£>J\j jj J2J1 *^ <^i aiCi liiftlj 

'T/»^« //w /fen&Vz dari tujuhpuluh sekian — atau [dengan redaksi]: enam 
puluh sekian — cabang. Yang paling utama adalah ucapan Laa ilaaha 
iliallaah (artinya: tiada tuhan selain Allah) danyangpaUng rendah adalah 
menyingkirkan gangguan darijalan. Semen tara rasa malujuga termasuk 
zzlah satu cabang keimanan. y,(85) 

83. H-^'s tcrscbut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Dawud, dan Ahmad dari 'Abdullah bin Mas _ 
(Nrshif, vol. V, hal. 59). vd 

84. Hsdits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan At-Turmudzi (Nasni , 
■',hcl. 59). hadlts 

•ts tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (An-Nawawi, vol. I, hal. 5oz, 
IH/683). 

I^ilerl^iijUTiiijauanFyiteNabi^ 




X 



pX rim^MmSm [disebutkan dengan redakst], <Rasa malu 

umuanya adahh hoik." 1 *'* 

RasuluUah jfefefe**, alaihi *a sallam adalah orang yang pahng ^| 
Ma u dalam hal keburukanj. Diriwayatkan dan Abu Said Al Khudzn 
radbiyallaahu 'anhu, dia berkata, ^ ^ „ ^ „ * 

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam adalah orangyang memiliki 
rasa malu lebih besar dibandingkan perawan yang sedang dipingit. Jika 
beliau melihat sesuatuyang tidak beliau sukai, maka kami bisa mekhat 
ketidaksukaan beliau itu dari roman mukanya. "& 7) 
Maksud kalimat hadits di atas adalah kami bisa mengetahui sifat malu 
beliau hanya dari roman mukanya yang berubah sekalipun beliau tidak 
mengungkapkan kalau beliau merasa malu. 

Jika demikian, malu adalah sebuah kondisi perasaan yang menghiasi 
seorang yang memiliki etika mulia dan telah mendapatkan pendidikan yang 
benar. Oleh karena itu, dia tidak suka teledor pada hal yang buruk, kesalahan, 
dan hal yang hina. Dia akan berpegang teguh pada keimanan dan ketakwaan. 
Dia akan selalu berjalan dalam koridor ridha dan kecintaan Allah Subhaanahu 
wa Ta'aala. Karena sesungguhnya rasa malu itu termasuk tanda-tanda 
sempurnanya iman dan takwa. Diriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

j ^yj ;>yf '4 w Jio op x ^ ^ c.j ;>% jr 3 

86 nt^i^ ^^^ ° leh A ' BUkhari ^ MUSHm (An " NaWaWi ' V01 "• hal - ™> Wif 

87 ZZSSSS. d,rlWayatkan ° Ieh ^ **" ^ MUS,lm (An " NaWaW1 ' *■ «• ^ 562, hadus 
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"Malulah kalian kepada Allah dengan benar-benar malu'" Kami hnhm 

tetapyangdtmaksud dengan benar-benar malu kepada Allah adalah 
hendaklah kamu memelihara kepalamu dan seluruh organ yang ada di 
kepala [dan perbuatan yang buruk]; memelihara perut dan anggotayanv 
berada di sekttamya, dan hendaklah kamu ingat pada maut dan masa 
depanmu di alam kubur. Barangsiapa menginginkan akhirat, maka dia 
memng&alkangemerlapnya dunia. Dan barangsiapa melakukan halitu 
maka dia telah benar-benar merasa malu kepada Allah. 'W 
Hadits ini memberikan pengertian bahwa rasa malu kepada Allah Ta'aala 
bukan seperti yang dipahami oleh para shahabat pada waktu itu. Namun yan C 
dimaksud dengan rasa malu oleh Rasulullah adalah memelihara kepala dan seluruh 
organ yang ada dikepaKbaikpenglihatan.pendengaranJs^d^jugamemelihara 
pemtbesemanggotambuhyangberadadisekitarny^baikperutyangberhubungan 
dengan nafsu makan maupun alat kelamin yang berhubungan dengan nafsu seks 
Dan yang dimaksud dengan rasa malu oleh Rasulullah adalah kita senantiasa ingat 
maut dan hancurnya badan di dalam kubur. Dengan demikian, kita bisa hidup 
zuhud terhadap dunia yang fana dan beramal shaiih untuk mendapatkan kenikmatan 
akhirat yang bersifat kekal abadi. Barangsiapa telah melakukan semua itu, maka dia 
benar-benar telah malu kepada Allah Subhaanahuwa Ta'aala. 

H. Mengendalifean Eiriosi 

Allah Subhaanahu n>a Ta'aala telah mengaruniakan beberapa emosi dasar 
da^am naluri manusia dan hewan agar mereka bisa melakukan tugas penting 
dalam kehidupan. Emosi membantu manusia maupun hewan melakukan 
adaptasi untuk menjaga eksistensi diri dan memelihara kelanggengan spesies. 
Misalnya saja emosi takut sebagaimana yang telah kami sebutkan, bisa 
menjauhkan manusia dari situasi yang mengancam. Rasa takut akan menjaga 
seseorang untuk tidak terjerumus dalam bahaya sehingga dia akan mengambil 
'-rapa uusiatif penyeiamatan diri. Contoh lainnya adalah emosi marah, bisa 
-»o ong seseorang mempertahankan eksistensi diri untuk melawan bahaya 
mg mengancam dinnya. Em osi marah bisa menolong seseorang untuk 
vlits tersebut d.nwayatkan oleh At-Turmud,,, Ahmad, dan Al Hakim (Nashif, vol. V, hal. 59-60). 
ftWogi Urn Tmjauan Hadib, Nalri $ 
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.,„„,,, , , IU .„,,„, , ,„,., ,.,„,,„ kcpada dirinya. Contoh yang tan lap adJah 
"";,,, v..".-. dap., „,,,' d,a,„u Z »ran B un.uk »,li„ B ur.ank kcpada lawan 

1(U , birtnma untuk memelihara kelanggengan spesies. 

Beberapa emosi ada yang bisa memberikan manfaat bagi manusia jika 

k ,d-irnya masih pada taraf wajar dan kalau diterapkan pada situasi yang tepat. 

Adapun jika letupan emosi sudah melebihi garis kewajaran dan ditumpahkan pada 

situas i yang tidak tepat, maka malah akan menjadi bumerang bagi pemiliknya. Rasa 

takut yang wajar untuk menghadapi ujian, bisa memotivasi pelajar untuk menelaah 

pelajarannya dengan serius dan mendorongnya untuk melalui ujian dengan 

bertanggung jawab dan baik. Adapun kalau seorang pelajar memiliki rasa takut 

yang berlebihan ketika akan menghadapi ujian, maka rasa takut itu akan 

membuyarkan konsentrasinya untuk berpikir dengan baik ketika menelaah pelajaran 

yang akan diujikan. Pada giLirannya, dia tidak akan bisa melalui ujian dengan baik. 

Di luar itu semua, sebenarnya luapan emosi yang terlewat batas akan disertai 

dengan perubahan perangai fisik. Kalau hal ini sering terjadi, tidak tertutup 

kemungkinan bisa menimbulkan penyakit fisik. Misalnya saja akibat rasa marah 

yang berlebihan, bisa menambah frekuensi debaran jantung menjadi lebih cepat. 

Pada sebagian orang, kondisi seperti ini sangat rawan menyebabkan serangan jantung. 

Sekin itu, organ jantung yang berfungsi sebagai pemompa darah akan mengalirkan 

darah lebih banyak ke daerah atas badan. Tidak heran kalau roman muka orang 

yang sedang marah terlihat merah padam. Dan ini juga bisa mengakibatkan seseorang 

terserang penyakit darah tinggi. Efek yang lain adalah kelenjar adrenal akan 

menghasilan hormon adrenalin yang banyak mengandung unsur darah. Hal ini 

bisa menyebabkan meningkatnya kandungan guk dalam darah. Dan ujung-ujungnya 

bisa menyebabkan seseorang terserang penyakit diabetes. 

Ketika sedang emosi, kadar produksi limbah lambung bisa sangat 
berkurang atau bahkan berhenti. Hal ini berpengaruh buruk pada alat 
pencernaan dan kerja usus besar. Akhirnya bisa mengakibatkan ketidakstabilan 
alat pencernaan dan bisa menimbulkan luka pada dinding lambung. Dengan 
demikian, letupan emosi yang sering berulang secara tidak wajar bisa 
menimbulkan berbagai penyakit fisik. (89) 

Kalau memang luapan emosi yang berlebihan bisa berakibat negatif pada 
kesehatan, maka menjadi sebuah keharusan seseorang mengendalikan emosinya. 
Hendaklah dia tidak meluapkan perasaan emosinya kecuali pada situasi yang pantas. 
yjft 89. Muhammad 'Utsman Najati, , Ilmun-Nafsfii Hayaatinal Yauniyyah, op. cit„ hal. 125-127. 
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Seseorang dianggap wajar metasa takut kerika ada sebuah h,h a 
^^atani'^yaDanseseorangdianggapwai""^ ' *™ B * B »>*>* 
yang melukai dinnya, merampas h L, Z^ZZTT ^ ^ 
banyak sekaU cng meluapkan emost'bukan ITltTy^Z^ 

^a,ba I ,yako r a n gya n g met asatakutpadahal-halya I1 gddakbLd^i n ^ ya 
bahaya yang mengancamkesdamatan did. Misalnya seLranetak^TT f *" 

^ t padab m ata„g. bm a t a 11 g jm ak ; sepe r da„j5dr^Ea;ft Pan: 
yang dttutup rapat, takut natk mobil, kereta ap atL kapal En mas* V™"? 

S * a ff an °«ng»dayangtersiksade n ganperasaangelisah.Gelisahmerupaka„ 
^uahkondtapwayangdtbtarbe^^ 

£S r^ ndCn ^ bet ^ model - Adaotangyangtakutterdtnpafebuah 
bencana, takut te^^gpenyataUteu^tkehilanganpamorOrang-o^gsepetri 
mtsangatbutuhpstkotmpiWagarpetasaangelisahnyahilangdaridinny!. 

Al Qufanul Karim telah memberikan atahan bagi manusia agar 
mengendahkan dan mengarahkan emosi mereka. Al Quran telah membenkan 
arahan agar mereka tidak merasa takut pada perkara-perkara yang ddak ada 
feedahnya kalau ditakuri, misalnya saja takut pada maut dan kefakiran. Al Qur'anul 
Kanm telah berwasiat kepada manusia agar mengarahkan emosinya, seperti rasa 
marah, anta, sombong, sedih, dan gembira. Penulis telah menjelaskan masalah 
pengendahan emosi yangdigambarfanolehAlQuranulKaiimdidalamkitabnya 
yang berjudul AlQur^aan ma llmun-Nafs.™ Dan ternyata baginda Rasulullah 
sballallaahu 'alaihi m, sallam juga telah berwasiat kepada kaum muslimin agar 
mengendahkan serta mengarahkan emosi mereka. 

1. Mengendahkan Rasa Marah 

Rasulullah sballallaahu alaibi »a sallam, berwasiat kepada kaum muslimin 
agar menguasai rasa marahnya. Diriwayatkan dad Abu Hurairah radhiyallaahu 
anhu, dia berkata 



1,1 



yy »j> 



V Jii ^,'J fLj «& ilii Jtp ^?u jii 'y^-j of 



V ju 



.. *H, hal. 112-1M. 

P^rTta. 8 ^™!*" dCnEa " mi!rnl>,!r « u " aka " Penganih (kekuatan batin) dokler alas jiwa (rohani) 
biburan hi™™ ^ 3 ,'. . mOT "l* r 8">>al<an obat-obatan, Ktapi dengan metode sugesti, nas.hat. 
' Ztr "*; ( ' ,h ' Kamus Besar Bahasa '"<"one s ,a ed,s, taiga, ed.) 



a** fti'^'UmTmiauanHadil.NaliS 
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NM >m Rasulullah tetap bersabda, janganuw 

»*a„ dan -Abdulah bin *nr -**-** — ^ ** ** ' 
bert anya kepada Rasulullah statM '-WK- -«-J _, _ 



5^,^ Ksanenyelanatka^ Mriku dan ' murka Allah?" Rasulullah 
bersabda, "Janganlah marah!"* 94 * 
Kedua nwayat hadks ini mengisyaratkan tentang Pfnungnya 
m en^endalikan rasa marah dalam kehidupan seorang mukmin Ketika ada 
„iaki-lakimerr^^ 

ternyata beliau tidak memberikan banyak wasiat Yang beHau ucapkan hanya, 
"janganlah marah!" Ketika orang itu mengulang permintaannya sebanyak tiga 
kali, jawaban yang diberikan oleh RasuluUah shallallaahu alaihi wa sallam masih 
tetap sama, yaitu, "Janganlah marah!" 

Di dalam hadits kedua, Rasulullah shallallaahu alaihi wa sallam bersabda bahwa 
mengendalikan rasa marah mampu menyelamatkan seorang mukmin dari murka 
Allah. Dari sini bisa kita tarik kesimpulan bahwa mengendalikan rasa marah 
termasuk upaya pengendalian jiwa yang memiliki nilai paling besar. Barangsiapa 
berhasil dalam kancah jihad ini dan berhasil menguasai rasa marahnya, maka dia 
akan mampu menguasai dorongan syahwat, hawa nafsu, dan hasrat duniawi yang 
lainnya. Lebih dari itu, menguasai rasa marah bisa menyebabkan seseorang 
memiliki 'catatan' yang baik dalam berinteraksi dengan manusia. Dia akan mampu 
menyebarkan kedamaian dan rasa cinta kasih di antara mereka. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menganjurkan para shahabatnya 
untuk senng mengendalikan rasa marah. Hal ini seperti yang diriwayatkan oleh 
^duRzhbmM^ud radhjallaahu < an hu bahwa RasuluUah shallallaahu alaihiwa 
sallam bersabda kepada para shahabatnya 

#» S$> * ju ji^> jt^j * i& ,; u fa ^ ^ u 

* • 
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oran g . 'fc* fcl^*^ **«** «** -». 
&y &""»»P«>»<!ng« a s m J tnvake tikasedang m arah"<"> 

had.ts itu bukanlah kfkuataTZ, dJ ^ *"* ^ RaSU,uUah d ^ 

^-M-. ^bab^Nab.l^ <^ZSbta^ * 

S*j >> >j > *w fos Lu£ if jfc -,u ^3 4S ^ - 

Z%T ■""' makaAUah Subhaanahu wa Ta'aala LJZ 

hLs m3^ ™ ^ P ?' ayan ^ h3mba Sal ^ a «"** m «eka tanpa 

^ J« ^ b1 £, ^ tf ^ ^ '- £- ^ a 

u* > as, a# #f i, if ,^ uf ^ 3 » '^- ^p 
{ '£j^-J^. v>f v i_ui j'li r Stifi 

3. nadits tcrscbut diriwayatkan oleh Muslim h, » l ^" 

v >** terscbut dinwayikan oleh JESS In^T' <****■»•* «* »'• *■■■ 2 «» 
awud dan At-Turmudzi (An-Nawawi, vol. I, hal. 79). 

93 ftiU^tUmTn^auanHaJiteNaki 
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^tmukulseorangpelayankudengancambuk. Uintm akumttuto% 
nam [seseorang] dari arah belakangku. [Orang itu] berkai 
*KatabtUab wahaiAbuMas 'udf'Aku tidak memahami [maksud] suan 
itu [dengan baik] karena ketika itu aku sedang marah. Ketika suara it* 
semakin dekat denganku, ternyata orang itu adalah Kasulullah 
shallaUaahu 'alaihi wa sallam. Beliau bersabda, "Ketahuilah wahai 
Abu Mas 'ud! Ketahuilah wahai Abu Mas 'udf'Maka aku melemparkan 
cambuk dari tanganku. Beliau kembali bersabda, "Ketahuilah wahaiA.br 
Mas'ud, sesungguhnya Allah lebih mampu daripada dirimu [untuh 
memukuf) pelayan ini. "Abu Mas'ud berkata, aku berkata, "Setelah itu 
aku tidak pernah lagi memukul ' seorang pelayan pun. ,,(97) 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam merupakan figur ideal untuk para 
shahabatnya dalam hal menguasai rasa marah. Beliau tidak marah apabila ada 
seseorang berbuat buruk kepadanya. Bahkan beliau mau memberikan maaf 
dan berbuat baik kepada orang yang telah berbuat buruk kepadanya. 
Diriwayatkan dari Anas radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, 

V U 1 ^ % &J fcj&&\ J^ Jul Jj^ j £ ^sif ^ir 

J\ ^M J* «JiJi Jili- *5\lji IXm ^JjA ig~J& iliUjl 

••Akm^jabmbmama Rasulullah shaU^O^n 'alaihi™ sallam. Kfltfci 

«* feW ^^„ «^» *™/^> ^ W^^g ujungnya 

aZaTal ^"^"^^^ ^atada bekas ujungsurban 
Sll ^V^^^W^/^K^shaUaUaahuiwa 



>emZV ^ m " m&kil "M<*a Rasulullah „ 
^^^"^enntahkanagarorangdusun.tudiberiharta^ 



t lrit kh ^ kam " "**TMa*. Rasulullah^ 

ar orang dusun itu diben 

** *■** diriwayatkan ofch Muslim,^ 



• 183). 
"o*S b 5) ,diriWaya,kan0lehA,B " 1 *- 



111, 



Abu Dawud, dan At-TWizi (Asy-Syaibani, vol. 
dan Muslim (An-Nawawi, vol. I, hal. 537, hadits 
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JasikUlab shallaUaahu 'alaihi wa sallam Hdak membalas seseoran* 
^ s ^^W^^cuaUkahuadakeharamanAllahyan g dihnJ^ 
Maka beltau akan memberikan balasan [berupa hukumanlatas 
pelanggaran itu karena Allah. 'W 

IteuluMishalMaabu ^^>^^^mengajariparashahabamyabagaimana 
cam menguasai rasa marah. Rasulullah memberi mereka beberapa kiat bermanfaat 
yang mungkin diterapkan. Dari sini semakin terbukti bahwa Rasulullah shallallaahu 
alaih wa sallam sangat memahami tabiat dan karakter manusia. 

Sudan cukup masyhur kalau emosi itu terjadi pada fisik manusia sehingga 
mengakibatkan perubahan perangai, misalnya tegang dan stres, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan pada pembahasan terdahulu. Oleh karena itu, ketika 
sedang marah, seseorang biasanya menyakiti pihak lain, baik dengan tangan 
maupun lisan. Di antara media yang paling ampuh untuk meredam rasa marah 
adalah mengistirahatkan badan dengan cara melakukan istirahat Jika kondisi 
fisik sudah kembali segar, maka gejolak amarah akan sirna. Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam memberikan isyarat cara ini kepada para shahabatnya. Beliau 
telah memerintahkan para shahabatnya untuk duduk jika mereka marah dalam 
keadaan berdiri. Kalau marahnya masih saja belum sirna, maka beliau 
menyarankan mereka untuk berbaring. Diriwayatkan dari Abu Dzarr 
radhiyallaahu anhu bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Apabila salah seorang dari kalian marah sambil berdiri, maka hendaklah 
a duduk! Jika rasa marah menyingkir darinya, [maka hal itu sudap 
'feup]. Namunjika masih belum hilangjuga, hendaklah dia berbaring! ' <100) 
Sesungguhnya duduk dan berbaring ketika marah bisa sedikit 
dorkan kondisi badan dan bisa mengurangi ketegangan yang diakibatkan 

99. Kadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud (Asy-Syaibani, vol. IV, h ^^J 
Habits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud vol. IV, hal. 249, hadits nomor 4783 dan AD" ' 
V, hal. 152. 
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